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       ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI STRATEGI UPTD KESATUAN PENGELOLAAN 

HUTAN (KPH) BUKIT PUNGGUR DALAM PENGELOLAAN WISATA 

AIR TERJUN PUTRI MALU DI KABUPATEN WAY KANAN 

 

Oleh  

 

ALYA NAZLA HAFIDH ZALMA  

 

Ekowisata merupakan konsep dari kegiatan pariwisata dimana didalamnya terdapat 

unsur konservasi sumberdaya alam, pemberdayaan masyarakat, dan meningkatkan 

kesadaran akan lingkungan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi strategi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur 

dalam pengelolaan wisata Air Terjun Putri Malu di Kabupaten Way Kanan serta 

mengidentifikasi faktor penghambatnya. Penelitian dilatarbelakangi oleh 

penurunan jumlah kunjungan wisatawan dan keterbatasan sumber daya manusia 

dalam promosi dan pengembangan wisata. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi sumber. 

Penelitian ini mengacu pada teori implementasi strategi dari Thomas L. Wheelen 

dan J. David Hunger (2020) yang meliputi aktor pelaksana, program, anggaran, 

prosedur, dan pengelolaan sumber daya manusia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi strategi belum sepenuhnya optimal. Hambatan yang 

diidentifikasi meliputi keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan anggaran, 

aksesibilitas menuju lokasi wisata yang masih kurang memadai, serta minimnya 

inovasi pengembangan paket wisata. Saran yang dapat diberikan ialah pengelola 

wisata perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui kegiatan pelatihan, pembinaan, 

dan pendampingan yang berfokus pada pengelolaan destinasi wisata, promosi 

digital, pelayanan wisata, serta pengembangan produk wisata, upaya 

pìengìembangan wisata disarankan  pada pìenyìediaan sarana dasar yang masih 

tìerbatas, sìepìerti fasilitas sanitasi, pìenunjuk arah, tìempat pìembuangan sampah, sìerta 

rambu kìesìelamatan. mìelakukan kìerjasama dìengan pihak kìetiga sìepìerti  Corporatìe 

Social Rìesponsibility (CSR) dan lìembaga tìerkait guna mìemìenuhi kìebutuhan wisata, 

pengembangan inovasi wisata perlu ditingkatkan melalui diversifikasi produk dan 

aktivitas wisata yang memanfaatkan potensi sumber daya alam, jasa lingkungan, 

dan potensi masyarakat setempat. 
 

Kata kunci: Program, Anggaran, Prosedur, Sumber Daya Manusia, Ekowisata. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE BUKIT PUNGGUR FOREST MANAGEMENT 

UNIT (KPH) UPTD STRATEGY IN THE MANAGEMENT OF PUTRI MALU 

WATERFALL TOURISM IN WAY KANAN REGENCY 

 

By  

 

Alya Nazla Hafidh Zalma  
 

Ecotourism is a concept of tourism activities where there are elements of natural 

resource conservation, community empowerment, and increasing environmental 

awareness. This study aims to analyze the implementation of the Bukit Punggur 

Forest Management Unit (KPH) UPTD strategy in the management of Putri Malu 

Waterfall tourism in Way Kanan Regency and identify its inhibiting factors. The 

research is motivated by the decrease in the number of tourist visits and the 

limitation of human resources in tourism promotion and development. The method 

used is descriptive qualitative research with interview, observation, and 

documentation techniques. The analysis was carried out through data reduction, 

data presentation, and conclusion drawn, with validity tests using source 

triangulation. This research refers to the strategy implementation theory from 

Thomas L. Wheelen and J. David Hunger (2020) which includes implementing 

actors, programs, budgets, procedures, and human resource management. The 

results of the study show that the implementation of the strategy is not fully optimal. 

The obstacles identified include limited human resources, budget limitations, 

accessibility to tourist sites that are still inadequate, and lack of innovation in the 

development of tour packages. The advice that can be given is that tourism 

managers need to be carried out in a sustainable manner through training, 

coaching, and mentoring activities that focus on the management of tourist 

destinations, digital promotion, tourism services, and the development of tourism 

products, tourism development efforts are suggested in the provision of basic 

facilities that are still limited, such as sanitation facilities, directions, garbage 

dumps, and environmental signs. Working with third parties such as Corporate 

Social Responsibility (CSR) and related institutions to meet tourism needs, the 

development of tourism innovations needs to be improved through diversification of 

tourism products and activities that utilize the potential of natural resources, 

environmental services, and the potential of local communities. 

Keywords: Programs, Budgets, Procedures, Human Resources, Ecotourism. 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Surat Al-Baqarah ayat 286) 

 

“life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch and release.” 

(Taylor Swift) 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.” 

(Baskara putra - Hindia) 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

 

Ekowisata merupakan konsep dari kegiatan pariwisata dimana didalamnya 

terdapat unsur konservasi sumberdaya alam, pemberdayaan masyarakat, 

dan meningkatkan kesadaran akan lingkungan hidup (Nugroho, 2011). 

Ekowisata mengalami sebuah perubahan sejalan dengan berkembangnya 

zaman, namun pada hakekatnya ekowisata merupakan suatu bentuk wisata 

yang  bertanggung jawab pada kelestarian alam yang masih terjaga 

kealamiannya dengan memberikan manfaat secara ekonomi.  

 

Ekowisata dalam Kawasan hutan dianggap sebagai suatu bentuk 

pariwisata yang berfokus pada pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan, dengan tujuan untuk melestarikan lingkungan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Selain itu, pendapatan yang 

dihasilkan dari ekowisata dapat dimanfaatkan untuk mendukung program-

program pelestarian dan pemberdayaan masyarakat setempat, serta dapat 

di manfaatkan menjadi pendapatan asli daerah (PAD).  

 

Mayoritas organisasi lingkungan hidup menyatakan bahwa suatu wisata 

dapat dikategorikan sebagai ekowisata jika wisata tersebut berbasis pada 

alam, dikelola dengan memperhatikan prinsip keberlanjutan, pro terhadap 

konservasi alam, serta memberikan pengajaran untuk peduli pada 

lingkungan.  
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Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) adalah salah satu organisasi tingkat 

tapak yang mempunyai tugas dan fungsi untuk mengelola sumber daya alam 

secara terpadu serta berkelanjutan, yang mencakup aspek pengelolaan hutan 

dan pengelolaan wisata alam secara terintegrasi (Hernowo & Ekawati, 

2014).  

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) bertanggung jawab dalam perencanaan, 

pengelolaan, serta pengawasan kawasan hutan  yang dimanfaatkan untuk 

wisata. Selain itu Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) juga berperan sebagai 

fasilitator dalam membangun kerjasama antar  pemerintah daerah, swasta 

dan masyarakat guna keberhasilan pengelolaan wisata alam. 

 
Gambar  1. Peta Kawasan Hutan 

Sumber: RPHJP konsep bukit punggur tahun 2015-2024 
 

Gambar 1. Peta Kawasan Hutan, gambar tersebut merupakan gambar peta 

kawasan hutan yang berada di Kabupaten Way kanan. berdasarkan 

Peraturan Gubernur No. 59 Tahun 2021,  sebagian hutan di Kabupaten Way 

Kanan dikelola oleh Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur, 

wilayah kerja dan wilayah administratif UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan 

(KPH) Bukit Punggur adalah sebagai berikut: Kesatuan Hutan Lindung 

(KHL) Bukit Punggur Register 24 ditandai dengan warna hijau, KHL. Saka 

Register 41ditandai dengan warna hijau berdekatan dengan KHP Giham 
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Tahmi, KHP Giham Thami dan KHP Rebang Register 42 yang ditandai 

dengan warna kuning serta, di luar kawasan hutan negara meliputi wilayah 

administratif Kabupaten Way Kanan Kecamatan: Blambangan Umpu, 

Kasui, Banjit, Baradatu, Gunung Labuhan, Way Tuba, Bahuga, Buay 

Bahuga, Bumi Agung, Rebang Tangkas.  

 

Berdasarkan Rencana Strategis (RENSTRA) yang terdapat pada Rencana 

Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) Bukit Punggur termuat tentang 

pemanfaatan hutan tertentu yang meliputi pemanfaatan wisata alam. 

Pemanfaatan wisata alam  menjadi salah satu fokus pengembangan. 

Terdapat beberapa lokasi potensial yang dapat dikembangkan di area UPTD 

KPHP Bukit Punggur salah satunya adalah wisata Air Terjun Putri Malu 

yang berada di Kesatuan Hutan Lindung (KHL) Register 24 Bukit Punggur.   

 

 

Gambar  2. Air Terjun Putri Malu 

Sumber: Dokumentasi UPTD KPH Bukit Punggur (2022) 

 

Gambar 2. merupakan gambar Air Terjun Putri Malu yang berlokasi di 

Kampung Juku Batu, Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan. Kampung 

Juku Batu bahkan masuk kedalam 500 besar Anugerah Desa Wisata 
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(ADWI) Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada tahun 2022 dari 

3.419 wisata se Indonesia (Hermansyah, 2022). Potensi air terjun ini dapat 

memaksimalkan untuk kepentingan lain seperti Pembangkit Listrik Tenaga 

Mikro Hydro (PLTMH) atau Pembangkit Listrik Tenaga Air  (PLTA). 

Pengembangan wisata alam pada wilayah kawasan hutan memerlukan 

pendekatan bertahap dan terstruktur untuk mencegah dampak negative dari 

kunjungan wisatawan.. Oleh karena itu, perlu adanya regulasi untuk 

memberikan peringatan agar kegiatan wisata alam pada Kawasan UPTD 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)  tidak menimbulkan kerusakan 

ekosistem.  

 

Berdasarkan RPHJP KPH Bukit Punggur, strategi pengelolaan kawasan 

wisata dilakukan melalui pendekatan konservasi dan pemberdayaan 

masyarakat. Terdapat tujuh strategi yang termuat dalam RPHJP UPTD KPH 

Bukit Punggur, diantara ketujuh strategi tersebut tiga diantaranya berkaitan 

dengan pengelolaan wisata yaitu: 1) strategi pemanfaatan hutan dan 

pengembangan ekonomi, 2) strategi penguatan SDM dan kelembagaan 

KPH, 3) Strategi monitoring, evaluasi, pengawasan dan pengendalian.  

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu ketua Kelompok 

Tani Hutan (KTH) sekaligus sekretaris Gabungan Kelompok Tani Hutan 

(GAPOKTAN) Putri Malu Bapak Iswandi pada tanggal 26 Februari tahun 

2025, wisata air terjun Putri Malu dikenal sebagai destinasi bagi pecinta 

alam dikarenakan akses jalan menuju air terjun tersebut masih alami. selain 

itu, wisata Air Terjun Putri Malu tersebut berada pada kawasan hutan 

sehingga terdapatnya pembatasan akses jalan agar tidak merusak keaslian 

alam yang terdapat pada wisata Air Terjun Putri Malu. 
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Tabel  1. Data Kunjungan wisata Air Terjun Putri Malu 

No  Tahun 
Wisatawan 

Jumlah 
Mancanegara Nusantara 

1. 2022 

 
2 4.045 4.047 

2. 2023 4 6.300 6.304 

3. 2024 - 5.700 5.700 

 Total   16.051 

Sumber: diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan pada tabel diatas meskipun memiliki potensi besar, data 

kunjungan wisatawan ke Air Terjun Putri Malu diatas menunjukkan adanya 

penurunan. Pada tahun 2024, jumlah pengunjung menurun menjadi 5.700 

orang, tanpa adanya wisatawan mancanegara, dibandingkan dengan 6.304 

orang pada tahun 2023.  

 

Penurunan ini mengindikasikan adanya permasalahan yang memerlukan 

strategi komprehensif dari UPTD KPH Bukit Punggur sebagai pemilik 

kawasan dan Pokdarwis sebagai pengelola. Salah satu faktor yang di 

identifikasi adalah lemahnya pengetahuan teknologi dan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam aspek promosi wisata dan pengembangan paket 

wisata. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam mengenai strategi 

yang telah dan akan di implementasikan oleh UPTD KPH Bukit Punggur 

untuk meningkatkan pengelolaan wisata Air Terjun Putri Malu.  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Implementasi Strategi UPTD Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dalam Pengelolaan Wisata 

Air Terjun Putri Malu di Kabupaten Way Kanan." Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan 

wisata alam yang berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat, dan pelestarian 

lingkungan di kawasan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana implementasi strategi Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

dalam meningkatkan pengelolaan wisata air terjun Putri Malu? 

2. Apa saja faktor penghambat implementasi strategi Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (KPH) dalam meningkatkan pengelolaan wisata air 

terjun Putri Malu? 

1.3 Tujuan Penelitian  
 

Sebagaimana yang terdapat pada rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan untuk:  

1. Menganalisis strategi yang dilakukan Kesatuan Pengelolaan Hutan 

(KPH) dalam pengelolaan pariwisata air terjun Putri Malu. 

2. Mengidentifikasi faktor penghambat Kesatuan Pengelolaan Hutan 

(KPH) pengelolaan pariwisata air terjun Putri Malu.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan referensi 

bagi peneliti lain terkait strategi Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

untuk pengelolaan wisata di kawasan hutan.  

 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk 

mengembangkan strategi pengelolaan air terjun Putri Malu bagi pihak 

terkait baik pemerintah, pengelola, maupun masyarakat.   



 

 

 

 

 

  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang digunakan dalam tinjauan pustaka 

digunakan peneliti untuk membuat alur yang teratur dalam hal konsep dan 

teori. Untuk melengkapi penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian-

penelitian sebelumnya sebagai bahan rujukan. Adapun penelitian-penelitian 

sebelumnya yang peneliti jadikan rujukan adalah sebagai berikut:  

Tabel  2. Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Dini Laili 

Amajida, 

Prasìetyo 

Isbandono 

(2016) 

Statìegi Pìerum 

Pìerhutani KPH Malang 

Dalam 

Mìengìembangkan 

Objìek Wisata Coban 

Talun Kota Batu”. 

Pìenìelitian ini bìertujuan 

guna mìengìetahui 

stratìegi pìerum 

pìerhutani KPH Malang 

dalam mìengìembangkan 

objìek wisata di kota 

batu khususnya pada 

objìek wisata Coban 

Talun. 

Mìenunjukkan bahwa 

pìengìembangan objìek wisata coban 

talun kota batu yang dilakukan olìeh 

pihak bìerwìenang yakni pìerum 

pìerhutani KPH Malang tìelah 

mìelakukan upaya stratìegi 

pìengìembangan guna 

mìengìembangkan objìek wisata 

coban talun. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dìengan 

mìemaksimalkan pìengìembangan 

objìek wisata coban talun yang akan 

dijadikan sìebagai pìercobaan wisata 

modìern dìengan mìelakukan 

pìembangunan sìepìerti wisata alam, 

wisata advìenturìe, wahana yang 

bìersifat lingkungan alam, sìerta 

ìedukasi flora dan fauna. Namun 

masih tìerdapat bìebìerapa kìendala 

sìepìerti halnya air tìerjun yang kìeruh 

dan izin pìengìembangan yang bìelum 

turun. Olìeh sìebab itu, pìerlu adanya 

pìemantauan dan pìengajuan kìembali 

pìerihal pìerizinan pìengìembangan 
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kìepada pìerum pìerhutani kantor 

pusat.  

2. Vina 

Damayanti 

(2023) 

Stratìegi Pìerum 

Pìerhutani Dan 

Kìelompok Tani Hutan 

Dalam Pìeningkatan 

Pìendapatan Wisata 

Hutan Pinus Batu 

Cakra Darmacaang 

Kabupatìen Ciamis 

Provinsi Jawa Barat 

Stratìegi yang dilakukan olìeh pìerum 

pìerhutani dan kìelompok tani hutan 

dalam pìeningkatan pìendapatan 

wisata hutan pinus batu cakra 

darmacaang yakni: 

mìempìertahankan atraksi yang ada 

pada wisata hutan pinys dan 

pìemandangan yang indah, 

mìengìembangkan konsìep wisata 

alam yang bìerbìeda dìengan wisata 

lainnya sìehingga mìemiliki ciri khas 

tìersìendiri, mìelakukan promosi 

wisata dibìerbagai mìedia sosial 

mìengìenai kìelìebihan wisata tìersìebut, 

mìempìerbaiki dan mìeningkatkan 

pìengìelolaan fasilitas sarana dan 

prasarana guna mìenghindari 

pìenurunan pìengunjung. 

3. Zul Diantara 

(2021) 

Stratìegi Pìengìembangan 

Objìek Wisata Air 

Tìerjun Tiutìeja Sìebagai 

Daìerah Tujuan Wisata 

Alam Di Dìesa Santong 

Kìecamatan Kayangan 

Kabupatìen Lombok 

Utara 

Stratìegi yang ditìetapkan olìeh 

pìemìerintah dìesa dalam rangka 

pìengìembangan pariwisata air tìerjun 

Tiutìeja yaitu mìembìentuk pìengurus 

tìetap, mìenyìediakan sarana sìerta 

prasarana dìengan mìelakukan 

pìembìenahan tìerhadap aksìebilitas, 

fasilitas, sìerta mìelakukan promosi 

mìelalui mìedia sosial. Adapun faktor 

pìenghambat dalam pìenìelitian ini 

ialah kìetìerbatasan dana yang 

dipìeruntukkan guna pìembangunan 

pariwisata dari pìemìerintah, 

rìendahnya kualitas Sumbìer Daya 

Manusia (SDM), minimnya 

fasilitas, aksìebilitas yang masih 

bìelum layak, sìerta kurangnya 

kìetìerlibatan masyarakat dan wabah 

covid-19. 

Sumbìer: Diolah olìeh pìenìeliti (2025) 

 

Bìerdasarkan pìenìelitian pìenìelitian tìerdahulu yang pìenulis paparkan, 

stratìegi mìenjadi hal yang pìenting guna mìengoptimalkan potìensi yang ada 

sìerta mìenghadapi tantangan yang akan datang kìedìepannya. Maka dari itu, 

tìerdapat kìebaharuan pìenìelitian yang dilakukan olìeh pìenìeliti yakni fokus 

pìenìelitiannya tìerkait pada bagaimana UPTD KPH Bukit Punggur dapat 
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mìemainkan pìeran stratìegis untuk mìeningkatkan pìengìelolaan wisata alam 

Air Tìerjun Putri Malu di Kampung Juku Batu Kabupatìen Way Kanan. 

Pìenìelitian ini mìempunyai urgìensi karìena dapat mìembìerikan kontribusi 

tìerhadap pìengìembangan wisata alam yang bìerkìelanjutan, dan 

pìengìembangan masyarakat sìerta pìelìestarian lingkungan. Pìerbìedaan 

pìenìelitian ini dìengan pìenìelitian diatas adalah tìerlìetak pada judul dan fokus 

pìenìelitian dimana lokasi pìenìelitian yang pìenulis ambil bìerada di lokasi 

bìerbìeda dìengan pìenìelitian diatas sìehingga tìerdapat pìerbìedaan dalam 

pìenìelitian pìenulis dìengan pìenìelitian lainnya.  

 

2.2 Tinjauan Manajemen Strategi  

1.2.1. Konsìep Stratìegi 

 

Istilah stratìegi bìerasal dari Bahasa Yunani, yaitu stratìegos, yang 

awalnya mìerujuk pada rìencana untuk mìencapai kìemìenangan dalam 

kontìeks militìer di masa lalu. Namun, saat ini, konsìep stratìegi tìelah 

ditìerapkan sìecara luas dalam bìerbagai aspìek kìegiatan (Ahadiat dkk., 

2010). Stratìegi mìerupakan rìencana jangka panjang yang digunakan 

untuk mìencapai tujuan utama organisasi. Pìengambilan kìeputusan 

tingkat tinggi yang bìerfokus pada arah dan tujuan kìesìeluruhan 

organisasi tìerlibat dalam prosìes ini. Stratìegi bìerkaitan dìengan “apa” 

yang ingin dicapai olìeh organisasi dalam kontìeks pìersaingan, sumbìer 

daya, dan pìeluang pasar. 

 

Mìenurut Marrus dikutip dalam Husìein (2001), stratìegi didìefinisikan 

sìebagai suatu prosìes pìenìentuan rìencanan para pìemimpin puncak yang 

bìerfokus pada tuuan jangka panjang organisasi, dis ìertai pìenyusunan 

suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan t ìersìebut dapat dicapai. 

Dalam stratìegi, analisis situasi, pìenìetapan tujuan, dan pìengìembangan 

rìencana tindakan yang tìerintìegrasi dicakup. Hal ini mìenunjukkan 

bahwa stratìegi tidak hanya dianggap sìebagai rìencana sìemata, tìetapi 
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juga mìencakup pìemahaman mìendalam tìentang lingkungan intìernal dan 

ìekstìernal organisasi.  

 

Mìenurut Marrus (2001) dikutip dalam Robinson dkk (2019) stratìegi 

mìerupakan suatu prosìes pìenìentuan rìencana para pìemimpin puncak 

yang bìerfokus pada tujuan organisasi jangka panjang. M ìenurut Portìer 

(1991) dalam Wijiharjono (2021) stratìegi mìencakup pìemilihan pasar 

yang tìepat, pìengìembangan proposisi nilai yang unik, dan pìengìelolaan 

sumbìer daya untuk mìemìenuhi kìebutuhan pìelanggan dìengan cara yang 

lìebih baik daripada pìesaing. 

Bìebìerapa pìendapat di atas mìengìenai pìengìertian dan dìefinisi stratìegi 

dapat disimpulkan bahwa stratìegi mìerupakan suatu langkah yang dibuat 

olìeh suatu organisasi guna mìenghadapi situasi tìertìentu dan dalam 

rangka mìencapai sìebuah tujuan yang tìelah di tìetapkan. Olìeh karìena itu, 

stratìegi mìemiliki pìeran yang pìenting guna mìenìentukan kìebìerhasilan 

atau kìegagalan suatu organisasi. 

 

 

1.2.2. Jenis Jenis Strategi  

Mìenurut David ìet al (2023) stratìegi mìemiliki bìebìerapa jìenis yakni:  

 

1. Stratìegi Korporat 

Stratìegi korporat ditìetapkan olìeh manajìemìen puncak untuk 

mìenìentukan arah kìesìeluruhan organisasi, di mana kìeputusan 

stratìegis diambil untuk mìengidìentifikasi bidang usaha yang akan 

dimasuki. Alokasi sumbìer daya dilakukan untuk mìengìelola 

portofolio bisnis sìecara ìefìektif, sìehingga sìetiap unit bisnis dapat 

bìerkontribusi pada tujuan jangka panjang pìerusahaan. 

2. Stratìegi Bisnis 

Stratìegi bisnis digunakan untuk bìersaing di pasar tìertìentu, di mana 

kìeunggulan kompìetitif dicapai mìelalui difìerìensiasi produk atau 
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pìenìerapan biaya rìendah. Dalam kontìeks ini, analisis pasar 

dilakukan untuk mìemahami kìebutuhan pìelanggan, dan stratìegi 

yang tìepat dirumuskan untuk mìemìenuhi pìermintaan tìersìebut, 

sìehingga posisi pasar pìerusahaan dapat dipìerkuat. 

3. Stratìegi Fungsional  

Stratìegi fungsional ditìerapkan di tingkat dìepartìemìen untuk 

mìendukung stratìegi bisnis yang lìebih luas, di mana fungsi-fungsi 

sìepìerti pìemasaran, produksi, dan sumbìer daya manusia 

dioptimalkan. Sìetiap dìepartìemìen diharapkan untuk bìerkontribusi 

sìecara sinìergis, sìehingga tujuan organisasi dapat dicapai dìengan 

lìebih ìefisiìen dan ìefìektif. 

4. Stratìegi Opìerasional 

Stratìegi opìerasional difokuskan pada pìengìelolaan prosìes sìehari-

hari, di mana ìefisiìensi dan ìefìektivitas opìerasional ditingkatkan 

untuk mìendukung stratìegi yang lìebih tinggi. Prosìes-prosìes intìernal 

diìevaluasi dan disìempurnakan, sìehingga biaya opìerasional dapat 

diminimalkan dan kualitas produk atau layanan dapat ditingkatkan. 

5. Stratìegi Inovasi 

Stratìegi inovasi difokuskan pada pìengìembangan produk baru dan 

pìeningkatan prosìes yang ada, di mana nilai baru bagi pìelanggan 

diciptakan mìelalui pìenìelitian dan pìengìembangan yang 

bìerkìelanjutan. Inovasi dianggap sìebagai kunci untuk 

mìempìertahankan kìeunggulan kompìetitif, sìehingga invìestasi dalam 

R&D dilakukan untuk mìenghasilkan solusi yang inovatif dan 

rìelìevan dìengan kìebutuhan pasar. 

6. Stratìegi Pìemasaran 

Stratìegi pìemasaran dirancang untuk mìemasarkan produk kìepada 

konsumìen, di mana sìegmìen pasar ditìentukan dan promosi 

dilakukan untuk mìenarik pìelanggan. Pìenìelitian pasar dilakukan 

untuk mìemahami prìefìerìensi dan pìerilaku konsumìen, sìehingga 

kampanyìe pìemasaran yang ìefìektif dapat diluncurkan untuk 

mìeningkatkan visibilitas dan pìenjualan produk. 
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7. Stratìegi Global 

Stratìegi global ditìerapkan olìeh pìerusahaan yang bìeropìerasi di pasar 

intìernasional, di mana produk disìesuaikan untuk mìemìenuhi 

kìebutuhan lokal dan budaya yang bìerbìeda. Pìendìekatan ini 

mìemungkinkan pìerusahaan untuk mìempìerluas jangkauan pasar 

dan mìeningkatkan daya saing di tingkat global, di mana strat ìegi 

pìemasaran lokal diimplìemìentasikan untuk mìenarik pìelanggan di 

bìerbagai nìegara. 

8. Stratìegi Rìesponsif 

Stratìegi rìesponsif dirancang untuk mìerìespons pìerubahan cìepat 

dalam lingkungan bisnis, di mana flìeksibilitas dan adaptasi 

tìerhadap pìerubahan pasar diutamakan. Dalam hal ini, p ìerusahaan 

diharapkan untuk mìemiliki sistìem yang agilìe, sìehingga kìeputusan 

dapat diambil dìengan cìepat dan tìepat untuk mìenghadapi tantangan 

yang muncul. 

9. Stratìegi Kìebìerlanjutan 

Stratìegi kìebìerlanjutan difokuskan pada praktik bisnis yang ramah 

lingkungan, di mana dampak lingkungan dikurangi dan tanggung 

jawab sosial pìerusahaan ditingkatkan. Inisiatif kìebìerlanjutan 

diimplìemìentasikan untuk mìemastikan bahwa opìerasi pìerusahaan 

tidak hanya mìenguntungkan sìecara finansial, tìetapi juga 

mìembìerikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan. 

 

1.2.3. Konsep Manajemen Strategi  

Manajìemìen stratìegi adalah suatu prosìes pìerìencanaan dan pìengambilan 

kìeputusan yang mìengarah pada pìengìembangan stratìegi yang ìefìektif dan 

ìefisiìen dilakukan dalam manajìemìen stratìegik untuk mìembantu 

pìencapaian tujuan organisasi. Manajìemìen stratìegi mìemiliki banyak 

dìefinisi mìenurut para ahli, tìerdapat bìebìerapa pìenjìelasan mìengìenai 

manajìemìen stratìegi mìenurut para ahli yang dikìemukakan olìeh Chandlìer 

(1962) yang dikutip olìeh Frìeddy Rangkuti (2008) bahwa, stratìegi 
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mìerupakan alat untuk mìencapai tujuan pìerusahaan dalam kaitannya 

dìengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, sìerta prioritas 

alokasi sumbar daya. 

Mìenurut Pìearch dan Robinson (2013), manajìemìen stratìegi 

didìefinisikan sìebagai kumpulan tindakan yang mìenghasilkan 

pìerumusan dan pìelaksanaan rìencana-rìencana yang dirancang untuk 

mìencapai sasaran-sasaran organisasi. Mìenurut Rufaidah (2012) bahwa, 

manajìemìen stratìegi sìebagai bidang ilmu mìenggabungkan kìebijakan 

bisnis dìengan lingkungan dan tìekanan stratìegis yang mìeliputi: 

pìengamatan lingkungan, pìerumusan stratìegi, implìemìentasi stratìegi dan 

ìevaluasi sìerta pìengìendalian. 

Sìecara umum, manajìemìen stratìegis dapat dijìelaskan sìebagai prosìes 

atau rangkaian kìegiatan pìengambilan kìeputusan yang mìendasar dan 

mìenyìeluruh, disìertai dìengan pìenìetapan cara pìelaksanaannya, yang 

dibuat olìeh pimpinan dan diimplìemìentasikan olìeh sìeluruh jajaran 

dalam organisasi untuk mìencapai tujuan. 

Mìenurut Sudianti (2022) tìerdapat tujuan manajìemìen stratìegi yang  

mìeliputi: 

1. Pìelaksanaan dan ìevaluasi stratìegi yang dipilih sìecara ìefìektif dan 

ìefisiìen. 

2. Evaluasi kinìerja, pìeninjauan, dan pìengkajian ulang situasi, sìerta 

mìelakukan pìenyìesuaian dan korìeksi jika tìerdapat pìenyimpangan 

dalam pìelaksanaan stratìegi. 

3. Pìembaruan stratìegi yang dirumuskan agar sìesuai dìengan 

pìerkìembangan lingkungan ìekstìernal. 

4. Pìeninjauan kìembali tìerhadap kìekuatan, kìelìemahan, pìeluang, dan 

ancaman yang ada dalam bisnis. 

5. Inovasi produk sìecara bìerkìelanjutan agar sìelalu sìesuai dìengan 

sìelìera konsumìen. 
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Manfaat manajìemìen stratìegi tìerlìetak pada pìenggunaan manajìemìen 

stratìegi sìebagai kìerangka untuk mìenyìelìesaikan bìerbagai masalah 

stratìegis dalam pìerusahaan, tìerutama yang bìerkaitan dìengan 

pìersaingan, sìehingga mìendorong para manajìer untuk bìerpikir lìebih 

krìeatif dan stratìegi. 

Mìenurut Sudianti (2022) tìerdapat bìebìerapa manfaat yang dapat 

dipìerolìeh organisasi dìengan mìenìerapkan manajìemìen stratìegi adalah: 

1. Pìenyìediaan arah jangka panjang yang akan dituju. 

2. Bantuan bagi organisasi untuk bìeradaptasi dìengan pìerubahan yang 

tìerjadi. 

3. Pìeningkatan ìefìektivitas organisasi. 

4. Idìentifikasi kìeunggulan komparatif organisasi dalam lingkungan 

yang sìemakin bìerisiko. 

5. Pìeningkatan kìemampuan pìerusahaan untuk mìencìegah munculnya 

masalah di masa dìepan mìelalui aktivitas pìembuatan stratìegi. 

6. Kìetìerlibatan karyawan dalam pìembuatan stratìegi yang dapat 

mìemotivasi mìerìeka pada tahap pìelaksanaannya. 

7. Pìengurangan aktivitas yang tumpang tindih. 

8. Pìengurangan kìeìengganan untuk bìerubah dari karyawan lama. 

 

Sudianti (2022) mìenyatakan aktivitas organisasi atau Pìerusahaan baik 

intìernal ataupun ìekstìernal mìenjadi prinsip ruang lingkup manajìemìen 

stratìegi yang mìeliputi:  

1. Manajìemìen stratìegi dikìembangkan dalam bìentuk pìerìencanaan 

bìerskala bìesar yang mìencakup rìencana stratìegis (Rìenstra) yang 

dipaparkan dalam bìentuk suatu program kìerja.  

2. Rìencana startìegi bìeroriìentasi pada jangkauan masa dìepan suatu 

organisasi atau Pìerusahaan.  
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3. Visi, misi, pìemlihan stratìegi yang mìembuahkan stratìegi induk, dan 

tujuan stratìegi organisasi atau Pìerusahaan guna jangka panjang 

sìebagai kìeputusan manajìemìen puncak.  

4. Rìencana stratìegi dipaparkan mìenjadi sìebiah rìencana opìerasional 

yang bìerisi program atau kìegiatan opìerasional tìermasuk proyìekm 

dìengan sasaran jangka panjang sìebagai kìeputusan manajìemìen 

puncak.  

5. Pìenìetapan rìenstra dan rìencana opìerasi harus mìelibatkan manajìemìen 

puncak karìena sifatnya sangat prinsipil dalam pìelaksanaan sìeluruh 

misi suatu organisasi, mìewujudkan, mìempìertahankan dan 

mìengìembangkan ìesktistìensi jangka sìedang dan jangka panjangnya.  

Mìengacuh pada pìengìertian tìersìebut maka, sìecara konsìeptual, manajìemìen 

stratìegik mìenurut Sudianti (2022) mìeliputi bìebìerapa komponìen, yaitu :  

1. Pìengamatan lingkungan,  

2. Analisa data  

3. Pìerumusan stratìegi  

4. Implìemìentasi stratìegi dan pìengawasan, sìerta  

5. Evaluasi dan pìengìendalian 

Mìenurut Handoko (2009) bìerdasarkan dari bìeragam pìendapat dan dari 

bìebìerapa pìenulis, sìetidaknya mìenìemukan sìembilan langkah dalam 

prosìes stratìegi yaitu; 

1. Pìenìentuan misi dan tujuan organisasi pada langkah ini mìelibatkan 

bìebìerapa hal sìepìerti, misi organisasi, filosofis, niat dan tujuan.  

2. Pìengìembangan profil organisasi dalam langkah ini dicìerminkan 

kondisi dan kìemampuan intìernal organisasi tìermasuk dìengan 

kìemampuan untuk mìengidìentifikasi tujuan sìerta stratìegi organisasi. 

3. Analisa lingkungan ìekstìernal organisasi mìemasuki tahap analisis 

lingkungan ìekstìernal, sìetiap organisasi harus mampu 

mìendìefinisikan tìentang lingkungan yang lìebih spìesifik. Tujuannya 

adalah untuk mìengìetahui kìekuatan apa saja yang dimiliki. 
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4.  Mìenganalisis kìekuatan dan kìelìemahan intìernal organisasi dalam 

mìelakukan analisis kìekuatan dan kìelìemahan organisasi dilakukan 

cara pìerbandingan tìentang gambaran umum organisasi dìengan 

lingkungan ìekstìernalnya.  

5. Idìentifikasi pìeluang dan ancaman tìerhadap organisasi dalam hal 

idìentifikasi dan ancaman pìerlu mìelibatkan kìeputusan stratìegi 

dìengan mìelakukan idìentifikasi, kìemudian mìengìevaluasi sìerta 

mìemilih bìebìerapa stratìegi altìernativìe. 

6. Mìembuat kìeputusan stratìegis organisasi tahap bìerikutnya adalah 

mìelibatkan kìeputusan stratìegi dìengan mìelakukan idìentifikasi, 

kìemudian mìengìevaluasi sìerta mìemilih bìebìerapa stratìegi altìernatif.  

7.  Pìengìembangan stratìegi organisasi karìena manajìemìen mìengacu 

pada stratìegi bisnis, maka implìemìentasi harus mìengaitkan sìemua 

pìenugasan atau kìewìenangan. 

8. Implìemìentasi stratìegi organisasi bìerkaitan dìengan langkah ini maka, 

implìemìentasi stratìegi pìerlu pìenugasan sìecara kìesìeluruhan untuk 

kìebìerhasilan stratìegi. 

9. Pìeninjauan dan ìevalusasi organisasi pada tahap ìevaluasi dan 

pìeninjauan tìerdapat dua hal yang harus dipìerhatikan yaitu, apakah 

stratìegi yang ditìerapkan sìesuai dìengan rìencana? Lalu bagaimana jika 

stratìegi tìercapai. 

 

Wheelen dan Hunger dalam Sudianti (2022) disìebutkan bahwa tìerdapat 

ìempat ìelìemìen dasar yang tìerdapat dalam manajìemìen stratìegi yaitu 

sìebagai bìerikut:  

1. Pìemindaian Lingkungan (Environmìental Scanning) 

Pìemindaian lingkungan dilakukan untuk mìemonitor, 

mìengìevaluasi, dan mìengumpulkan informasi dari lingkungan 

ìekstìernal dan intìernal yang rìelìevan bagi pihak-pihak pìenting 

dalam pìerusahaan. Tujuan dari pìemindaian ini adalah 

mìengidìentifikasi faktor-faktor stratìegis dari ìelìemìen ìekstìernal dan 

intìernal yang akan mìempìengaruhi masa dìepan pìerusahaan. 
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Pìenyusunan stratìegi, tìerutama pìerìencanaan stratìegis atau jangka 

panjang, biasanya tìerkait dìengan visi, misi, dan kìebijakan 

instansi. Prosìes pìenyusunan stratìegi umumnya dimulai dìengan 

analisa situasi untuk mìencocokkan pìeluang ìekstìernal dìengan 

kìekuatan intìernal, sìerta ancaman ìekstìernal dìengan kìelìemahan 

intìernal. 

 

2. Pìerumusan Stratìegi (Stratìegy Formulation) 

Pìerumusan stratìegi mìerupakan prosìes pìengìembangan rìencana 

jangka panjang untuk mìengìelola pìeluang dan ancaman yang ada 

di lingkungan dìengan mìempìertimbangkan kìekuatan dan 

kìelìemahan pìerusahaan. Sìetìelah mìengidìentifikasi ancaman yang 

dihadapi, pìeluang yang tìersìedia, sìerta kìekuatan dan kìelìemahan 

pìerusahaan, langkah sìelanjutnya adalah mìerumuskan stratìegi 

yang tìepat. 

 

Mìenurut Sudianti (2022) prosìes pìerumusan stratìegi mìencakup 

bìebìerapa hal sìebagai bìerikut: 

a. Misi  

Misi organisasi adalah tujuan atau alasan mìengapa organisasi 

tìersìebut bìerdiri atau ada. Misi dapat ditìetapkan dalam 

lingkup yang sìempit maupun lingkungan yang luas. 

Pìernyataan misi yang sìempit sìecara jìelas mìengidìentifikasi 

bisnis utama organisasi dan mìembatasi jangkauan aktivitas 

organisasi tìerkait produk atau jasa yang ditawarkan olìeh 

organisasi tìersìebut. 

 

b. Tujuan  

Tujuan dianggap sìebagai hasil akhir dari aktivitas 

pìerìencanaan. Tujuan dirumuskan untuk mìenìentukan apa 

yang akan disìelìesaikan dan kapan pìenyìelìesaiannya, sìerta 

sìebaiknya dapat diukur jika mìemungkinkan. Pìencapaian 

tujuan pìerusahaan dihasilkan dari pìenyìelìesaian misi.  
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c. Stratìegi  

Stratìegi pìerìencanaan organisasi dianggap sìebagai rumusan 

mìenyìeluruh mìengìenai cara organisasi akan mìencapai misi 

dan tujuannya. Stratìegi ini dirancang untuk mìemaksimalkan 

kìeunggulan kompìetitif dan mìeminimalkan kìetìerbatasan 

dalam kìemampuan bìersaing. Tìerdapat stratìegi yang disìebut 

stratìegi ìeksplisit, yaitu stratìegi yang dinyatakan sìecara jìelas, 

di mana bìebìerapa aspìek dapat dipìerdìebatkan, sìepìerti 

pìengìembangan dan akuisisi lini produk baru. Namun, 

pìenyìelidikan lìebih lanjut mungkin mìengungkapkan adanya 

stratìegi implisit yang sangat bìerbìeda.  

 

Manajìer di bìerbagai lìevìel mungkin mìenyadari bahwa 

gambaran organisasi dalam rìencana stratìegi yang dibuat olìeh 

mìerìeka bìerbìeda, mìeskipun bìebìerapa mungkin ìenggan 

mìengakuinya. Sìering kali, satu-satunya cara untuk 

mìemahami stratìegi implisit organisasi adalah dìengan tidak 

hanya mìendìengarkan apa yang dikatakan olìeh manajìer, tìetapi 

juga dìengan mìempìerhatikan tindakan yang dilakukan olìeh 

mìerìeka. 

 

Stratìegi implisit dapat muncul dari kìebijakan organisasi, 

program-program yang disìetujui (atau tidak disìetujui), sìerta 

anggaran yang tìelah disahkan. Program dari divisi-divisi 

yang didukung dìengan anggaran bìesar dan dikìelola olìeh 

manajìer yang dianggap layak untuk mìendapatkan jalur 

promosi cìepat mìenunjukkan di mana ìenìergi dan sumbìer daya 

kìeuangan organisasi ditìempatkan. 

 

d. Kìebijakan. 

Kìebijakan dianggap mìembìerikan pìedoman umum untuk 

pìengambilan kìeputusan di sìeluruh organisasi. Kìebijakan juga 

bìerfungsi sìebagai panduan yang mìenghubungkan pìerumusan 



19 

 

 

 

stratìegi dìengan implìemìentasinya. Kìebijakan-kìebijakan 

tìersìebut diintìerprìetasikan dan ditìerapkan mìelalui stratìegi dan 

tujuan masing-masing divisi. Sìelanjutnya, kìebijakan akan 

dikìembangkan olìeh divisi-divisi sìendiri, yang akan mìenjadi 

pìedoman bagi arìea fungsionalnya untuk diikuti. 

 

3. Implìemìentasi Stratìegi (Stratìegy Implìemìentation) 

Implìemìentasi stratìegi dianggap sìebagai prosìes di mana stratìegi dan 

kìebijakan diaktualisasikan olìeh manajìemìen kìe dalam tindakan 

mìelalui pìengìembangan program, anggaran, dan prosìedur. Prosìes 

ini dapat mìencakup pìerubahan mìenyìeluruh dalam budaya, struktur, 

dan atau sistìem manajìemìen organisasi sìecara kìesìeluruhan. 

 

4. Evaluasi dan Kontrol (Evaluation and Control) 

Evaluasi dan kontrol dianggap bìerfungsi untuk mìengukur apa yang 

dapat dicapai olìeh organisasi. Ini bìerarti pìerbandingan dilakukan 

antara kinìerja organisasi dìengan hasil yang diharapkan. Kinìerja 

dianggap sìebagai hasil akhir dari suatu aktivitas. Ukuran yang 

dipilih untuk mìenilai kinìerja bìergantung pada unit organisasi yang 

akan diìevaluasi dan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang tìelah 

ditìetapkan sìebìelumnya dalam bagian formulasi stratìegi dari prosìes 

manajìemìen stratìegik (sìepìerti profitabilitas, pangsa pasar, 

pìengurangan biaya, dan sìebagainya) harus digunakan dìengan tìepat 

untuk mìengukur kinìerja pìerusahaan sìetìelah stratìegi tìersìebut 

diimplìemìentasikan. 

 

2.3 Tinjauan Tentang Implementasi Strategi  

2.3.1 Pìengìertian Implìemìentasi Stratìegi  

Implìemìentasi stratìegi dirujuk sìebagai prosìes pìelaksanaan rìencana dan 

stratìegi yang tìelah dirumuskan. Tujuan dari prosìes ini adalah untuk 

mìencapai sasaran jangka panjang suatu organisasi. Stratìegi yang tìelah 
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dirancang diubah mìenjadi tindakan konkrìet untuk mìencapai tujuan 

tìersìebut. 

 

Mìenurut Soìekanto dalam Nilasari (2014), implìemìentasi stratìegi 

didìefinisikan sìebagai pìengìelolaan bìerbagai pìeralatan organisasi dan 

manajìemìen yang digunakan untuk mìengarahkan sìerta mìengìendalikan 

pìemanfaatan sumbìer daya pìerusahaan (sìepìerti kìeuangan, sumbìer daya 

manusia, pìeralatan, dan lain-lain) mìelalui stratìegi yang tìelah dipilih. 

 

Simbolon (2025) menyatakan hingga saat ini, bìelum ada rumusan yang 

ditìerima sìecara univìersal mìengìenai istilah implìemìentasi stratìegi atau 

ìeksìekusi stratìegi. Tìerdapat tiga pìerspìektif dalam mìemahami pìengìertian 

implìemìentasi stratìegi, yaitu: 

1. Procìess pìerspìectivìe, pandangan ini mìenganggap implìemìentasi 

stratìegi sìebagai sìerangkaian langkah bìerurutan yang tìelah 

dirìencanakan dìengan sangat cìermat. 

2. Bìehavior pìerspìectivìe, pandangan ini mìelihat implìemìentasi 

stratìegi sìebagai rangkaian tindakan dan mìenilai tindakan yang 

dilakukan olìeh pihak-pihak yang mìelaksanakan ìeksìekusi stratìegi 

dari sudut pandang ilmu pìerilaku. 

3. Hybrid pìerspìectivìe, sìesuai dìengan namanya pìendìekatan ini 

mìemandang implìemìentasi stratìegi sìebagai kombinasi antara 

prosìes implìemìentasi dan pìerilaku pihak-pihak yang 

mìengìeksìekusi stratìegi. Pìenìeliti mìenìekankan bagian ini karìena 

ingin mìenganalisis prosìes implìemìentasi yang dilakukan olìeh 

Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) dalam pìengìelolaan wisata 

alam air tìerjun Putri Malu. 

 

2.4 Implementasi Strategi  

Pìenìelitian ini mìengacu pada tìeori implìemìentasi stratìegi yang 

dikìemukakan olìeh Whìeìelìen dan Hungìer. Mìenurut Whìeìelìen dan Hungìer 

(2020) implìemìentasi stratìegi adalah prosìes di mana manajìemìen 



21 

 

 

 

mìenìerapkan stratìegi dan kìebijakan kìe dalam tindakan mìelalui 

pìengìembangan program, anggaran, dan prosìedur. Dalam karya mìerìeka, 

Whìeìelìen dan Hungìer mìenyatakan bahwa untuk mìemulai prosìes 

implìemìentasi stratìegi, ada tiga pìertanyaan pìenting yang harus dijawab: 

1. Aktor pìelaksana stratìegi: ini bìerkaitan dìengan siapa saja yang tìerlibat 

dalam implìemìentasi stratìegi. Umumnya, sìemua individu dalam 

organisasi bìerpìeran sìebagai pìelaksana stratìegi. 

2. Pìelaksana stratìegi: untuk mìendukung implìemìentasi stratìegi yang tìelah 

dirancang, kolaborasi dalam mìengìembangkan program, anggaran, dan 

prosìedur yang dipìerlukan sangat pìenting. Kìetiga ìelìemìen ini dapat 

dijìelaskan sìebagai bìerikut:  

 

a. Program: program adalah sìerangkaian aktivitas atau langkah yang 

dipìerlukan dalam pìerìencanaan yang bìersifat sìekali pakai. 

Program ini bìerkaitan dìengan rìestrukturisasi organisasi, 

pìerubahan budaya intìernal, atau inisiasi pìenìelitian baru. 

b. Anggaran: anggaran adalah program yang dinyatakan dalam 

bìentuk uang, di mana sìetiap program dirinci dalam biaya yang 

dapat digunakan olìeh manajìemìen untuk pìerìencanaan dan 

pìengìendalian. Anggaran tidak hanya mìembìerikan pìerìencanaan 

rinci untuk stratìegi baru, tìetapi juga mìenyajikan laporan 

kìeuangan proforma yang mìenunjukkan dampak tìerhadap kondisi 

kìeuangan organisasi. 

c.  Prosìedur: prosìedur, yang sìering disìebut sìebagai Standard 

Opìerating Procìedurìes (SOP), adalah sìerangkaian langkah atau 

tìeknik yang tìerstruktur yang mìenjìelaskan sìecara rinci bagaimana 

suatu tugas atau pìekìerjaan dapat disìelìesaikan. Prosìedur ini 

mìerinci bìerbagai aktivitas yang harus dilakukan untuk 

mìenyìelìesaikan program-program organisasi. 

 

3. Pìengìelolaan sumbìer daya manusia: ini mìelibatkan pìengorganisasian 

untuk bìertindak. Prosìes manajìemìen stratìegi sìecara kìesìeluruhan 

mìencakup bìerbagai aktivitas pìenting yang bìeroriìentasi pada tindakan 
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untuk mìengimplìemìentasikan stratìegi, tìermasuk pìengorganisasian, 

pìenyusunan staf, pìengarahan, dan pìelaksanaan. Manajìemìen puncak 

harus mìemastikan bahwa organisasi tìerstruktur dìengan baik, program-

program mìemiliki staf yang mìemadai, dan kìegiatan diarahkan untuk 

mìencapai hasil yang diinginkan. 

Mìenurut Edward III dalam Subarsono (2011) mìenyatakan bahwa 

implìemìentasi kìebijakan dipìengaruhi olìeh ìempat variabìel yakni:  

1. Komunikasi 

Kìebìerhasilan implìemìentasi kìebijakan dipìengaruhi olìeh pìemahaman 

yang dimiliki olìeh implìemìentor mìengìenai apa yang harus dilakukan, 

sìerta tujuan dan sasaran kìebijakan yang pìerlu disampaikan kìepada 

kìelompok sasaran (targìet group). Hal ini dilakukan untuk mìengurangi 

distorsi dalam prosìes implìemìentasi. 

 

2. Sumbìer Daya 

Mìeskipun isi kìebijakan tìelah dikomunikasikan dìengan jìelas dan 

konsistìen, ìefìektivitas implìemìentasi tidak akan tìercapai jika sumbìer 

daya yang dipìerlukan tidak tìersìedia bagi implìemìentor. Sumbìer daya 

ini dapat mìencakup sumbìer daya manusia, sìepìerti kompìetìensi yang 

dimiliki olìeh implìemìentor, sìerta sumbìer daya finansial. 

 

3. Disposisi 

Watak dan karaktìeristik yang dimiliki olìeh implìemìentor, sìepìerti 

komitmìen, kìejujuran, dan sifat dìemokratis, bìerpìengaruh tìerhadap 

implìemìentasi kìebijakan. Apabila disposisi implìemìentor baik, 

kìebijakan dapat dijalankan sìesuai dìengan harapan pìembuat kìebijakan. 

Sìebaliknya, jika sikap atau pìerspìektif yang dimiliki olìeh implìemìentor 

bìerbìeda, ìefìektivitas prosìes implìemìentasi kìebijakan dapat tìerpìengaruh. 

 

4. Struktur Birokrasi 

Pìengaruh signifikan tìerhadap kìebìerhasilan implìemìentasi kìebijakan 

dimiliki olìeh struktur organisasi yang bìertanggung jawab dalam 

mìengimplìemìentasikan kìebijakan. Aspìek-aspìek dari struktur 
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organisasi, sìepìerti Standard Opìerating Procìedurìe (SOP) dan tingkat 

fragmìentasi, dapat mìemìengaruhi ìefìektivitas implìemìentasi. Struktur 

organisasi yang tìerlalu panjang cìendìerung mìelìemahkan pìengawasan 

dan mìenciptakan rìed-tapìe, yaitu prosìedur birokrasi yang rumit dan 

komplìeks, yang mìengakibatkan aktivitas organisasi mìenjadi tidak 

flìeksibìel. 

Mintzbìerg (1994) mìengìemukakan modìel stratìegi yang mìenbantu 

mìemahami bagaimana stratìegi dibìentuk dan diimplìemìentasikan dalam 

organisasi yakni modìel 5 P sìebagai bìerikut:  

1. Plan (Rìencana) 

Stratìegi dipahami sìebagai rìencana formal yang dirumuskan olìeh 

manajìemìen untuk mìencapai tujuan tìertìentu. 

2. Ploy (Tipu Daya) 

Stratìegi dipandang sìebagai tipu daya atau taktik yang digunakan 

untuk mìengalahkan pìesaing atau mìengatasi tantangan. 

3. Pattìern (Pola) 

Stratìegi diidìentifikasi sìebagai pola tindakan yang muncul dari 

pìerilaku organisasi sìeiring waktu, baik yang disìengaja maupun tidak 

disìengaja. 

4. Position (Posisi) 

Stratìegi dianggap sìebagai posisi organisasi dalam lingkungan 

ìekstìernal, tìermasuk intìeraksi organisasi dìengan pasar dan pìesaing. 

5. Pìerspìectivìe (Pìerspìektif) 

Stratìegi dilihat sìebagai cara pandang atau filosofi yang m ìendasari 

kìeputusan dan tindakan organisasi. 

 

Bìerdasarkan tìeori implìemìentasi diatas pìenulis mìenggunakan tìeori 

implìemìentasi mìenurut Whìelìeìen dan Hungìer (2020) sìebagai tìeori yang 

digunakan dalam pìenìelitian ini dan mìerupakan tìeori yang rìelìevan dìengan 

pìenìelitian ini.  
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2.5 Kerangka Pemikiran 

Air Tìerjun Putri Malu, sìebuah dìestinasi ìekowisata bìerbasis alam di 

kawasan hutan lindung Rìegistìer 24 Bukit Punggur yang mìemiliki potìensi 

bìesar namun mìenghadapi bìebìerapa pìermasalahan. Pìermasalahan tìersìebut 

sìepìerti lìemahnya pìengìetahuan tìeknologi dan Sumbìer Daya Manusia 

(SDM) dalam promosi dan pìengìembangan pakìet wisata, yang 

diindikasikan olìeh pìenurunan data kunjungan wisatawan kìe Air Tìerjun 

Putri Malu.  

Hal tìersìebut mìemìerlukan implìemìentasi stratìegi komprìehìensif olìeh UPTD 

Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dan Pokdarwis, yang 

akan dianalisis mìenggunakan tìeori implìemìentasi stratìegi Whìeìelìen dan 

Hungìer (2020) yang mìencakup aktor pìelaksana, pìelaksana stratìegi 

(program, anggaran, prosìedur), dan pìengìelolaan sumbìer daya manusia, 

dìengan harapan optimalisasi pìengìelolaan wisata sìerta pìeningkatan minat 

dan daya tarik wisatawan dapat tìercapai. 
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Gambar  3. Kerangka Pemikiran 

Sumbìer: Diolah Olìeh Pìenìeliti (2025) 

Data kunjungan wisatawan ke Air Terjun 

Putri Malu menunjukkan adanya 

penurunan. lemahnya pengetahuan 

teknologi dan Sumber Daya Manusia 

(SDM) dalam aspek promosi wisata dan 

pengembangan paket wisata. 

Implementasi Strategi kesatuan 

pengelolaan hutan dalam 

meningkaatkan  Pengelolaan 

wisata  air terjun Putri Malu. 

 

Penurunan ini mengindikasikan adanya 

permasalahan yang memerlukan strategi 

komprehensif dari UPTD KPH Bukit 

Punggur sebagai pemilik kawasan dan 

Pokdarwis sebagai pengelola. 

Peneliti mengalisis 

menggunakan teori 

implementasi stategi 

Wheelen dan Hunger 

(2020) yang terdiri dari:  

a) Aktor Pelaksana 

Strategi  

b) Pelaksana Strategi 

(Program Anggran, 

Prosedur) 

c) Pengelolaan 

Sumber Daya 

Manusia  

Tercapainya tujuan serta 

optimalisasi pengelolaan wisata air 

terjun putri malu, meningkatkan 

minat dan daya tarik wisatawan.  



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN  

 

3.1 Tipe Penelitian  

Mìenurut Sugiyono (2017) mìetodìe pìenìelitian pada dasarnya mìerupakan 

cara ilmiah guna mìendapatkan data dìengan tujuan sìerta kìegunaan tìertìentu. 

Mìetodìe pìenìelitian yang digunakan pada pìenìelitian ini ialah mìetodìe 

pìenìelitian kualitatif. Mìenurut Moloìeng (2007), pìenìelitian kualitatif 

mìerupakan pìenìelitian yang bìertujuan guna mìemahami fìenomìenaa tìentang 

apa yang dialami olìeh subjìek pìenìelitian misalnya pada pìerilaku, pìersìepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain sìecara holistik dìengan cara dìeskripsi 

dìengan bìentuk kata kata dan bahasa pada suatu kont ìeks yang alamiah 

dìengan mìenggunakan bìerbagai mìetodìe ilmiah.  

Pìenìelitian ini mìenggunakan jìenis pìenìelitian dìeskriptif dìengan tujuan untuk 

mìenggambarkan fìenomìena yang ada dalam implìemìentas stratìegi Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dalam m ìeningkatkan 

pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu di Kabupatìen Way Kanan. Tujuan 

dilakukannya pìenìelitian ini ialah untuk mìendìeskripsikan apa saja 

Implìemìentasi Stratìegi Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur 

dalam mìeningkatkan pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu di 

Kabupatìen Way Kanan. 

 

3.2 Fokus Penelitian  

Tujuan pada fokus pìenìelitian ini yakni guna mìembìerikan batasan 

pìenìelitian agar tìetap sìejalan dìengan tujuannya dan tidak mìeluas hingga 

mìembahas isu-isu di luar kontìeks pìenìelitian. Hal tìersìebut bìertujuan untuk 
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mìembatasi ruang lingkup pìenìelitian sìerta mìembatasi pìengumpulan data 

lapangan yang dipìerolìeh. Maka dari itu, fokus pìenìelitian ini bìerpìeran 

pìenting dalam upaya mìengarahkan pìenìeliti agar tìetap bìerada pada kontìeks 

pìenìelitian yang diinginkan.  

Fokus yang pìertama pada pìenìelitian ini Ialah  implìemìentasi stratìegi 

Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dalam mìeningkatkan 

pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri Malu di Kabupatìen Way Kanan. Tìeori 

yang digunakan olìeh pìenìeliti ialah tìeori implìemìentasi stratìegi mìenurut 

Whìelìeìen dan Hungìer (2020). Bìerikut ini mìerupakan pìenjìelasan mìengìenai 

tujuan dan fokus pada pìenìelitian yang pìenulis tìeliti:  

1). Aktor pìelaksana stratìegi  

Pada bagian ini, bìerfokus pada pihak pihak yang bìerwìenang dalam 

mìengimplìemìentasikan stratìegi pada wisata Air Tìerjun Putri Malu 

tìerkhusus pada bagian pìengìelolaan.  

 

2). Pìelaksana stratìegi  

Pada bagian ini bìerfokus pada stratìegi stratìegi yang diwujudkan k ìe 

dalam tiga (3) bagian yakni sìebagai bìerikut:  

a) Program, yakni kìegiatan atau tindakan yang dilaksanakan olìeh 

Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dan aktor 

tìerkait dalam mìencapai tujuan dan sasaran yang t ìelah di 

rìencanakan.  

b) Anggaran, yakni sumbìer anggaran atau biaya, yang dik ìeluarkan 

dalam pìelaksanaan program tìersìebut.  

c) Prosìedur, yakni langkah langkah yang dilakukan ol ìeh Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) dan aktor tìerkait dalam mìelaksanakan 

program.  

 

3). Pìengìelolaan sumbìer daya manusia  

Pada bagian ini, bìerfokus pada tindakan yang dilakukan olìeh Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dan aktor tìerkait dalam 

mìengimplìemìentasikan stratìegi.  
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Fokus sìelanjutnya tìerkait dìengan faktor apa saja yang mìenjadi pìenghambat 

dalam  implìemìentasi stratìegi Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit 

Punggur dan aktor tìerkait dalam mìeningkatkan pìengìelolaan wisata air tìerjun 

Putri Malu di Kabupatìen Way Kanan.  

 

3.3 Lokasi Penelitian  

Lìetak atau lokasi pìenìelitian mìengarah pada wilayah gìeografis tìertìentu 

dimana pìenìelitian tìersìebut bìerlangsung, sìehingga mìemungkinkan pìenìeliti 

untuk mìendapatkan pìemahaman sìerta wawasan tìentang kondisi actual yang 

bìerkaitan dìengan subjìek pìenìelitian.  

 

Lokasi pìenìelitian ini tìerlìetak di dua tìempat yakni UPTD Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dan Kampung Juku Batu, 

Kìecamatan Banjit, Kabupatìen Way Kanan dimana tìerdapat wisata air tìerjun 

Putri Malu. pìemilihan lokasi ini bìerdasarkan pada pìenìemuan pìenulis 

tìerhadap bìebìerapa kìejadian atau pìermasalahan yang bìerkaitan dìengan 

pìengìelolaan wisata khususnya pada wisata air tìerjun Putri Malu.  

 

Sìelain itu, dìengan dilakukannya pìenìelitian pada UPTD Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur diharapkan dapat m ìembìerikan 

saran maupun masukan kìepada para pìemangku kìepìentingan tìerkait dìengan 

pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu.  

 

3.4 Jenis dan sumber data  

Acuan pada data tìerlìetak pada fakta ìempiris yang ditìemukan hingga 

dikumpulkan olìeh pìenìeliti sìebagai tujuan dalam pìemìecahan masalah atau 

mìenìemukan jawaban atas pìertanyaan pìenìelitian. Data pìenìelitian dapat 

bìersumbìer dari bìerbagai macam tìeknik sìelama prosìes pìenìelitian. Bìerikut 

adalah bìebìerapa jìenis dan sumbìer data yang digunakan dalam pìenìelitian.  
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a. Data primìer mìerujuk pada informasi yang didapatkan sìecara langsung 

olìeh pìenìeliti yang bìersumbìer dari lapangan. Pada pìenìelitian ini, data 

dikumpulkan mìelalui prosìes wawancara dan hasil obsìervasi. Adapun 

data primìer yang digunakan dalam pìenìelitian ini yaitu dìengan rìekaman 

wawancara langsung dìengan narasumbìer dan mìelakukan obsìervasi 

mìengìenai Implìemìentasi Stratìegi Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) 

Bukit Punggur dalam mìeningkatkan pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri 

Malu di Kabupatìen Way Kanan. Dalam pìelaksanaan wawancara, 

tìerdapat 2 instrumìen yang digunakan yakni pìerìekam suara dan catatan 

pìenìelitian.  

 

b. Data sìekundìer, mìengacu pada ìevidìensi pìendukung yang bìerasal dari 

sumbìer sumbìer tìertulis dan dipakai pìenìeliti sìebagai informasi 

pìenunjang dalam kìegiatan pìengkajian data primìer. Tìerdapat bìebìerapa 

sumbìer data yang dipakai sìebagai informasi tambahan, antara lain 

pìeraturan pìerundang-undangan, pìeraturan daìerah, artikìel, jurnal, situs 

rìesmi pìemìerintah, dan data lain yang rìelìevan dalam mìendukung 

pìenìelitian.  

 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Tìeknik pìengumpulan data yang digunakan dalam pìenìelitian ini yaitu:  

1. Wawancara 

 Informasi yang tidak dapat dipìerolìeh mìelalui obsìervasi dipìerolìeh 

mìelalui wawancara. Olìeh karìena itu, untuk mìempìerolìeh informasi 

tìentang pìerspìektif, pìemikiran, pìendapat, dan pìerasaan partisipan 

tìentang suatu pìeristiwa, fìenomìena, rìealitas atau kìenyataan, pìenìeliti 

harus mìengajukan pìertanyaan kìepada narasumbìer. Mìenurut Nasution 

(2023), tìerdapat dua mìetodìe wawancara yang dapat digunakan dalam 

pìenìelitian kualitatif. Mìetodìe wawancara tìersìebut adalah wawancara 

tìerstruktur dan wawancara tidak tìerstruktur. Dalam pìenìelitian ini 

digunakan mìetodìe wawancara tìerstruktur dìengan mìemastikan bahwa 
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matìeri wawancara sudah tìerstruktur sìesuai dìengan pìedoman 

wawancara. 

Tabìel  3. Informan Pìenìelitian 

No Nama Jabatan Tanggal Informasi 

1. Ronald 

H.P 

Panjaitan 

S.Hut 

Kìepala UPTD 

KPH Bukit 

Punggur  

03 Sìeptìembìer 

2025 
• Informasi mìengìenai 

stratìegi yang 

dilakukan olìeh KPH 

Bukit Punggur 

dalam pìengìelolaan 

wisata air tìerjun 

Putri Malu.  

• Faktor pìenghambat 

yang dihadapi KPH 

dalam implìemìentasi 

stratìegi pìengìelolaan 

wisata air tìerjun 

Putri Malu.  

2. Daruni  Kìetua 

Gapoktan  

16 Sìeptìembìer 

2025 
• Informasi mìengìenai 

bagaimana stratìegi 

KPH sìelama ini 

dalam pìengìelolaan 

wisata air tìerjun Putri 

Malu.  

3. Agusron  Kìetua 

Pokdarwis  

16 sìeptìembìer 

2025  
• Informasi mìengìenai 

bagaimana 

pìengìelolaan wisata 

air tìerjun Putri Malu.  

4. M.A 

Khoiri  

Kìepala 

Kampung 

Juku Batu 

16 Sìeptìembìer 

2025 
• Informasi mìengìenai 

bagaimana 

pìerkìembangan 

wisata air tìerjun Putri 

Malu dan 

pìengìelolaan wisata 

air tìerjun Putri Malu.  

5. Bima Dwi 

Kurniawan  

 

Pìengunjung 

wisata air 

tìerjun Putri 

Malu  

10 Sìeptìembìer 

2025  
• Informasi mìengìenai 

pìelayanan dan 

fasilitas objìek wisata 

air tìerjun Putri Malu.  

6. Wahyu  Pìengunjung 

wisata air 

tìerjun Putri 

Malu 

27 Sìeptìembìer 

2025  
• Informasi mìengìenai 

pìelayanan dan 

fasilitas objìek wisata 

air tìerjun Putri Malu. 

7. Ayu 

Zaskya  

Pìengunjung 

wisata air 

tìerjun Putri 

Malu 

01 Oktobìer 

2025  
• Informasi mìengìenai 

pìelayanan dan 

fasilitas objìek wisata 

air tìerjun Putri Malu. 

Sumbìer: Diolah olìeh pìenìeliti (2025) 
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2. Obsìervasi  

Obsìervasi, atau dikìenal dìengan istilah pìengamatan mìerupakan mìetodìe 

pìenghimpunan data sìecara langsung di lokasi pìenìelitian. Data yang 

didapatkan dari hasil obsìervasi bìerkaitan dìengan sikap, pìerilaku, 

tindakan, dan kìesìeluruhan intìeraksi antar individu Nasution (2023). 

Pìenìeliti mìelakukan obsìervasi tìerhadap bagaimana stratìegi Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dalam m ìeningkatkan  

pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu di kampung Juku Batu 

Kabupatìen Way Kanan. 

 

Tabìel  4. Daftar Obsìervasi 

No Objìek Informasi 

1. Pìelaksanaan program dan 

kìegiatan Kìesatuan Pìengìelolaan 

Hutan (KPH) Bukit Punggur  

Mìengamati kìegiatan sìerta 

pìembìerdayaan masyarakat yang 

dilakukan olìeh KPH Bukit Punggur 

2. Gapoktan dan Pokdarwis  Mìengamati dampak pìengìelolaan wisata 

air tìerjun Putri Malu tìerhadap para 

pìetani dan masyarakat lokal 

3. Wisata Air Terjun Putri Malu  Ketersediaan sarana prasarana pada 

lokasi wisata  

Sumbìer: Diolah olìeh pìenìeliti (2025) 

 

3. Dokumìentasi  

Dokumìentasi adalah mìencari data mìengìenai hal-hal atau variabìel yang 

bìerupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, arsip, notul ìen rapat, 

agìenda dan sìebagainya, sìerta didukung sumbìer-sumbìer yang 

rìeprìesìentativìe. Dokumìen mìerupakan catatan pìeristiwa yang sudah 

bìerlalu. Dokumìen bisa bìerbìentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumìental dari sìesìeorang. Dokumìentasi dalam pìenìelitian ini 

dilakukan dìengan cara mìengumpulkan data bìerupa data data tìertulis, 

arsip, maupun gambar yang bìerkaitan dìengan stratìegi Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dalam m ìeningkatkan 

pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu di kampung Juku Batu 

Kabupatìen Way Kanan. Bìerikut ini adalah dokumìen yang dipìerlukan 

dalam pìenìelitian: 
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Tabìel  5. Dokumìen Yang Dipìerlukan di Lokasi Pìenìelitian 

 

Sumbìer: Diolah olìeh pìenìeliti (2025) 

 

3.6 Metode Analisis Data  

Mìenurut Sugiyono (2017), analisis data adalah prosìes mìencari dan 

mìenyusun sìecara sistìematis data yang dipìerolìeh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumìentasi, dìengan cara mìengorganisasikan data 

kìe dalam katìegori, mìenjabarkan kìe dalam unit-unit, mìelakukan sintìesa, 

mìenyusun kìe dalam pola, mìemilih mana yang pìenting dan yang akan 

dipìelajari, dan mìembuat kìesimpulan sìehingga mudah dipahami olìeh diri 

sìendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif adalah b ìersifat 

induktif, yaitu suatu analisis bìerdasarkan data yang dipìerolìeh, yang 

sìelanjutnya dikìembangkan mìenjadi hipotìesis.  

1. Rìeduksi Data  

Mìerìeduksi data bìerarti mìerangkum, mìemilih hal-hal yang pokok, 

mìemfokuskan pada hal-hal yang pìenting, dicari tìema dan polanya. 

Rìeduksi data mìerupakan prosìes bìerfikir sìensitif yang mìemìerlukan 

kìecìerdasan dan kìeluasan dan kìedalaman wawasan yang tinggi.  

 

2. Pìenyajian Data  

Pìenyajian data adalah pìenyusunan sìekumpulan informasi yang 

mìembìeri kìemungkinan adanya pìenarikan kìesimpulan dan pìenarikan 

tindakan. Pìenyajian data dilakukan dìengan mìendìeskripsikan hasil 

No Nama Dokumìen 

1. Profil Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur  

2. Data kunjungan wisatawan air tìerjun Putri Malu 

3. RPHJP konsìep UPTD KPH Bukit Punggur  

4. Foto air tìerjun Putri Malu  

5. Ploting Anggaran Pamhut 2023-2024 

6. Struktur Organisasi KPH Bukit Punggur  



33 

 

 

 

tìemuan dalam wawancara tìerhadap informasi sìerta mìenghadirkan 

dokumìen sìebagai pìenunjang data. 

 

3. Pìenarikan Kìesimpulan  

Kìesimpulan dalam pìenìelitian kualitatif mìerupakan tìemuan baru 

yang sìebìelumnya bìelum pìernah ada. Tìemuan dapat bìerupa dìeskripsi 

atau gambaran suatu obyìek yang sìebìelumnya masih rìemang-rìemang 

atau gìelap sìehingga sìetìelah ditìeliti mìenjadi jìelas, dapat bìerupa 

hubungan kausal atau intìeraktif, hipotìesis atau tìeori. 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data  

1. Uji Krìedibilitas Data (Krìedibility)  

Uji krìedibilitas data atau kìepìercayaan tìerhadap data hasil pìenìelitian 

kualitatif dapat dilakukan dìengan triangulasi. Triangulasi dalam 

pìengujian krìedibilitas ini diartikan sìebagai pìengìecìekan data dari 

bìerbagai sumbìer dìengan bìerbagai cara, dan bìerbagai waktu 

(Sugiyono, 2017). Tìerdapat bìebìerapa jìenis triangulasi yaitu 

triangulasi sumbìer, triangulasi tìeknik, dan triangulasi waktu. Dalam 

pìenìelitian ini pìenìeliti mìenggunakan triangulasi sumbìer. Triangulasi 

sumbìer digunakan untuk mìenguji krìedibilitas data yang dilakukan 

dìengan cara mìengìecìek data yang tìelah dipìerolìeh mìelalui bìebìerapa 

sumbìer.  

2. Uji Dependabilitas  (Dependability)  

Suatu penelitian yang reliabel apabila orang lain dapat 

mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. dalam penelitian 

kualitatif, uji dependabilitas dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian.  

3. Uji Konfimabilitas (Konfirmability)  

Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan 
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fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

tersebut memenuhi standar konfirmabilitas  

 



 

 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Gambaran Wilayah Kerja KPH Bukit Punggur  

4.1.1 Profil UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur.  

Kìesatuan pìengìelolaan hutan (KPH) Bukit Punggur m ìerupakan salah satu 

instansi pìemìerintah yang bìerada di bawah naungan Dinas Kìehutanan. 

Kìesatuan pìengìelolaan hutan (KPH) mìemiliki wilayah kìerjanya masing 

masing sìepìerti KPH Bukit punggur yang bìerada di Kabupatìen Way Kanan. 

Pìembìentukan kìelìembagaan kìehutanan di tingkat tapak mìerupakan wujud 

dari apa yang diamanatkan dalam Pasal 12 Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 1999 Tìentang Kìehutanan Untuk Mìembìentuk Wilayah Pìengìelolaan 

Hutan Pada Bìerbagai Tingkat Pìengìelolaan.  

Bìerdasarkan Pìeraturan Pìemìerintah Nomor PP. 6 tahun 2007 jo. Pìemìerintah 

mìengatur pìembìentukan wilayah pìengìelolaan di tingkat tapak yang 

sìelanjutnya disìebut dìengan Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) yaitu 

mìerupakan wilayah pìengìelolaan hutan sìesuai fungsi pokok dan 

pìeruntukannya, yang dapat dikìelola sìecara ìefisiìen dan lìestari. KPH sìebagai 

salah satu kìelìembagaan yang bìerada di tingkat lapangan bìerpìeran sìebagai 

pìenyìelìenggara pìengìelolaan hutan di lapangan atau di tingkat tapak yang 

harus mìenjamin bahwa pìengìelolalaan hutan dilakukan sìecara lìestari sìesuai 

dìengan fungsinya.  

Kìesatuan pìengìelolaan hutan (KPH) Bukit Punggur bìerlokasi di Kabupatìen 

Way Kanan. KPHP Bukit Punggur tìelah ditìetapkan sìebagai KPHP modìel 

bìerdasarkan Surat Kìeputusan Mìentìeri Kìehutanan Nomor SK.439/Mìenhut-

II/2012 Tanggal 9 Agustus 2012 Tìentang Produksi Modìel Bukit Punggur 
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(Unit III) yang tìerlìetak di Kabupatìen Way Kanan Provinsi Lampung sìeluas 

kurang lìebih 41.126 Ha. SK Mìentìeri Kìehutanan tìersìebut ditindak lanjuti 

dìengan Pìeraturan Bupati Way Kanan Nomor 12 Tahun 2013 Tanggal 6 

Marìet 2013 Tìentang Pìembìentukan Organisasi Unit Pìelaksana Tìeknis 

Kìesatuan Pìengìelolaan Bukit Punggur (Unit III) pada Dinas Pìerkìebunan dan 

Kìehutanan Kabupatìen Way Kanan.  

Namun, dari hasil analisis data parsial dari BPKH wilayah II Pal ìembang 

luas KPHP modìel bukit punggur sìeluas kurang kìebih 45.075 ha. Pìerbìedaan 

luas wilayah tìersìebut tìerjadi karìena pìerbìedaan batas wilayah administrasi 

yang digunakan pada saat pìenìetapan wilayah KPHP modìel bukit punggur 

dìengan batas administrasi yang digunakan ol ìeh BPKH wilayah II 

Palìembang pada saat analisis data parsial.  

Berdasarkan Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) KPH 

Bukit Punggur, arah pengelolaan kawasan hutan difokuskan pada 

pemanfaatan jasa lingkungan, rehabilitasi kawasan hutan, perlindungan 

hutan, pemberdayaan masyarakat, serta pengembangan wisata alam 

berbasis konservasi. Dalam implementasinya, pengelolaan kawasan hutan 

tidak hanya dilakukan sebagai upaya pelestarian lingkungan, tetapi juga 

diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan 

hutan melalui pengembangan kegiatan ekonomi produktif dan wisata alam. 

KPH Bukit Punggur mìemiliki potìensi alam yang dapat dikìembangkan salah 

satunya ialah wisata alam air tìerjun putri malu yang bìerada di hutan lindung 

Rìegistìer 24 Bukit Punggur. Potìensi wisata alam tìersìebut mìemiliki 

kìeindahan panorama air tìerjun yang indah dan mìenyìejukkan pandangan. 

Sìelain wisata air tìerjun putri malu tìerdapat bìebìerapa wisata alam lain yang 

tìerdapat pada kawasan hutan lindung rìegistìer 24 Bukit Punggur diantaranya 
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adalah Puncak Bukit Punggur yang bìerlokasi di Kabupatìen Way Kanan 

tìepatnya di dìesa Talang Mangga Kìecamatan Kasui.  

Sumbìer: Dokumìentasi UPTD KPH Bukit Punggur (2022) 

Gambar 4. mìerupakan salah satu dìestinasi wisata alam yang tìerdapat pada 

arìea hutan lindung dan wilayah kìerja Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) 

Bukit Punggur. Dìestinasi wisata Puncak Punggur mìenjadi satu satunya 

wisata pìendakian yang tìerdapat di Kabupatìen Way Kanan. sudah banyak 

masyarakat dan pìendaki lain yang mulai bìerkunjung dan mìendaki puncak 

punggur hingga saat ini. Sìelain Puncak Punggur dan wisata Air Tìerjun Putri 

Malu tìerdapat dìestinasi wisata alam yang mìemiliki kìeindahan yang sama 

rupanya dìengan wisata air tìerjun putri malu dan puncak punggur yaitu cìelah 

kukup yang tìerlìetak pada pìerbatasan Kabupatìen Way Kanan dan Kabupatìen 

Lampung Barat.  

Gambar 4. Puncak Punggur 

Gambar  4. Puncak punggur 
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Gambar  5. Wisata Alam Celah Kukup 

Sumbìer: Dokumìentasi UPTD KPH Bukit Punggur (2022) 

 

Gambar 5. mìerupakan salah satu dìestinasi wisata alam yang tìerdapat di 

Kabupatìen Way Kanan sìelain puncak punggur dan wisata air tìerjun putri 

malu. kìe tiga wisata alam tìersìebut tìerlìetak di arìea hutan lindung dan masuk 

kìe dalam wilayah kìerja UPTD KPH Bukit Punggur. Namun pada wisata 

alam cìelah kukup bìelum bìeroprasi sìecara maksimal di karìenakan aksìes yang 

sulit dan mìelìewati Pìerkìebunan sìerta jalan curam sìehingga wisata tìersìebut 

tidak dapat diaksìes sìecara umum dan bìelum tìerbuka untuk umum. 

Bìerdasarkan pìenjìelasan mìengìenai wisata alam yang tìerdapat di arìea kìerja 

UPTD KPH Bukit Punggur yakni wisata air tìerjun Putri Malu, Puncak 

Punggur, dan Cìelah Kukup mìengungkap bahwa Kabupatìen Way Kanan 

mìemiliki kìeindahan alam yang mìempìesona. Bìebìerapa wisata tìersìebut saat 

ini mìemiliki banyak pìeminat dan pìengunjung yang mìeningkat.  pìengunjung 

tìersìebut tìerdiri dari pìengunjung lokal, pìengunjung daìerah lain sìerta 

pìengunjung mancanìegara. 
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Tabìel  6. Data Pìengunjung  wisata Alam Tahun 2021-2024 

No  Nama wisata 
Tahun 

Jumlah 
2021 2022 2023 2024 

1. Air tìerjun putri malu 
- 

4.047 6.304 5.700 
16.051 

2. Puncak punggur  
- 750 150 - 900 

3. Cìelah kukup  
- - - - - 

Sumbìer: Diolah olìeh pìenìeliti (2025) 

 

Bìerdasarkan data kunjungan yang tìerdapat pada tabìel 6. Data Pìengunjung 

Wisata Alam Tahun 2021-2024 dapat dilihat bahwa pada tabìel tìersìebut 

wisata alam yang mìemiliki jumlah pìengunjung yang banyak pada tahun 

2021-2024 adalah wisata air tìerjun putri malu. wisata air tìerjun putri malu 

mìerupakan wisata alam yang mìenjadi objìek pìenìeliti dalam pìenìelitian ini. 

Dilihat dari banyaknya pìengunjung disimpulkan bahwa diantara kìe tiga 

wisata alam yang tìerdapat pada arìea hutan lindung wisata air tìerjun putri 

malu mìenjadi salah satu jasa lingkungan yang m ìenarik dan mìemiliki 

pìemandangan yang indah baik pada lokasi air tìerjun maupun pìemandangan 

disìepanjang jalan mìenuju air tìerjun. Pada wisata puncak punggur pada tahun 

2021 tidak mìemiliki pìengunjung dikarìenakan covid 19 yang tìerjadi pada 

tahun tìersìebut sìehingga wisata tìersìebut bìelum mìemiliki pìeminat. Namun 

pada tahun 2022 dan 2023 puncak punggur mìemiliki pìengujung yang cukup 

banyak yakni bìerkisar 900 pìengunjung pada tahun 2022-2023. Puncak 

Punggur mìerupakan satu satunya wisata pìendakian yang tìerdapat di 

Kabupatìen Way Kanan kurangnya pìerhatian sìerta pìerawatan dan 

pìengìelolaan pada wisata tìersìebut mìenjadikan wisata Puncak Punggur tidak 

bìegitu dikìenal olìeh masyarakat Way Kanan maupun masyarakat luar. 

Namun, pada saat ini puncak punggur t ìelah bìerkìembang pìesat dan banyak 

diminati olìeh para pìendaki. Wisata sìelanjutnya yakni wisata alam Cìelah 

Kukup, wisata tìersìebut mìerupakan salah satu wisata yang bìelum tìersìentuh 

bìelum tìerdapatnya pìengunjung pada wisata tìersìebut dikarìenakan aksìes jalan 

yang curam sìerta lìetaknya yang jauh dari pìemukiman warga mìenajdikan 

wisata Cìelah Kukup sulit untuk daksìes.  
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Kurangnya sumbìer daya manusia yang tìerdapat pada UPTD KPH Bukit 

Punggur mìenjadi salah satu pìermasalahan dan tantangan bagi Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dalam mìenjalankan program 

maupun pìembìerdayaan masyarakat yang tìerdapat pada arìeal kìerja KPH 

Bukit Punggur. Maka dari itu dalam mìenjalankan program dan kìegiatannya 

KPH bìerkolaborasi dìengan bìebìerapa aktor tìerkait dalam mìenjalankan 

program maupun kìegiatan yang tìelah dirancang sìebìelumnya.  

 

4.1.2 Tugas dan Fungsi UPTD KPH Bukit Punggur  

Sìesuai dìengan Pìeraturan Gubìernur No 59 Tahun 2021, UPTD Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur mìemiliki tugas mìelaksanakan 

kìegiatan opìerasional dan/atau kìegiatan tìeknis pìenunjang dinas di bidang 

pìengìelolaan hutan sìesuai wilayah kìerja dan wilayah administratif. sìesuai 

dìengan pasal 1004 ayat (1), UPTD KPH Bukit Punggur,m ìemiliki fungsi 

sìebagai bìerikut:  

a) Pìelaksanaan tata hutan pada wilayah KPH Bukit Punggur 

b) Pìelaksanaan pìenyusunan rìencana pìengìelolaan hutan KPH Bukit Punggur 

c) Pìelaksanaan kìegiatan pìemanfaatan dan pìenggunaan kawasan hutan di 

wilayah KPH Bukit Punggur.  

d) Pìelaksanaan rìehabilitasi dan rìeklamasi di wilayah KPH Bukit Punggur  

e) Pìelaksanaan pìerlindungan dan konsìervasi sumbìer daya alam di wilayah 

KPH Bukit Punggur.  

f) Pìelaksanaan kìegiatan pìengìelolaan hutan mulai dari pìerìencanaan , 

pìengorganisasian, pìelaksanaa dan pìengawasan sìerta pìengìendalian di 

wilayah KPH Bukit Punggur.  

g) Pìelaksanaan pìemantauan dan pìenilaian atas pìelaksanaan kìegiatan 

pìengìelolaan hutan KPH Bukit Punggur.  

h) Pìengìembangan invìestasi, kìerjasama, dan kìemitraan dalam pìengìelolaan 

hutan.  

i) Pìelaksanaan kìebijakan kìehutanan nasional dan daìerah dalam 

pìengìelolaan hutan.  
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j) Pìelaksanaan pìenyuluhan dan pìembìerdayaan masyarakat di bidang 

kìehutanan.  

k) Pìengìembangan dan pìengìelolaan sistìem informasi dan pìerpìetaan dalam 

pìengìelolaan hutan di KPH Bukit Punggur.  

l) Pìelaksanaan kìegiatan bidang kìehutanan di luar kawasan hutan.  

m) Pìelaksanaan pìelayanan, pìemantauan, pìenilaian, dan pìengawasan 

administrasi dalam urusan bidang kìehutanan pada wilayah kìerjanya 

untuk mìendukung pìercìepatan dan ìefìesiìensi pìelayanan publik.  

n) Pìelaksanaan rìehabilitasi dan rìeklamasi lahan yang bìerada di luar 

kawasan hutan nìegara.  

o) Pìelaksanaan pìendampingan dan pìengìembangan pìembangunan hutan 

rakyar, pìengìelolaan hutan kota dan pìenghijauan lingkungan di luar 

kawasan hutan nìegara di wilayah kìerjanya.  

p) Pìelaksanaan pìembinaan dan pìengawasan pìembìentukan pìerbìenihan 

tanaman kìehutanan yang dilaksanakan masyarakat di luar kawasan 

hutan.  

q) Pìengkoordinasian dan pìelaksanaan pìembinaan, pìengìendalian dan 

pìengawasan tìertib administrasi pìemnafaatan tumbuhan dan satwa liar 

yang tidak di lindungi atau tidak masuk lampiran (Appìendix) CITES yang 

bìerada di luar kawasan hutan nìegara.  

r) Pìengkoordinasian dan pìelaksanaan pìembinaan, pìengawasan dan 

pìengìendalian pìengìelolaan kawasan ìekosistìem ìesìensial, daìerah 

pìenyangga KSA dan KPA yang bìerada di luar kawasan hutan nìegara di 

wilayah kìerjanya.  

s) Pìengkoordinasi dan pìelaksanaan pìenyuluhan dan pìembìerdayaan 

masyarakat di bidang kìehutanan di luar kawasan hutan nìegara di wilayah 

kìerjanya.  

t) Pìelaksanaan pìengìelolaan DAS dalam daìerah Provinsi yang bìerada di luar 

kawasan hutan nìegara.  

u) Pìelaksanaan urusan kìetatausahaan dan tumah tanggan kantor, 

kìepìegawaian, kìeuangan dan pìerìencanaan program. Sìerta,  

v) Pìelaksanaan fungsi lain yang dibìerikan olìeh atasan.  
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4.1.3 Tujuan dan Sasaran KPHP Bukit Punggur  

Adapun tujuan dan sasaran KPHP Bukit Punggur sìebagai bìerikut:  

1. Mìenyìediakan dokumìen Rìencana Pìengìelolaan Hutan Jangka Panjang  

RPHJP yang rìealistis dìengan mìempìertimbangkan kìebìeradaan pìerijinan, 

mìempìertimbangkan pìeran KPH Bukit Punggur dalam pìenyìelamatan 

DAS Tulang Bawang dan mìempìertimbangkan dinamika sosial sìerta 

kontribusi pìembangunan wilayah Kabupatìen Tulang Bawang.  

2. Mìenyusun dìesain, stratìegi dan arah tindak pìengìelolaan hutan lìestari, 

pìengìelolaan sosial dan pìengìelolaan usaha bìerbasis kìerjasama dìengan 

masyarakat dan pìemìegang izin.  

3. Tìersusunnya rìencana pìengìelolaan hutan jangka panjang pada wilayah 

KPHP modìel Bukit Punggur tahun 2015-2024.  

4. Tìerumuskannya visi, misi dan tujuan spìesifik dalam pìengìembangan 

konsìep KPHP modìel bukit punggur 10 tahun kìe dìepan.  

5. Pìeruntukkan lahan di wilayah KPHP bukit punggur sìesuai fungsinya, 

yakni fungsi hutan lindung dan hutan produksi m ìelalui pìeningkatan 

prìesìentasìe pìenutupan vìegìetasi hutan sìerta pìeningkatan nilai Hasil 

Hutan Kayu (HHK) dan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK).  

6. Mìenguatnya kìelìembagaan masyarakat pìenggarap yang mampu 

mìelaksanakan usaha ìekonomi.  

7. Mìeningkatkannya pìemanfaatan HHK, HHBK, dan jasa lingkungan 

dalam mìendukung rìevitalisasi hutan dan optimalisasi pìemanfaatan 

hutan.  

8. Mìeningkatnya kìerjasama para pihak dalam pìengìelolaan, pìerlindungan 

dan pìengamanan hutan sìerta pìemasaran hasil hutan.  

 

4.1.4 Visi Misi UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur 

1. Visi UPTD Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur.  

Visi pìengìelolaan KPHP Bukit Punggur hingga tahun 2024 ialah : 

“Tìerbangunnya KPHP Modìel Bukit Punggur Sìebagai Pìengahsil Kayu Dan 
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Hasil Hutan Bukan Kayu Sìerta Tata Kìelola Jasa Lingkungan Tahun 2024”.  

Pìemahaman tìerhadap visi tìersìebut ialah sìebagai bìerikut:  

a) KPHP Modìel Bukit Punggur sìebagai KPH modìel hìendaknya mìemiliki 

kawasan yang mantap dan didukung olìeh sìeluruh stakìeholdìer.  

b) KPHP Modìel Bukit Punggur dikìelola sìecara profìessional.  

c) KPHP Modìel Bukit Punggur mìembìerikan manfaat ìekonomis dan 

ìekologis bagi masyarakat dan pìemìerintah.  

d) KPHP Modìel Bukit Punggur mìenjadi sìebuah institusi pìenggìerak 

pìengìembangan pìemanfaatan potìensi kayu, hasil hutan bukan kayu 

sìerta jasa lingkungan.  

 

2. Misi UPTD Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan  (KPH) Bukit Punggur.  

Untuk mìencapai visi pìengìelolaan jangka panjang tìersìebut, maka pìerlu 

dirumuskan pula upaya-upaya yang harus ditìempuh dan tìertuang dalam 

misi pìengìelolaan KPHP Bukit Punggur yaitu:  

a) Mìenjamin kìebìeradaan hutan dan mìemantapkan pìenataan kawasan 

KPHP Bukit Punggur.  

b) Mìengìembangkan kìelìembagaan KPHP Modìel Bukit Punggur yang 

mandiri dan ìefìektif.  

c) Mìengìembangkan partisipasi dan kolaborasi para pihak dalam 

pìengìelolaan kawasan KPHP Modìel Bukit Punggur.  

d) Pìemantapan pìerlindungan dan pìengamanan di kawasan KPHP 

Modìel Bukit Punggur.  

e) Optimalisasi pìemanfataan potìensi kayu, hasil hutan bukan kayu dan 

jasa lingkungan di kawasan  KPHP Modìel Bukit Punggur.  

 

 4.1.5 Struktur Organisasi UPTD KPH Bukit Punggur  

Bìerdasarkan Pìeraturan Gubìernur Nomor 59 Tahun 2021 tìentang susunan 

organisasi, tuhas dan fungsi, sìerta tata kìerja pìerangkat daìerah, struktur 

organisasi UPTD KPH Bukit Punggur tìerdiri atas:  

a. Kìepala UPTD.  

b. Sub bagian Tata Usaha. 
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c. Sìeksi Pìerìencanaan Dan Pìemanfaatan Hutan.  

d. Sìeksi Pìerlindungan, KSDAE Dan Pìembìerdayaan Masyarakat, Dan  

e. Kìelompok Jabatan Fungsional.  

Bìerikut mìerupakan struktur organisasi yang tìerdapat pada UPTD Kìesatuan 

Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur:  
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STRUKTUR ORGANISASI UPTD KPH BUKIT PUNGGUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbìer: Diolah olìeh pìenìeliti (2025) 

 

 

Gambar 6. Struktur Organisasi UPTD KPH Bukit Punggur 

Gambar  6. Struktur Organisasi UPTD KPH Bukit Punggur 
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4.1.6 Isu Stratìegis, Kìendala dan Pìermasalahan  

Dalam Rìencana pìengìelolaan hutan jangka panjang (RPHJP) unit III Bukit 

Punggur dijìelaskan tìerdapat 7 stratìegi yang dilakukan olìeh KPH dalam 

mìencapai visi dan misinya yaitu:  

1. Stratìegi pìerìencanaan dan pìemantapan wilayah Kìelola  

Stratìegi yang dilakukan olìeh KPH:  

• Pìenyusunan RPHJP dan RPHJPD sìerta rìeviìew/pìerubahan rìencana. 

• Koordinasi pìerìencanaan dìengan pìemìegang PBPH, pìenggunaan 

kawasan, dan pìerhutanan sosial. 

• Pìenataan kawasan hutan dalam rangka pìengukuhan dan 

pìemanfaatan. 

• Pìembangunan Pìengìelolaan Bìerbasis Rìesor (Rìesort Basìed 

Managìemìent) sìebagai sistìem pìengìelolaan tapak. 

 

2. Stratìegi pìerhutanan sosial dan pìembìerdayaan masyarakat  

Stratìegi yang dilakukan olìeh KPH:  

• Pìendampingan dan pìembinaan Kìelompok Tani Hutan (KTH) 

• Bimbingan tìeknis pìengìelolaan pìerhutanan sosial 

• Pìenguatan kìelìembagaan kìelompok dan usaha masyarakat 

• Mìendorong masyarakat mìenjadi pìelaku utama pìengìelolaan hutan 

lìestari 

 

3. Stratìegi rìehabilitasi hutan dan lahan (RHL)  

Stratìegi yang dilakukan olìeh KPH:  

• Rìehabilitasi hutan dan lahan kritis 

• Pìemulihan tutupan lahan 

• Dukungan tìerhadap fungsi DAS (tìerutama DAS Tulang Bawang) 

• Upaya adaptasi tìerhadap pìerubahan iklim dan dìegradasi lingkungan 

 

4. Stratìegi pìerlindungan dan pìengamanan hutan  

Stratìegi yang dilakukan olìeh KPH:  

• Pìerlindungan dan pìengamanan hutan 
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• Pìengìendalian kìebakaran hutan dan lahan 

• Mitigasi bìencana dan pìerubahan iklim 

• Pìengawasan pìemanfaatan hutan olìeh pìemìegang izin 

• Pìenìegakan aturan tìerhadap pìemanfaatan ilìegal 

 

5. Stratìegi pìemanfaatan hutan dan pìengìembangan ìekonomi  

Stratìegi yang dilakukan olìeh KPH:  

• Fasilitasi pìemanfaatan hasil hutan kayu & bukan kayu (HHBK) 

• Pìengìembangan jasa lingkungan dan wisata alam 

• Fasilitasi invìestasi, industri, promosi produk hasil hutan 

• Dukungan kìetahanan pangan (food ìestatìe) dan ìenìergi bìerbasis 

kawasan hutan 

 

6. Stratìegi pìenguatan SDM dan kìelìembagaan KPH  

Stratìegi yang dilakukan olìeh KPH:  

• Pìeningkatan kapasitas SDM (diklat, bimtìek) 

• Pìenguatan kompìetìensi pìenyuluh, Polhut, dan pìersonìel KPH 

• Dukungan manajìemìen kìelìembagaan KPH 

 

7. Stratìegi monitoring, ìevaluasi, pìengawasan dan pìengìendalian  

Stratìegi yang dilakukan olìeh KPH:  

• Pìemantauan kìegiatan pìengìelolaan hutan 

• Evaluasi pìelaksanaan program 

• Pìengawasan dan pìengìendalian di wilayah KPH 

• Rìeviìew rìencana bìerdasarkan hasil monitoring & ìevaluasi 

 

Stratìegi UPTD KPH Bukit Punggur yang t ìerdapat pada RPHJP dibangun 

bìeralaskan tiga pilar bìesar yakni:  

1. Ekologis, rìehabilitasi, pìerlindungan, pìemulihan DAS 

2. Sosial, pìerhutanan sosial, pìembìerdayaan masyarakat 

3. Ekonomi, HHBK, jasa lingkungan, invìestasi, wisata 
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Kìetiga pilar tìersìebut didukung olìeh pìerìencanaan wilayah, pìenguatan SDM, 

sìerta sistìem monitoring dan ìevaluasi. 

 

Bìerdasarkan pìenjìelasan mìengìenai stratìegi yang dilakukan olìeh KPH yang 

tìermuat dalam Rìencana Pìengìelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) Bukit 

Punggur stratìegi yang mìengarah pada pìegìelolaan wisata air tìerjun putri 

malu tìerdapat pada point lima, ìenam dan point kìe tujuh dimana dijìelaskan 

pada kìetiga point tìersìebut tìerdapat tiga pilar yang mìenjadi bagian dalam 

pìengìelolaan wisata air tìerjun putri malu yaitu: ìekonomi,  hasil hutan bukan 

kayu (HHBK), jasa lingkungan, invìestasi dan wisata. Stratìegi lima, ìenam, 

dan tujuh pada isu stratìegi yang tìermuat dalam rìencana pìengìelolaan hutan 

jangka panjang (RPHJP) Bukit Punggur mìerupakan point yang bìerkaitan 

dìengan pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu.  

 

 

4.2 Profil Wisata Air Tìerjun Putri Malu 

Pìesona alam di daìerah Kabupatìen Way Kanan mìemang sudah mìenjadi rahasia 

umum. Kìeindahan alam yang masih asri sìerta banyaknya wisata air tìerjun pada 

Kabupatìen Way Kanan mìenjadikan Kabupatìen Way Kanan dijuluki sìebagai 

“Nìegìeri 1001 Air Tìerjun”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbìer: Obsìervasi Pìenìeliti (2025) 

Gambar 7. Wisata Air Terjun Putri  

Gambar  7. Wisata Air Terjun Putri Malu 

Malu 
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Gambar 7. menunjukkan gambar air tìerjun Putri Malu yang bìerada di 

Kampung Juku Batu Kìecamatan Banjit Kabupatìen Way Kanan.  dìengan 

kìetinggian sìekitar 100 mìetìer diatas pìermukaan laut. Suasana yang sìejuk dan 

hutan tropis yang rimbun mìembuat wisata air tìerjun Putri Malu mìemiliki khas 

kìetìenangan sìekaligus pìetualangan mìelalui aksìes jalan yang dilalui. Tidak 

sìepìerti kìebanyakan air tìerjun lainnya, bìentuk air tìerjun putri malu cukup unik 

dan mìenarik. Tìetìesan air tìerjun yang jatuh bìerbìentuk mìelìengkung mìenyìerupai 

punggung manusia yang sìedang mandi.  

Berdasarkan RPHJP KPH Bukit Punggur, kawasan Air Terjun Putri Malu 

termasuk dalam potensi jasa lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pengembangan wisata alam berbasis konservasi. Pengembangan wisata 

tersebut dilakukan dengan tetap memperhatikan fungsi utama kawasan hutan 

sebagai kawasan lindung sehingga kegiatan wisata yang dilakukan tidak 

menimbulkan kerusakan lingkungan. 

Tabìel  7. Kunjungan Wisata Air Tìerjun Putri Malu Tahun 2022-2024 

No  Tahun 
Wisatawan 

Jumlah 
Mancanìegara Nusantara 

1. 2022 2 4.045 4.047 

2. 2023 4 6.300 6.304 

3. 2024 - 5.700 5.700 

 Total   16.051 

Sumbìer: Diolah olìeh pìenìeliti 2025 

 

Tabìel 7. mìerupakan tabìel data kunjungan wisata air tìerjun putri malu pada 

tahun 2022-2024. data kunjungan wisatawan kìe Air Tìerjun Putri Malu diatas 

mìenunjukkan adanya pìenurunan. Pada tahun 2024, jumlah pìengunjung 

mìenurun mìenjadi 5.700 orang, tanpa adanya wisatawan mancan ìegara, 

dibandingkan dìengan 6.304 orang pada tahun 2023. Data kunjungan wisata 

menunjukkan bahwa wisata Air Terjun Putri Malu mengalami peningkatan 

jumlah pengunjung pada tahun 2022 hingga 2023, namun mengalami 

penurunan pada tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan wisata masih menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan 

implementasi strategi secara lebih optimal. 
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Dibalik kìeindahan alam yang tìerdapat pada wisata air tìerjun putri malu tìerdapat 

cìerita lìegìenda unik yang mìembuat air tìerjun tìersìebut dibìeri julukan Air Tìerjun 

Putri Malu olìeh masyarakat sìekitar. Bìerdasarkan pìenjìelasan yang dibìerikan 

olìeh tokoh adat Kampung Juku Batu sìekaligus kìetua Gapoktan Putri Malu 

Bapak Daruni pada tanggal 26 Fìebruari 2025, bìeliau mìenjìelaskan bahwa 

dibìerikannya julukan air tìerjun tìersìebut dìengan julukan Air Tìerjun Putri Malu 

bìerawal dari mimpi bahwa pada air tìerjun tìersìebut muncul pada mimpi Daruni, 

konon bìeliau mìengatakan bahwa pada mimpinya tìersìebut Daruni mìelihat 

sìeorang putri yang cantik dan pìemalu, dalam cìeritanya bìeliau mìenuturkan putri 

tìersìebut bìerjalan mìenuju tìempat dimana lokasi air tìerjun bìerada. Kìemudian, 

bìeliau mìemutuskan untuk mìembuktikan mimpinya tìerìebut dan bìenar tìerdapat 

air tìerjun pada Hutan Lindung Rìegistìer 24 Bukit Punggur.  

 

Air tìerjun tìersìebut ditìemukan olìeh Daruni pada tahun 2001 sìemasa bìeliau 

mìenjabat sìebagai Kìepala Kampung Juku Batu. Air tìerjun tìersìebut dibìeri nama 

Putri Malu dikarìenakan lìetaknya yang tìersìembunyi di dalam hutan sìerta 

kìeindahan pìemandangannya yang mìemukau sìerta adanya mimpi yang dialami 

olìeh Daruni sìehingga warga sìekitar mìenjuluki air tìerjun tìersìebut dìengan 

julukan Air Tìerjun Putri Malu. Harga tikìet masuk wisata air tìerjun putri malu 

bìerkisar Rp. 15.000 dìengan rincian Rp. 10.000 biaya parkir dan Rp.5000 biaya 

kìebìersihan. Fasilitas yang disìediakan pada lokasi wisata air tìerjun putri malu 

tìerbilang bìelum mìemadai. Tidak tìersìedianya fasilitas yang mìembìerikan 

kìenyamanan bagi pìengunjung. 
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Sumbìer: Obsìervasi Pìenìeliti (2025) 

 

Gambar 8. mìenunjukan lahan parkir dan pondok istirahat pada wisata air tìerjun 

Putri Malu. dapat dilihat pada gambar diatas bìelum tìerdapatnya tìempat 

bìeristirahat yang layak bagi pìengunjung wisata air tìerjun Putri Malu. tìempat 

parkir dan pondok yang bìerlokasi jauh dari wisata air tìerjun Putri Malu. jarak 

lokasi parkir dìengan tìempat wisata cukup dìekat namun harus mìelìewati tangga 

untuk sampai kìe lokasi wisata air tìerjun Putri Malu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbìer: Obsìervasi Pìenìeliti (2025) 

Gambar 8. Tempat Parkir Wisata dan Pondok 

Istirahat Wisata Air Terjun Putri Malu 

Gambar  8. Area Parkir Wisata 

Gambar 9. Jalan Menuju Lokasi Air 

Terjun Putri Malu 

Gambar  9. Jalan Menuju Lokasi Wisata Air Terjun Putri 

Malu 



52 

 

 

 

Gambar 9. mìenunjukkan jalan mìenuju lokasi wisata air tìerjun tìerdapat tangga 

tangga yang dilalui pìengunjung untuk sampai kìe lokasi wisata air tìerjun Putri 

Malu.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumbìer: Obsìervasi Pìenìeliti (2025) 

Gambar 10. mìenunjukan lokasi wisata air tìerjun putri malu tidak ada pondok 

untuk bìeristirahat pada lokasi wisata air tìerjun putri malu pondok hanya 

tìerdapat pada lokasi atas yakni arìea parkir sìedangkan pada lokasi wisata bìelum 

tìerdapat fasilitas yang layak untuk pìengunjung bìeristirahat sìemìentara tìempat 

bìeristirahat bagi para pìengunjung sìelama bìerkunjung adalah kayu kayu bìesar 

yang tumbang sìerta bìebatuan yang bìesar untuk tìempat bìeristirahat pìengunjung. 

sìelain untuk tìempat bìeristirahat bìebatuan bìesar dan pohon tumbang yang 

tìerdapat dilokasi wisata dijadikan tìempat untuk bìerfoto olìeh para pìengunjung 

wisata air tìerjun putri malu.  

Namun, pìengìelolaan wisata sìepìenuhnya di kelola olìeh Pokdarwis namun KPH 

tìetap mìelakukan monitoring tìerhadap pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu 

tìersìebut agar tìetap bìerjalan sìesuai dìengan stratìegi yang tìelah dirìencanakan 

yaitu tìetap mìenjaga kìelìestarian alam sìerta mìenjaga kìesìeimbangan lingkungan.  

Gambar 10. Lokasi Wisata Air Terjun 

Putri Malu 

Gambar  10. Lokasi Wisata Air Terjun Putri Malu 
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4.3 Hasil Penelitian  

Pada bab ini pìenìeliti akan mìenyajikan hasil pìenìelitian dan pìembahasan dìengan 

cara tìerpisah. Pada bab ini pìenìeliti akan mìenyajikan mìengìenai hasil pìenìelitian 

tìerlìebih dahulu, hasil pìenìelitian disajikan bìerdasarkan tìemuan di lapangan saat 

pìenìelitian bìerlangsung. Uraian pìenìelitian dipìerolìeh mìelalui mìetodìe 

wawancara, obsìervasi, dan dokumìentasi yang bìerhubungan dìengan 

implìemìentasi stratìegi UPTD Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit 

Punggur dalam pìengìelolaan wisata air tìerjun putri malu di Kabupatìen Way 

Kanan.  

 

Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur mìemiliki pìeran yang cukup 

pìenting tìerhadap kìemajuan wisata Air Tìerjun Putri Malu di Kabupatìen Way 

kanan. Pada pìenìelitian ini pìenìeliti mìenggunakan tìeori dari Whìelìeìen & Hungìer 

(2020) tìerkait dìengan implìemìentasi stratìegi yang bìerupa 1) Aktor Pìelaksana 

Stratìegi, 2) Pìelaksaan stratìegi (Program, anggaran, Prosìedur), 3) Pìengìelolaan 

Sumbìer Daya Manusia. Sìelain itu, pìenìeliti akan mìelihat faktor-faktor 

pìenghambat dalam pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri Malu.  

 

4.3.1 Aktor Pelaksana Strategi  

Pada bagian ini, bìerfokus pada aktor pìelaksana stratìegi tìerkait dìengan 

pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri Malu di Kabupatìen Way Kanan. 

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Ronald H.P Panjaitan, S.Hut Kìepala 

UTPD KPH Bukit Punggur mìengìenai aktor pìelaksana dalam pìengìelolaan 

wisata Air Tìerjun Putri Malu bìeliau mìengatakan bahwa:  

 

“ Aktor pìelaksana stratìegi untuk pìengìelolaan wisata ini sìebìetulnya ada 

4, tapi aktor utamanya yaitu kìelompok itu sìendiri atau bisa disìebut 

biasanya itu dìengan KPS ya. untuk stratìegi pìengìembangannya dari 

mìerìeka tapi kami dari KPH sìebagai fasilitator mìembantu 

mìengìembangkan stratìegi itu supaya mìenjadi unggulan. Sìelain dari pada 

kami ya KPH dan juga kìelompok tadi ada juga aktor lain salah satunya 
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Pokdarwis di bawah Dinas Pariwisata tapi kìenapa pìengìelolaan wisata 

ini jatuhnya kìe kami tidak kìe Dinas Pariwisata karìena KPH punya 

amanahnya disitu, karìena itu kawasan hutan ya jadi ga bisa dinas 

pariwisata atau masyarakat mau ambil alih karìena kami KPH ini punya 

wìewìenangnya dan amanahnya disana. Sìelain dari yang saya sìebutkan 

tadi ada juga aktor lain sìepìerti pìemìerintah dìesa. Kìenapa pìemìerintah 

dìesa masuk karìena ya itu kampung mìerìeka dan kita mìembìerdayakan 

masyarakatnya jadi pìemìerintah kampung Juku Batu itu turut sìertalah 

dalam pìengìelolaan wisata putri malu ini.” (hasil wawancara tanggal 03 

Sìeptìembìer 2025 di Kantor UPTD KPH Bukit Punggur).  

 

 

Gambar  11. FGD Bersama dengan Pemerintah kampung Juku Batu, 

Pokdarwis dan Gapoktan 

Sumbìer : Dokumìentasi KPH Bukit Punggur (2023) 

 

Gambar 11. mmerupakan kìegiatan Focus Groups Discussion (FGD) yang 

dilakukan olìeh KPH Bukit Punggur dalam rangka mìembahas kìebìerlangsungan 

wisata air tìerjun Putri Malu dìengan aktor pìelaksana tìerkait yakni pìemìerintah 

kampung juku batu, pokdarwis, dan Gapoktan. Kìegiatan tìersìebut 

disìelìenggarakan pada tahun 2022 bìerlokasi di Gìedung Sìerba Guna (GSG) 

kampung Juku Batu Kìecamatan Banjit, Kabupatìen Way Kanan.  

 

Sìejalan dìengan pìernyataan Ronald H.P Panjaitan S.Hut tìerkait dìengan aktor 

pìelaksana stratìegi dalam pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu, Daruni 

Kìetua Gapoktan mìengatakan bahwa:  

  

“ Kalo untuk sìemìentara ini bìelum ada pìeran yang spìesifik untuk kami. 

Untuk pìengìelolaan wisata ini, tanggung jawab kami itu mìenjaga 

kawasan hutan yang mìemang udah jadi tanggung jawab kami s ìebagai 

pìemìegang izin yang lìegal. Karìena wisata air tìerjun putri malu inikan 

masuk wilayah lahan yang kami garap ya jadi disitu kami punya p ìeran 
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mìenjagalah mìenjaga wisata dan juga kìebon kami.kami juga bìerharap 

kalo wisata putri malu ini bìerkìembang jadi lìebih maju ya bisa untuk 

mìembantu masyarakat kampung juga nambah pìenghasilan kami jadi 

tidak hanya dapìet pìenghasilan dari mìenggarap lahan aja tapi juga dapìet 

hasil dari wisata itu tadi  ” (hasil wawancara tanggal 16 Sìeptìembìer 2025 

di kìediaman Bapak Daruni).  

 

 

Sìejalan dìengan pìernyataan Ronald H.P Panjaitan S.Hut dan Daruni tìerkait 

dìengan pìeran dalam pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu Agusron Kìetua 

Pokdarwis mìenyampaikan bahwa :  

 

“ Ya untuk sìekarang ya masih guyur ya. untuk tugas kami sìebagai 

pokdarwis ini ya pìerannya mìenjaga lingkungan ajalah biar bìersih trus 

jaga kìeamanan pìengunjung yang datìeng kìe air tìerjun itu mulai dari 

mìerìeka naik kìe atas kalo ìengga ada kìendaraan yang mìemungkinkan 

kami juga nyìediain ojìek gitu kìe pìengunjung. Sìelain itu juga ya jaga 

motor motor mìerìeka yang parkir diatas sih gitu aja.” (hasil wawancara 

pada tanggal 16 Sìeptìembìer 2025 di kantor Kampung Juku Batu).  

 

 

Sìejalan dìengan pìenyataan Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur, 

Gapoktan, Pokdarwis M.A Khoiri Kìepala Kampung Juku Batu tìerkait dìengan 

pìeran dalam pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu mìenyampaikan bahwa:  

 

“ Jadi kalo ditanya pìeran tìentu pìeran pìemìerintah dìesa sangat bìesar 

tìerhadap bagaimana cara mìemajukan apa wisata atau pìengìelolaan 

wisata di Kampung Juku Batu tìerutama air tìerjun putri malu. kita sudah 

mìembìentuk pokdarwis kita juga udah pìernah ikut mìemfasilitasi baik itu 

pìerlìengkapannya ya, sìelain itu juga kami juga udah mìengajukan 

bìebìerapa usulan dan tìerakhir pìernah pada tahun 2023 kalo tidak salah 

kita pìernah 2 tahun bìeturut-turut ikut lomba air tìerjun putri malu ini 

kìetingkat nasional dan satu kita pìernah ikut lomba juga kita pìernah ikut 

itu dari kìehutanan kita tìerlibat juga pada saat itu” (Hasil wawancara 

pada tanggal 16 Sìeptìembìer 2025 di kantor Kìelurahan Kampung Juku 

Batu).  

 

 

Bìerdasarkan pìemaparan diatas dapat ditarik kìesimpulan bahwasanya Aktor 

Pìelaksana Stratìegi pada implìemìentasi stratìegi pìengìelolaan wisata air tìerjun 

Putri Malu di Kabupatìen Way Kanan tìerdapat ìempat (4) aktor yakni 1) UPTD 

Kìesatuan Pìengìelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur sìebagai fasilitator yang 
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mìendorong Gapoktan dalam mìengìembangkan stratìegi tìersìebut. 2) Gapoktan 

mìemiliki pìeran sìebagai aktor utama dalam pìengìembangan wisata air tìerjun 

Putri Malu, Gapoktan mìemiliki pìeran yang siginifikan tìerhadap wisata air 

tìerjun Putri Malu di Kabupatìen Way Kanan dikarìenakan Gapoktan sìebagai 

pìemìegang izin yang lìegal tìerhadap kawasan wisata air tìerjun putri malu yang 

tìerlìetak di Kampung Juku Batu. 3) Pokdarwis mìemiliki pìeran dalam 

pìengìelolaan wisata mulai dari tikìet masuk kìebìersihan lingkungan di arìeal 

sìekitar wisata hingga kìeamanan kìendaraan para pìengunjung wisata air tìerjun 

Putri Malu. 4) Pìemìerintah Kampung Juku Batu mìemiliki pìeran yang cukup 

bìesar pada bagaimana cara mìengìembangkan wisata air tìerjun Putri Malu. 

dimana pìemìerintah dìesa tìelah mìembìentuk Pokdarwis, mìembantu mìemfasilitasi 

wisata air tìerjun Putri Malu.  

 

4.3.2 Pelaksana Strategi (Program, Anggaran, Prosedur)  

A. Pelaksana Strategi Program 

Bìerdasarkan wawancara dìengan Ronald H.P Panjaitan S.Hut pìelaksanaan 

stratìegi pada program, anggaran dan prosìedur sìebagai bìerikut:  

 

“ Kalo program yang spìesifik paling kìelìembagaan aja, pìenyuluh sìelama 

ini paling mìenguatkan kìelìembagaan aja sih, tapi kalo ini yang dikatakan 

spìesifik ya jadi maksud saya gini, kami m ìembantu dari sìegi publikasi 

ya tìerbukti ya yang kata pak Ardhi tadi bang Yopiìe itu salah satu bloggìer 

dan influìencìernya lampung gitu jadi artinya maksud saya influ ìencìer 

bloggìer atau apapun Namanya untuk mìempìerkuat sisi publikasi atau 

informasi tìerkait itu bisa mìendatangkan orang orangkan nah dibuat 

sìemìenarik mungkin. Itu pìernah kita lakukan tapi dibantu olìeh pihak 

kìetiga. Itu tìermasuk spìesifik juga bìenìer yang dikatakan pak Ardhi tadi 

mìerìeka sudah mìelakukan pìembinaan bagaimana supaya kìelompok ini 

tìerbìentuklah kìelompok sìendiri kìelompok usaha pìerhutanan sosial tapi 

bìergìerak di bidang wisata gitu.”. (hasil wawancara tanggal 03 

Sìeptìembìer 2025 di kantor UPTD KPH Bukit Punggur).  
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Gambar  12. Kegiatan Promosi Wisata Air Terjun Putri Malu oleh 

Influencer Instagram keliling Lampung 

Sumbìer: Dokumìentasi UPTD KPH Bukit Punggur (2021) 
 

Gambar 12.  kìegiatan promosi wisata air tìerjun Putri Malu mìerupakan 

kìegiatan yang dilakukan olìeh KPH Bukit Punggur  bìersama dìengan Yopiìe 

Pangkìe sìelaku pìemilik akun instragram Kìeliling Lampung. kìegiatan ini 

bìertujuan untuk mìempromosikan dan mìengìenalkan wisata air tìerjun Putri 

Malu mìelalui pihak kìe tiga. Kìegiatan tìersìebut dilakukan pada tahun 2021 

bìerlokasi langsung di wisata air tìerjun putri malu  

 

Sìejalan dìengan  pìenyataan Ronald H.P Panjaitan S.Hut tìerkait dìengan 

pìelaksana stratìegi M.A Khoiri Kìepala Kampung Juku Batu mìenyampaikan 

bahwa: 

 

“ Jìelas ada program dìesa kami ya yakni kampung juku batu ini ya yang 

bìerkaitan dan sìejalan dìengan program KPH karìena bìerkaitan juga ini 

sama visi dan misi kampung juku batu di point 8 ya yang isinya itu 

pìeningkatan kapasitas kìelompok sadar wisata atau Pokdarwis itu tadi. 

Itu artinya sudah sangat jìelas sìekali kalo di pìemìerintahan kampung juku 

batu ini ada program yang sìejalan dìengan program KPH mulai dari 

pìengìembangan wisata air tìerjun putri malu sampai kìe pìengìembangan 

masyarakat dan anggota Gapoktannya karìena kan anggota Gapoktan itu 

juga masyarakat kampung Juku Batu.” (Hasil wawancara tanggal 16 

Sìeptìembìer 2025 di kantor kìelurahan Kampung Juku Batu.) 
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Sumbìer: Dokumìentasi Pìemìerintah Kampung Juku Batu (2023) 

 

Gambar 13. mìerupakan pìelatihan yang dilakukan olìeh Pìemìerintah 

Kampung Juku Batu yang mìelibatkan Gapoktan dalam kìegiatannya. 

Kìegiatan tìersìebut tìerjadi pada tahun 2023 di GSG kìelurahan Kampung Juku 

Batu. Kìegiatan tìersìebut mìembahas mìengìenai bimbingan tìeknologi tìepat 

guna untuk pìertanian dan pìetìernakan, sìebagian masyarakat Kampung Juku 

Batu adalah anggota Kìelompok Pìerhutanan Sosial atau sìering disìebut 

dìengan (KPS). Pìelatihan tìersìebut mìerupakan salah satu bìentuk kìegiatan 

yang dilakukan olìeh Pìemìerintah Kampung Juku Batu dalam mìembantu 

KPH mìengìembangkan program yang tìelah dirancang sìebìelumnya.  

 

Sìejalan dìengan pìernyataan Ronald H.P Panjaitan S.Hut dan M.A Khoiri. 

Daruni Kìetua Gapoktan mìenuturkan bahwa: 

 

“ Ya sìebìenìernya program program itu ya yang dilakukan ol ìeh KPH 

cukup  bìerdampak bagi kami sìelaku Gapoktan dalam hal untuk 

mìengìembangkan wisata Air Tìerjun Putri Malu itu, biar kìedìepannya 

untuk asìetlah artinya untuk istilahnya icon Way Kanan gitukan ya 

tinggal kita gimana mìengìelolanya aja kami Gapoktan yang suka 

Gambar 13. Pelatihan Kelompok Pertanian 

dan Peternakan. 

Gambar  13. Pelatihan Kelompok Pertanian dan Peternakan 
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bolak balik kìe arìeal wisata untuk bìerkìebun sama pokdarwislah 

sìelaku yang mìengìelola objìek wisatanya, ya dalam jangka pìendìek apa 

mìenìengah inilah akan dituntaskan itu masalah wisata itu.” (Hasil 

wawancara tanggal 16 Sìeptìembìer 2025 di kìediaman bapak Daruni.) 

 

 

Sìejalan dìengan pìernyataan yang di sampaikan Ronald H.P Panjitan S.Hut, 

M.A Khoiri, Daruni, Agusron  Kìetua Pokdarwis mìenyampaikan bahwa:  

 

“ Untuk program saat ini bìelum ada dari pihak kami yakni pokdarwis 

ya, karìena mìengingat juga kalo wisata Curup Putri Malu inikan 

wisata advìenturìe ya tìergantung cuaca juga. Kalo tahun  sìebìelumnya 

itu ada program pìelatihan gitu dari dinas pariwisata ya mìelalui 

pìemìerintah kampung itu untuk pokdarwis juku batu kalo untuk 

sìekarang bìelum ada sih. Nah kalo untuk program dari KPH s ìendiri 

dalam mìembantulah pìengìelolaan wisata putri malu ini, ada bìebìerapa 

pìelatihan atau pìengìembanganlah yang dimana kami pokdarwis ini 

diikut sìertakan karìena tidak sìedikit anggota pokdarwis ini juga 

anggota Gapoktan pìengìembangan yang dibìerikan olìeh KPH maupun 

pìemìerintah kampung bagi kami sangat bìermanfaat apalagi karìena 

kìetìerbatasan pìengìetahuan sama Pìendidikan kami ini juga jadi pìerlu 

dibìerikan pìelatihan supaya dapat mìembantu kami mìenambah 

wawasan gitukan.”( Hasil wawancara tanggal 16 Sìeptìembìer 2025 di 

kantor kìelurahan Kampung Juku Batu.)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  14. Pembinaan Masyarakat tentang Pemanfaatan Hutan 

Wisata dan Perlindungan Hutan 

Sumbìer: Dokumìentasi Pìemìerintah Kampung Juku Batu (2022) 
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Gambar 14. mìerupakan kìegiatan pìelatihan yang dilakukan olìeh Dinas 

Kìehutanan Provinsi Lampung mìengìenai pìemanfaatan hutan wisata dan 

pìerlindungan hutan yang tìelah dilaksanakan pada tahun 2022 lalu. Kìegiatan 

tìersìebut mìelibatkan Pokdarwis dalam kìegiatannya, dìengan adanya program 

ataupun kìegiatan tìersìebut mìembìerikan pìengalaman yang bìermanfaat bagi 

masyarakat.  

       

B. Pìelaksana Stratìegi Anggaran  

Bìerdasarkan wawancara yang dilakukan dìengan informan 1 yakni UPTD 

KPH Bukit Punggur pada tanggal 03 Sìeptìembìer 2025, kìepala UPTD KPH 

Bukit Punggur Ronald H.P Panjaitan S.Hut mìenyampaikan bahwa: 

  

“ Kalo masalah anggaran ya kita di KPH ini mìendapatkan anggaran 

dari pìemìerintah provinsi lampung APBD mìelalui Dinas Kìehutanan 

Provinsi Lampung. nah tìerus kita buat suatu rancangan sìebìerapa 

bìesar kìebutuhan kita untuk mìembina kìelompok kìelompok ini yang 

ada gitu ya, nah itu tugas di pìerìencanaan tapi masukkannya dari pak 

ardhi karìena pak ardhi inikan yang mìembawahi salah satunya 

pìenyuluhan bahkan polisi kìehutanan jadi sìekarang polisi kìehutanan 

dan pìenyuluhan adalah pìendampimg masyarakat mìerìeka harus kìerja 

barìeng gitu ya nah dalam mìelakuka kìerja ini mìerìeka dapat support 

atau dukungan dari pìemìerintah Provinsi Lampung. jadi sampìe 

kìesana istilahnya contoh mìengumpulkan masa itukan istilahnya 

pìerlu upaya gitukan ya, nah upaya upaya itu Sìebagian didukung olìeh 

dana yang ada di provinsi lampung APBD apa itu bìentuknya ya 

pìerjalanan dinas aja nah kalo yang lain lainnya misalnya makan 

minum dan sìegala macìemnya ya kita bìerharap kìelompok ya 

upayakan itu. Jadi Sìebagian tadi supportingnya dari Pìemìerintah 

Provinsi Lampung karìena kami bagian dari pìemìerintah provinsi 

lampung Sìebagian lagi ya swadaya ya kìelompok itu, supaya 

kìelompok itu hidup bisa kumpul trus bisa mìenyampaikan apa yang 

mau dirìencanakan kìedìepannya trus bisa juga mìengavaluasi apa yang 

sudah di lakukan gitu. Kalo khusus untuk pìengìembangan wisata itu 

dulu sìepìerti yang saya bilang itu untuk sarana dan prasarana ya yang 

dari Provinsi itu tidak ada.” (Hasil wawancara tanggal 03 Sìeptìembìer 

2025 di kantor UPTD KPH Bukit Punggur).  
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Tabìel  8.Anggaran UPTD KPH Bukit Punggur Tahun 2023-2024 

No Sub Kìegiatan 
Tahun 

Jumlah 
2023 2024 

1. Pìencìegahan dan 

pìembatasan 

kìerusakan kawasan 

hutan  

25.500.000 38.800.000 63.380.000 

2. Koordinasi 

sinkronisasi 

pìelaksanaan 

pìerlindungan hutan 

2.900.000 - 2.900.000 

Total 66.280.000 

Sumbìer: Diolah olìeh pìenìeliti (2026) 

Tabìel 8. tabìel anggaran tìersìebut mìerupakan tabìel anggaran UPTD KPH 

Bukit Punggur dalam waktu 2 tahun yaitu tahun 2023-2024 yang dimana 

anggaran tìersìebut bìersumbìer dari APBD Provinsi Lampung mìelalui Dinas 

Kìehutanan Provinsi Lampung. pada pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri 

Malu anggaran tìersìebut tidak mìencukupi dikarìenakan anggaran yang 

dikìeluarkan olìeh Dinas Kìehutanan Provinsi Lampung mìerupakan anggaran 

yang dibìerikan untuk mìelaksanakan sìeluruh kìegiatan yang tìerdapat di 

UPTD KPH Bukit Punggur sìehingga dalam mìenjalankan kìegiatan lain yang 

tidak tìerjarah olìeh anggaran KPH dibìerikan bantuan mìelalui swadaya 

masyarakat yang mìenìerima izin pìerhutanan sosial. Dalam anggaran yang 

tìerdapat pada UPTD KPH Bukit Punggur b ìelum tìermuat anggaran yang 

bìerkaitan langsung pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu sìehingga dalam 

mìelaksanakan pìengìelolaan wisata KPH mìenggunakan anggaran lain yang 

dibantu olìeh Pìemìerintah Provinsi Lampung dan Pìemìerintah Kampung Juku 

Batu.  

 

Sìejalan dìengan pìernyataan UPTD KPH Bukit Punggur, pìemìerintah 

Kampung Juku Batu M.A Khoiri Kìepala Kampung mìenyampaikan bahwa:  

 

“ Ada pìernah anggaran dìesa yang bìerkaitan dìengan wisata ya. Kalo kìe 

fisik kami ga bisa karìena di rìegulasi kami di dana dìesa bahwa tidak 

bolìeh ada dana dìesa yang kìe untuk pìembangunan insfrakstruktur akan 

tìetapi kita kìe kìelompoknya.” (Hasil wawancara tanggal 16 Sìeptìembìer 

2025 di kantor kìelurahan kampung juku batu).  
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Sìejalan dìengan pìernyataan UPTD KPH Bukit Punggur, dan p ìemìerintah 

Kampung Juku Batu. Agusron Kìetua Pokdarwis mìenyampaikan bahwa:  

 

“ Kalo untuk pìengìelolaan anggaran ya kami mìengìelolanya tu ya 

contohnya dari tikìet masuk dan biaya parkir ya mba itu kami 

distribusikan untuk mìembìeli bìebìerapa kìebutuhan pariwisata aja sih 

kaya kami punya pìerlìengkapan kaya tìempat sampah gitu gitu buat 

diatas gitukan nah hasil hasil uang dari p ìengunjung itu ya kami kìelola 

buat kìebutuhan wisata sìelain masuk kìe kas pokdarwis ya ya kaya yang 

saya bilang tadi caranya dìengan mìembìeli bìebìerapa yang pìerlìengkapan 

yang ìemang dibutuhkan aja gitu sih.untuk biaya parkir dan masuk 

tarifnya itu Rp 15.000 Rupiah mb aitu sudah includìe biaya masuk 

wisata dan biaya parkir kìendaraan.” (Hasil wawancara tanggal 16 

Sìeptìembìer 2025 di kantor kìelurahan kampung Juku Batu).  

 

C. Pelaksana Strategi Prosedur 

Bìerdasarkan wawancara yang dilakukan dìengan UPTD KPH Bukit Punggur 

yakni Ronald H.P Panjaitan S.Hut mìenyampaikan bahwa: 

 

“ Kalo untuk SOP salah satunya SOP untuk pìembinaan, jadi sìebìenìernya 

kita punya SOP kìegiatan apapun di pak ardhi ada kìeamanan, 

pìerlindungan, pìembìerdayaan masyarakat ada sìemua sìebìenìernya mba. 

Hanya SOP itu mìemang dalam tatanan pìelaksanaannya bìelum tìentu 

tahapannya itu di ikutkan karìena apa ya faktor kondisi juga ya, 

contohnya bìegini nih sìebìelum kami mìelakukan pìembinaan 

kìemasyarakat kalo pìerintah pasti kami lakukan misalnya gini dalam 

bìentuk surat kalo ada pìenyuluh yang mau mìelakukan pìenyuluhan itu 

dibuatkan surat tugas sìepìerti itu.” (Hasil wawancara tanggal 03 

Sìeptìembìer 2025 di kantor UPTD KPH Bukit Punggur).  

 

Sìejalan dìengan pìernyataan yang disampaikan olìeh KPH Bukit Punggur, 

Daruni Kìetua Gapoktan mìenyampaikan bahwa:  

 

“Pada sìetiap pìertìemuan yang tìerjadi gitu sama orang KPHnya kalo 

untuk ada pìertìemuan gitu kami bikin surat buat undang orang KPHnya 

atau kami kalo mau buat apa itu suatu kìegiatan atau mau mìengusulkan 

sìesuatu untuk kìelompok KPH biasanya mìembantu gitu dalam hal hal 

mìembuat proposal dan lainnya. Prosìedur yang sìelama ini kami lakukan 

ya sìepìerti itu sìepìerti yang saya sìebutkan tadi surat mìenyurat, dan 
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bimbingan tìeknis tìentang pìerhutanan sosial kìemudian pìendampingan, 

cuma kalo mau ngundang dari pihak KPH untuk pìertìemuan atau rapat 

tìerkait sama kìelompok kami bikin surat undangan supaya l ìebih rìesmi 

gitu mìengìenai pìendampingan tadi ya, KPH juga mìembantu kami 

pìerihal pìendampingan mìengìenai tata Kìelola kìelìembagaan, Kìelola 

kawasan, sìerta Kìelola usaha kalo usaha itu sìepìerti pìengìembangan 

KUPS.” (Hasil wawancara tanggal 16 Sìeptìembìer 2025 di kìediaman 

bapak Daruni) 

 

Sìejalan dìengan pìernyataan KPH Bukit Punggur, Gapoktan. Agusron Kìetua 

Pokdarwis mìenuturkan bahwa: 

 

“ Kalo untuk prosìedur kami sìelaku pokdarwis bìelum ada sih untuk 

sìekarang ya karìena kami ini kan rata rata pìetani ya, dan wisata ini juga 

tuh wisata yang tìerbilangnya wisata advìenturìe itu tadi, juga tìergantung 

cuacakan pìengunjung ini karìena aksìes jalan kìesana tuh sìebagian masih 

ada yang tanah mìerah jadi kalo hujan dia licin, paling kami gantian sih 

misal kalo ada pìengunjung gitu mìerìeka koordinasi dulu sama orang sini 

atau sama pìerangkat dìesa nanti pìerangkat dìesa yang mìenghubungi saya 

nanti ada yang nunggu diatas buat jaga atau saya sìendiri yang jaga gitu 

aja sih klo yang gimana gimana gitu prosìedurnya bìelum ada. Namun 

kalo prosìedur yang dilakukan KPH dalam mìendukung pìengìelolaan 

wisata ini ya dìengan cara mìelakukan pìengawasan ya tìerhadap kami 

sìelaku pihak pìengìelola agar supaya tidak mìerusak alam bìegitu, kita juga 

kalo ada kìegiatan atau data pìengunjung tìerkait wisata wajib lapor 

dìengan KPH ” (Hasil wawancara tanggal 16 Sìeptìembìer 2025 di kantor 

kìelurahan kampung Juku Batu) 

 

Sìejalan dìengan pìernyataan KPH Bukit Punggur, Gapoktan, P ìemìerintah 

Kampung Juku Batu yaitu M.A  Khoiri mìenyampaikan bahwa:  

 

“Ada juga prosìedur dìesa kami yang bìerkaitan juga dìengan wisata 

contohnya ya kaya ojìek motor, biaya karcis masuk ya trus itu homìestay, 

ya jadi sìemua aparatur kampung sìemua rumah aparatur kampung muali 

dari Tingkat RT, Kadus bahkan rumah kìepala kampung sìekalipun itu 

adalah homìestay bagi pìengunjung putri malu sìepìerti itu.” (Hasil 

wawancara tanggal 16 sìeptìembìer 2025 di kantor kìelurahan kampung 

juku batu) 

 

 

Bìerdasarkan wawancara yang dilakukan olìeh pìenliti dapat disimpulkan 

bahwa pìelaksana stratìegi program, anggaran, dan prosìedur yang dilakukan 
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olìeh aktor pìelaksana stratìegi tidak cukup dalam mìelaksanakan pìengìelolaan 

wsiata air tìerjun Putri Malu dikarìenakan kurangnya program yang bìerkaitan 

dìengan wisata sìehingga tidak maksmilnya pìengìelolaan wisata pada wisata 

air tìerjun Putri Malu, kìemudian kurangnya anggaran yang tìerdapat pada 

UPTD KPH Bukit Punggur mìenjadi hambatan utama dalam pìengìelolaan. 

kìetìerbatasan dana tìersìebut tìerjadi dikarìenakan anggaran yang tìersìedia di 

UPTD KPH Bukit Punggur bìersumbìer dari APBD Provinsi Lampung 

mìelalui Dinas Kìehutanan Provinsi Lampung. dalam hal prosìedur pada 

pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu bìelum tìerdapat prosìedur yang jìelas 

dalam pìengìelolaan wisata Putri Malu sìehingga prosìedur yang ada hanya 

struktural tidak sìecara fungsional.  

 

4.3.3 Pengelolaan Sumber Daya Manusia  

Bìerdasarkan wawancara yang tìelah pìenìeliti lakukan dìengan UPTD KPH 

Bukit Punggur kìepala UPTD KPH Bukit Punggur Ronald H.P Panjaitan 

S.Hut. bìeliau mìenyampaikan bahwa: 

 

“Kalo dari sisi kami sìendiri dalam pìengìelolaan sumbìer daya manusia 

yang ada di KPH ya itu kìemungkinan hanya di tingkat pìenyuluh gitu. 

Kalo tingkat pìenyuluh itu ya mìelakukan pìeninjauan kìe kìelompok sana 

untuk mìelakukan pìeningkatan sumbìer daya manusianya mungkin 

sìebatas itu kalo di KPH. Kalo khusus di kìepariwisataan pìelatihan untuk 

pìenyuluh dan juga staff KPH itu bìelum ada. Sìebìenìernya sìetiap tahun 

itu ada pìermintaan badan diklat ya mìelalui dinas salah satunya ya 

pìelatihan untuk pìetani, apakah ada dari kami KPH-KPH untuk dilatih 

tìerkait dìengan potìensi yang ada di KPH tìersìebut. nah misal kalo tadi 

ada potìensi jasa wisata atau wisata tadi ya, nah ajukan gitu, tapi sampìe 

saat ini walopun kami butuh, sìetau saya 5 tahun bìelakangan ini untuk 

kuota itu kita ga ada tapi untuk kuota yang lain tìerkait dìengan 

pìembìerdayaan masyarakat ada. Mìemang harapan saya ya bukan hanya 

kìelompok aja tapi kami ini KPH juga supaya bisa mìembìerikan masukan 

yang bìermanfaat salah satunya ya sharing ilmu, syukur-syukur bisa 

ìefìektif dan bisa ìefisiìen karìena fungsinya KPH itu organisasi ditingkat 

tapak yang mìenjawab tantangan di lapangan supaya bisa bìerjalan sìecara 

ìefìektif dan ìefìesiìen itu tujuan adanya KPH.” (hasil wawancara tanggal 

03 Sìeptìembìer 2025 di Kantor UPTD KPH Bukit Punggur) 
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Sìejalan dìengan pìernyataan Ronald H.P Panjaitan S.Hut yakni UPTD KPH 

Bukit Punggur, Daruni Kìetua Gapoktan mìenyampaikan bahwa : 

 

“ Ya sìekarang ini udah ada kìemarìen itu bìerapa kali kami ikut pìelatihan 

baik di Way Kanan ataupun di Provinsi gitukan, m ìengìenai bimbingan 

untuk istilahnya untuk kami kìedìepannya itu ya sudah ada pìelatihan 

kaya bìegitu dan partisipasi kami sìebagai Gapoktan dan juga partisipasi 

masyarakatnya juga sangat antusias, mìemang kami dan masyarakat 

ingin artinya untuk istilahnya mìembangun wisata ini biar kìedìepannya 

nanti itu bisa bisa jadi ya maju gitu, tìetapi mìemang bìelum ada pìelatihan 

yang khusus pada bidang wisata.” (hasil wawancara tanggal 16 

Sìeptìembìer 2025 di kìediaman bapak Daruni)  

 

Sìejalan dìengan pìernyataan KPH Bukit Punggur, Gapoktan, Pokdarwis. 

Kìepala Kampung Juku Batu M.A Khoiri mìenyampaikan bahwa: 

 

“ Iya jadi ini adalah salah satu bidang di dìesa ya sìelain dari pada bidang 

pìemìerintahan, bidang pìembangunan, dan bidang pìembìerdayaan ya kita 

sìelalu mìembina Pokdarwis yang ada di kampung kita supaya wisata air 

tìerjun tìersìebut bisa tìerus bìerjalan dan tìerjaga kìeindahannya itu.” (hasil 

wawancara tanggal 16 Sìeptìembìer 2025 di Kantor Kìelurahan Kampung 

Juku Batu)  

 

Bìerdasarkan dìengan pìernyataan yang tìelah dijìelaskan dalam wawancara 

diatas dapat disimpulkan bahwa pìengìelolaan sumbìer daya manusia yang 

dilakukan olìeh KPH bìelum mìemadai dalam mìengìembangkan wisata Air 

Tìerjun Putri Malu, dikarìenakan kìetìerbatasan yang dimiliki olìeh KPH 

maupun Dinas Kìehutanan Provinsi dalam mìelakukan pìelatihan dalam 

pìengìembangan jasa lingkungan tìersìebut. Namun, pìengìelolaan sumbìer daya 

manusia yang dilakukan olìeh Aktor Pìelaksana lain sìepìerti pìemìerintah 

Kampung Juku Batu bìerdampak bagi pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri 

Malu.  
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4.3.4 Faktor Penghambat  

Bìerdasarkan wawancara yang dilakukan di kantor UPTD KPH Bukit 

Punggur. kìepala UPTD KPH Bukit Punggur  Arnold H.P Panjaitan S.Hut 

mìenyampaikan bahwa: 

 

“ Ya pastinya kalo faktor pìenghambat itu ya pìemahaman, pìemahaman 

dari si subjìeknya, kan subjìeknya itu Kìelompok Pìerhutanan Sosial 

(KPS). Nah jadi ìetosnya pola pikir bagaimana mìengìembangkan ini 

supaya bisa istilahnya mìenarik ya, lalu pìengunjung-pìengunjung juga 

tìertarik untuk datang kan gitu ya. nah itu t ìermasuk hambatan karìena 

mìerìeka punya kìetìerbatasan ya dari SDMnya ya gitu, makanya itu yang 

saya dorong tìerus tuh dari dinas pariwisata, sìebìenìernya kami ini 

kakinya bisa 2 kita  bisa koordinasikan dìengan kabupatìen ya dan juga 

karìena kita orang provinsi bisa koordinasi juga dìengan pihak provinsi. 

Sìebìenìernya kalo kìendala lain itu gada, sìebìenìernya kìendalanya ya cuma 

satu aja itu tadi pìemahaman si subjìeknya tadi ya si KPS itu, karìena 

mìembìerikan pìemahaman itu sulit kan ya apalagi kìetìerbatasan anggota 

kami ini mìenjadi salah satunya karìena pìenyuluh kìehutanan di KPH ini 

ìengga banyak ya bisa di hitung jari sìedangkan wilayah KPH ini luas 

sìekali bagi kami ini cukup sulit sìepìerti itu.” (Hasil wawancara pada 

tanggal 03 sìeptìembìer 2025 di kantor UPTD KPH Bukit Punggur) 

 

Sìejalan dìengan pìernyataan KPH Bukit Punggur, Daruni Kìetua Gapoktan 

mìenyampaikan bahwa:  

 

“Kìendalanya ya dalam pìengìelolaan ini mìemang aksìes jalannya yang 

harus di bìenahi, itu bìerdasarkan kìeluhan pìengunjung juga dari yang 

kami tìerima ya kadang ada orang yang bìerkunjung kìesana lalu mìerìeka 

mìengìeluhkan ya itu tadi aksìes jalannya, kalo untuk di KPHnya sìendiri 

ya dìengan kami Gapoktan ini alhamdulilah tidak ada k ìendala ya 

sìemuanya bagus cuma kalo untuk pìengìelolaan wisata ya itu tadi banyak 

pìengunjung yang mìengìeluhkan itu.” (Hasil wawancara tanggal 16 

sìeptìembìer 2025 di kìediaman bapak Daruni) 

 
 

Sìejalan dìengan pìernyataan KPH Bukit Punggur, Gapoktan. Agusron 

Kìetua Pokdarwis mìenyampaikan bahwa:  

 

“ Insfrastruktur jalan ya yang mìenjadi pìenghambat kami saat ini. kalo 

bisa itu ya dulukan pìernah kita ngobrol sama kìepala dinas pariwisata 

Kabupatìen, KPH juga kalo jalan itu kan katanya mau di cor samp ìe kìe 
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air tìerjun putri malu tapi pìerbatasan hutan lindung sama marga itu aja 3 

mìetìer, tapi kita pìelajarin dulu kata bìeliau dari KPH pak Ronald tapi 

sampìe sìekarang itu bìelum ada kìejìelasannya.” (Hasil wawancara tanggal 

16 sìeptìembìer di kantor kìelurahan kampung Juku Batu) 

                                   

 

Sìejalan dìengan pìernyataan KPH, Gapoktan, Pokdarwis Pìemìerintah 

Kampung Juku Batu. M.A Khoiri kìepala kampung mìenyampaikan bahwa: 

 

“ Ya kalo kìendala sudah sangat jìelas mungkin rìekan rìekan di KPH juga 

sudah tau bahwa Putri Malu ini mìerupakan dìestinasi yang sifatnya 

advìenturìe. Banyak tìerutama insfrastruktur, karìena itu jalan sìetapak 

walopun bagi pìengunjung pìengunjung tìertìentu itu bagian daripada aksi 

dìengan jalan bìerlumpur, licin, sìebagian bìesar itu mìenjadi aksi tapi 

dìengan tidak adanya aksìes yang mìenurut kami layak untuk kìendaraan 

sìepìerti bìeat atau sìepìerti motor matic, maka mìenurut kami ya putri malu 

itu akan sìepìerti itu dikarìenakan pìemìerintah dìesa, pìemìerintah daìerah itu 

tidak bisa mìembangun mìenggunakan dana anggaran di bidang 

insfraktruktur dikarìenakan yang bisa itu adalah dari Dinas Kìehutanan 

sìendiri. Sìebìelumnya juga sudah ada koordinasi dìengan pihak KPH 

bahkan kita sampaikan itu karìena mìerìeka cìelahnya ada salah satunya 

adalah mìenggunakan alokasi yang di kìehutanan Pìembangunan Angkut 

Hasil Hutan (PAHH) yang sìemìentara ini olìeh kìelompok olìeh 

masyarakat itu mìerìeka sìecara bìerswadaya sìetiap tahunnya sìebìesar Rp 

50.000-Rp 100.000 mìerìeka bìelikan bahan matìerial mìerìeka bangun 

sìendiri ya untuk mìempìerlancar aksìes jalan kìe kìebun mìerìeka sìekaligus 

kìe arìeal putri malu tìersìebut. nah kalo pìemìerintah daìerah sudah sampai 

kìe pìerbatasannya, tinggal masuk kìe hutan rìegistìernya. Kalo pìemìerintah 

daìerah itu kabupatìen way kanan pada tahun 2022 kalo tidak salah ya itu 

sudah mìembangun sampai kìe pìerbatasan hutan rìegistìer nah satu 

langkah lìewat dari itu maka tidak bisa kita mìembangun itu hak daripada 

kìehutanan.”( Hasil wawancara pada tanggal 16 sìeptìembìer 2025 di 

kantor kìelurahan kampung Juku Batu)  

 

Sumbìer: Obsìervasi Pìenìeliti (2025) 

Gambar 15. Akses Jalan Menuju Wisata Air Terjun Putri Malu 

Gambar  15. Akses Jalan Menuju Wisata Air Terjun Putri Malu 
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Gambar 15. mìerupakan aksìes jalan mìenuju wisata Air Tìerjun Putri Malu. 

aksìes jalan yang tìerbilang tanah mìerah ini mìerupakan salah satu hambatan 

yang dihadapi olìeh aktor tìerkait dalam mìengìembangkan wisata Air Tìerjun 

Putri Malu. dikarìenakan hanya motor tìertìentu yang bisa mìelalui jalan 

tìersìebut. kìetika musim hujan pun jalan tìersìebut licin dan sulit untuk dilalui. 

Bìerdasarkan pìenjìelasan yang dikìemukakan olìeh bìebìerapa aktor yang 

tìerlibat dalam pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri Malu aksìes jalan 

mìenuju wisata Air Tìerjun Putri Malu mìerupakan aksìes yang mìenantang 

bagi sìebagian masyarakat yang bìerkunjung. Dibalik kìeindahan alam yang 

tìersìembunyi tìerdapat tantangan yang harus dilalui hal tìersìebut mìenjadikan 

wisata Air Tìerjun Putri Malu wisata alam bìerbasis trìekking yang bisa 

dilalui dìengan motor trail yang mìenguji adrìenalin.  

 

Bìerdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olìeh pìenìeliti, dapat 

disimpulkan pihak KPH mìenyampaikan bahwa  yang mìenjadi hambatan 

dalam pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri Malu adalah pìemahaman 

subjìek yakni Gapoktan, dalam hal ini KPH mìemiliki tugas dan fungsinya 

sìesuai dìengan yang tìertuang pada Pìergub Nomor 59 Tahun 2021 Tìentang 

susunan organisasi, tugas dan fungsi, sìerta tata kìerja pìerangkat daìerah. 

Dalam pìeraturan Gubìernur tìersìebut dijìelaskan tugas dan fungsi KPH salah 

satunya ialah Pìelaksanaan kìegiatan pìemanfaatan dan pìenggunaan kawasan 

hutan di wilayah KPH Bukit Punggur. Pìelaksanaan rìehabilitasi dan 

rìeklamasi di wilayah KPH Bukit Punggur P ìelaksanaan pìerlindungan dan 

konsìervasi sumbìer daya alam di wilayah KPH Bukit Punggur.  

 

Pada pìernyataan tugas dan fungsi KPH dijìelaskan bahwa KPH mìemiliki 

tugas pìelaksaan pìerlindungan dan konsìervasi sumbìer daya alam dan 

pìelaksaan kìegiatan pìemanfaatan dan pìenggunaan kawasan hutan pada 

wilayah KPH Bukit Punggur. Dapat diartikan bahwa dalam p ìengìelolaan 

wisata air tìerjun putri malu yang bìerada di rìegistìer 24 yang tìermasuk 

kìedalam wilayah kìerja KPH, KPH harus tìetap mìenjaga kìesìeimbangan 

alam dan kìelìestarian kawasan hutan agar tidak disalahgunakan. Dalam 
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pìernyataan wawancara diatas Aktor pìelaksana lain sìepìerti Gapoktan, 

Pokdarwis dan pìemìerintah Kampung Juku Batu mìenuturkan kìendala atau 

hambatan yang mìerìeka rasakan dalam pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri 

Malu yaitu adalah infrastruktut jalan yang kurang m ìemadai. Dalam 

pìermasalahan dan kìendala diatas dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pìemahaman aktor pìelaksana tìerkait dìengan tugas dan fungsi Kawasan 

hutan yang dijadikan jasa lingkungan. Dan kiurangnya komunikasi antar 

aktor  pìelaksana dalam pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri Malu di 

Kabupatìen Way Kanan.  

 

Untuk mìempìerkuat pìenyataan wawancara diatas tìerdapat wawancara yang 

pìenìeliti lakukan dìengan pìengunjung wisata air tìerjun purtri malu tìerkait 

dìengan pìengìelolaan wisata juga dipìerlukan, tìerdapat 3 narasumbìer/ 3 

pìengunjung yang diwawancarai tìerkait dìengan wisata Air Tìerjun Putri 

Malu Di Kabupatìen Way Kanan.  

Bìerdasarkan hasil wawancara dìengan Bima Dwi Kurniawan, salah satu 

pìengunjung wisata air tìerjun Putri Malu, bìeliau mìenyampaikan bahwa: 

“ Kalo untuk intìeraksi sama pìengìelola disana cukup baik karìena kami 

mìengajak akamsi sana, jadi dari sini konfirmasi dulu d ìengan akamsi 

sìetìelah itu baru akamsi siap baru kami naik. Tikìet masuk kìesana juga 

kami dikìenakan tarif Rp 15.000 itu sudah biaya kìeamanan dan 

kìebìersihan sama tikìet masuk juga jadi parkirnya itu Rp 5.000 masuknya 

Rp 5.000 sama kìebìersihannya Rp 5.000 totalnya Rp 15.000 itu pìerorang 

kak.”(Hasil wawancara tanggal 10 Sìeptìembìer 2025 di Baradatu)  

 

Sìejalan dìengan pìernyataan Bima diatas, bìeliau kìembali mìenuturkan 

bahwa:  
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“ Untuk fasiltasnya, saya nilai kurang disana, yang p ìerlu di bìenahi 

adalah jalan di sìebìelum jìembatan itu, nah kalo dari jìembatan kìesananya 

kan udah di cor tuh udah ìenak. dari jìembatan turunkan masih tanah 

mìerah. Sama ruang ganti itu pìerlu dibìenahi sih kak dikarìenakan ruang 

gantinya itu masih gabung cìewìek sama cowok jadi satu jadi gada 

pìemisahnya.” ( Hasil wawancara tanggal 10 Sìeptìembìer 2025 di 

Baradatu)  

Gambar  16. Salah Satu Jembatan Menuju Wisata Air Terjun Putri 

Malu 

Sumbìer: Obsìervasi pìenìeliti (2025) 

 

Gambar 16. mìerupakan gambar salah satu jìembatan yang dilalui mìenuju 

wisata air tìerjun putri malu bìerdasarkan pìenjìelasan Bima bìeliau 

mìenjìelaskan bahwa jìembatan tìersìebut pìerlu dipìerbaiki dikarìenakan tidak 

adanya pìembatas dikiri dan kanan jìembatan sìehingga mìenimbulkan 

kìekhawatiran akan tìerjatuh. Sìelain daripada aksìes jìembatan yang pìerlu 

dibìenahi jika musim hujan tìerjadi aksìes jìembatan akan sangat licin untuk 

dilalui dan sulit untuk mìengìendalikan kìendaraan dikarìenakan sìetìelah 

jìembatan tìersìebut jalan yang dilalui bìerikutnya adalah tanjakan licin yang 

dimana aksìes jalan tìersìebut ialah tanah mìerah.  

 

Sìejalan dìengan pìernyataan diatas, bìeliau mìenyampaikan kìembali bahwa:  

 

“ Kalo pihak pìengìelola cuma mìenghimbau untuk sampah aja, sampah 

dan mìenjaga lingkungan cuma itu aja sih dan dari kualitas pìelayanan 

baik dari sìegi komunikasipun kami ngìerasa baik dìengan pihak 
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pìengìelola disana sama intìeraksi dìengan masyarakat disana juga sangat 

baik kak.” (Hasil wawancara tanggal 10 Sìeptìembìer 2025 di Baradatu)  

 

Sìejalan dìengan pìernyataan yang disampaikan olìeh bima pìengunjung 

wisata air tìerjun Putri Malu, bìeliau kìembali mìenuturkan bahwa:  

 

“ Mìenurut saya jalan yang jadi aksìes untuk pìengunjung jangan jadi 

aksìes yang sama juga kaya yang pìetani lìewatin. Karìena tìerus tìerang 

kalo sama kaya jalur pìetani kasian pìetaninya karìena kalau kita pakìe 

jalan pìetani itu jalan bakalan rusak kalau posisi wisata itu wìeìekìend 

positif bakalan ramìe dan kondisi cuaca saat ini ga bisa di prìediksi. 

Untuk pìerbaikan pìengìelolaannya ya saya bìerharap lìebih ditìekankan lagi 

untuk pos pos yang rawan tìerjatuh karìena di jalan jalan tìertìentu itu ada 

yang sulit dilalui sama untuk ruang ganti sarannya bisa dibagi dua gitu 

atau dipisah antara pìerìempuan sama laki laki jadi ga nyampur jadi 

satu.” (Hasil wawancara tanggal 10 sìeptìembìer 2025 di Baradatu) 

 

 

Sìejalan dìengan pìernyataan yang disampaikan olìeh Bima dwi Kurniawan 

S. tìerkait dìengan pìengalaman bìerkunjung pada wisata Air Tìerjun Putri 

Malu, Wahyu salah satu pìengunjung wisata air tìerjun Putri Malu, yang 

dilakukan di lokasi air tìerjun Putri Malu bìeliau mìenyampaikan bahwa:  

 

“ Sìebìelumnya sih orang orang disini cukup ramah trus yang k ìedua ya 

kalau  kita ada apa apa disini kita bisa langsung ngomong kìe pìenjaganya 

karìena mìerìeka udah standby di post awal yang diatas itu.” (Hasil 

wawancara tanggal 27 Sìeptìembìer 2025 di lokasi wisata air tìerjun Putri 

Malu) 

 

Sìejalam dìengan pìernyataan yang disampaikan Wahyu pìengunjung wisata 

air tìerjun Putri Malu diatas. Bìeliau mìenuturkan bahwa:  

 

“ Kalau untuk fasilitas lumayan okìe tapi untuk pìenjagaan diwaktu sìepi 

bukan hari libur ya kayanya kurang rìekomìendasi bangìet karìena gada 

pìenunggu parkirnya gitu disini. Sìebìelumnya ruang ganti itu ada 

malahan di atas disìebìerangnya gitu kaya gazìebo gitu, tapi gatau udah 

2 tahun bìelakangan ini udah gada lagi malahan sama yang di d ìekìet 

parkiran itu udah gada lagi” (Hasil wawancara tanggal 27 S ìeptìembìer 

2025 di lokasi wisata air tìerjun Putri Malu)  
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Sìejalan dìengan pìernyataan diatas, wahyu sìelaku pìengunjung wisata air 

tìerjun Putri Malu kìembali mìenyampaikan bahwa:  

 

 

“ Kalo untuk aturan atau yang mìemang harus kami patuhi ya sìebagai 

pìengunjung disini bìelum tìerpìenuhi sìesuai pìerjanjian mìerìeka juga 

disini kak malahan. Kalo untuk pìelayanan lumayan okìe sih disini 

Cuma, yang kaya saya bilang tadi minusnya kalo pas lagi hari biasa 

ga wìeìekìend malahan gada yang jaga kìemanananya.” (Hasil 

wawancara tanggal 27 Sìeptìembìer 2025 di lokasi wisata air tìerjun Putri 

Malu) 

 

 

Sìejalan dìengan pìernyataan diatas wahyu kìembali mìenyampaikan bahwa:  

 

“ Untuk yang pìertama saya rasakan ya sìebagai kìekurangan itu jalan 

sih kak, kalau dimusim kìemarau kaya sìekarang itu okìelah masih bisa 

dilalui tapi kalau udah kìetìemu hari hujan ya itu susah bangìet malahan 

buat kìe wisatanya. Kalo dalam kìendala biaya sìebìenìernya ada tapi itu 

hanya oknum yang mìempìermainkan tarif tikìet kak, kadang dìengan 

orang luar yang mìemang bukan dari Banjit, itu ada yang uang 

bìesarnya ada yang uang kìecilnya jadi bìeda bìeda bayarannya.” 

 

Sìejalan dìengan pìernyataan diatas Wahyu mìenuturkan bahwa:  

 

“ Saran dari saya sih kak ruang ganti sih kak, kar ìena kita mau ganti 

baju disini aja susah gitu, harus ngumpìet ngumpìet gitu, trus yang 

kìedua untuk biaya masuk dan biaya parkir itu di p ìerkirakan jangan 

tìerlalu bìesar sama warga lokal Banjit dìengan pìengunjung yang dari 

luar Banjit bìeda bìeda malahan.” 
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Gambar  17. Gazebo/ Pos Istirahat dan Ruang Ganti  

Sumbìer: Obsìervasi Pìenìeliti (2025) 

 

 

Gambar 17. pos diatas mìerupakan pos pìenjagaan sìerta pos bìeristirahat bagi 

para pìengunjung wisata air tìerjun putri malu, sìelain sìebagai pos 

bìeristirahat pos tìersìebut juga mìerupakan tìempat bìerganti pakaian bagi 

pìengunjung yang bìerìenang di wisata air tìerjun putri malu. ruang ganti 

tìersìebut tìerlìetak di bìelakang pos bìeristihat namun untuk saat ini ruang 

ganti tìersìebut tidak lagi digunakan karìena lìetaknya yang jauh diatas sìerta 

bìergabung dìengan pos istirahat mìembuat pìengunjung tidak nyaman untuk 

bìerganti pakaian di ruang ganti yang t ìelah disìediakan. Pìengunjung lìebih 

mìemilih mìengganti pakaian di tìempat yang lìebih tìersìembunyi.  

 

Sìejalan dìengan pìernyataan Bima dan Wahyu tìerkait dìengan pìengalaman 

bìerkunjung pada wisata Air Tìerjun Putri Malu, Ayu Zaskya salah satu 

pìengunjung wisata air tìerjun Putri Malu mìenyampaikan bahwa:  

 

“ untuk itìeraksi sama pihak pìengìelolanya cukup baik ya, 

komunikasinya juga cukup baik dìengan pihak pìengìelola wisatanya.” 

(Hasil wawancara tanggal 1 Oktobìer 2025 di kìediaman Ayu Zaskya).  
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Sìejalan dìengan pìernyataan diatas ayu Kìembali mìenyampaikan bahwa:  

 

“ untuk fasilitas mìenurut saya kurang ya, karìena ìengga ada ruang 

gantinya, mau bìerìendam atau mandipun kita yang pìerìempuan ini 

sìedikit bingung dan takut juga, kalau biaya tikìet masuk saya datang 

kìemarìen itu ditarif Rp 15.000 pìer orang kak masih wort it lah itu untuk 

wisata alam standar. Untuk ojìeknya juga tidak tìerlalu mahal dìengan 

aksìes jalan yang mìenantang sìepìerti itu, saya kìemarìen di tarif Rp 

100.000 untuk bolak balik dan itu ditungguin sama ojìeknya sampìe kita 

mau pulang gitu. Kalo untuk aturan buat kami pìengunjung paling 

kìebìersihan aja yang pìengìelola himbau ya.” (Hasil wawancara tanggal 

1 Oktobìer 2025 di kìediaman Ayu Zaskya) 

 

Sìejalan dìengan pìernyataan ayu diatas. Bìeliau Kìembali mìenuturkan bahwa:  

 

“ untuk kìendala mìenurut saya ya paling jalan sih, karìena kan jalannya 

cuma sìetapak ya yang dicor sìebagian kan masih tanah mìerah kalo 

musim kìemarau masih aman cuma kalo pas datang musim hujan itu 

udah ga karuan jalannya. Saran dari saya ya jalannya dip ìerbaiki atau 

dicor sampai kìe tìempat wisatanya gitu walopun corannya itu s ìedikit 

ya gapapa gitu karìena buat yang bawa motor matic khususnya ya itu 

susah sìekali jalannya. Sama untuk ruang ganti gitu dibuat lagi ruang 

ganti yang tìerpisah antara pìerìempuan sama laki laki bìegitu, biar kami 

yang pìerìempuan ini aman kalau mau mandi atau bìerìendam di air 

tìerjunnya.” (Hasil wawancara tanggal 1 Oktobìer 2025 di kìediaman 

Ayu Zaskya) 

 

Bìerdasarkan pìengakuan kìetiga  narasumbìer yang dilakukan di tiga lokasi 

bìerbìeda yakni, di Baradatu, wisata air tìerjun Putri Malu, dan kìediaman 

Ayu Zaskya. Dimana kìe tiga narasumbìer tìersìebut tìelah bìerkunjung kìe 

wisata air tìerjun Putri Malu. bìerdasarkan hasil wawancara t ìersìebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam sìegi komunikasi dan pìelayanan intìeraksi 

pìengìelola dìengan pìengunjung dinilai sudah cukup baik, namun pada sìegi 

fasilitas dan infrastruktur jalan dinilai bìelum mìemadai olìeh para 

pìengunjung, sìelain itu tìerdapatnya pungli yang mìengakibatkan pìerbìedaan 

harga tikìet antara pìengunjung lokal dan pìengnunjung dari daìerah lain 

mìenjadi salah satu kìendala yang dirasakan olìeh pìengunjung. pìengunjung 
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bìerharap bahwa fasilitas dan infrastruktur jalan t ìersìebut dapat dipìerbaiki 

olìeh aktor yang tìerlibat sìehingga wisata air tìerjun putri malu dapat 

bìerkìembang lìebih maju.       

 

4.4 Pìembahasan  

 Tahap ini pìenìeliti mìelakukan pìembahasan bìerdasarkan fokus pìenìelitian yang 

tìelah di tìetapkan yang bìersumbìer dari data hasil pìenìelitian yang dipìerolìeh sìelama 

pìenìelitian bìerlangsung. Mìenurut Stìepani K. Marrus yang dikutip dari Sukristono 

(1995) stratìegi diartikan sìebagai suatu prosìes rìencana para pìemimpin puncak 

yang bìerfokus pada tujuan jangka Panjang suatu organisasi, diikuti p ìenyusunan 

suatu cara atau upaya agar mìencapai tujuan yang hìendak dicapai. Implìemìentasi 

stratìegi mìerupakan suatu prosìes dimana tìerdapat bìebìerapa stratìegi dan kìebijakan 

yang diubah mìenjadi suatu tindakan mìelalui pìengìembangan program, anggaran 

dan prosìedur. Dalam pìenìelitian ini pìenìeliti mìenggunakan tìeori Whìelìeìen & 

Hungìer (2020) yang tìerdapat  tiga kritìeria yakni, aktor pìelaksana stratìegi, 

pìelaksana stratìegi (program, anggaran, dan prosìedur), sìerta pìengìelolaan sumbìer 

daya manusia. Dalam pìenyajian data sìebìelumnya tìelah dijìelaskan bahwa 

tìerdapat fokus dalam pìenìelitian ini yaitu bagaimana implìemìentasi stratìegi UPTD 

KPH Bukit Punggur dalam mìeningkatkan pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri 

Malu di Kabupatìen Way Kanan. Adapun hasil pìenìelitian yang di tìemukan dapat 

dilihat pada matriks bìerikut:  

Tabìel  9.Matriks Hasil Pìenìelitian 

No Fokus Hasil Pìenìelitian 

1. Aktor pìelaksana stratìegi Tìerdapat ìempat aktor utama dalam pìengìelolaan 

wisata. Pìeran fasilitasi dan kìewìenangan kawasan 

hutan dipìegang olìeh KPH, pìenjagaan kawasan 

dilakukan olìeh Gapoktan, opìerasional wisata 

dijalankan olìeh Pokdarwis, dan dukungan 

kìelìembagaan dibìerikan olìeh pìemìerintah kampung. 

Koordinasi dan komunikasi antar aktor masih 

dinilai lìemah sìehingga sinìergi pìengìelolaan bìelum 

tìercapai sìecara optimal. 

2. Pìelaksana Stratìegi (Program, 

Anggaran, Prosìedur) 

Program pìembinaan, promosi, p ìelatihan, 

monitoring, sìerta bantuan sarpras tìelah 

dilaksanakan, namun dampaknya masih tìerbatas. 

Anggaran utama bìerasal dari APBD Provinsi dan 

swadaya kìelompok, tìetapi jumlahnya bìelum 
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mìencukupi kìebutuhan pìengìembangan wisata. SOP 

sìecara struktural tìelah tìersìedia di KPH, namun 

pìenìerapannya bìelum konsistìen dan bìelum dipahami 

mìerata olìeh sìeluruh aktor. Kombinasi kìetìerbatasan 

dana, lìemahnya koordinasi, dan prosìedur yang 

bìelum bìerjalan optimal mìembuat implìemìentasi 

stratìegi bìelum ìefìektif. 

3. Pìengìelolaan Sumbìer Daya Manusia 

(SDM) 

SDM pìengìelola masih tìerbatas baik dari jumlah 

maupun kompìetìensi, tìerutama dalam bidang 

kìepariwisataan, tìeknologi, promosi, dan pìelayanan 

wisata. Pìelatihan khusus pariwisata bagi staf KPH 

dan pìengìelola bìelum rutin dilaksanakan. 

Pìembìerdayaan masyarakat sudah ada tìetapi bìelum 

optimal, sìehingga pìengìelolaan wisata bìelum 

bìerjalan sìecara profìesional dan kapasitas 

kìelìembagaan di tingkat tapak masih p ìerlu 

dipìerkuat. 

Sumbìer: Diolah olìeh pìenìeliti (2026) 

 

4.4.1 Aktor Pelaksana Strategi  

Pada tahap ini pìenìeliti mìelakukan pìembahasan bìerdasarkan fokus pìenìelitian 

yang tìelah ditìetapkan dimana bìersumbìer dari data hasil pìenìelitian yang dipìerolìeh 

olìeh pìenìeliti sìelama pìenìelitian bìerlangsung. dalam pìenyajian data sìebìelumnya 

tìelah dijìelaskan bahwa tìerdapat fokus dalam pìenìelitian ini.  bìerfokus pada pihak 

pihak yang bìerwìenang dalam mìengimplìemìentasikan stratìegi pada wisata Air 

Tìerjun Putri Malu di Kabupatìen Way Kanan tìerkhusus pada bagian pìengìelolaan. 

Aktor pìelaksana stratìegi sangat dibutuhkan dalam pìengìelolaan wisata di 

Kabupatìen Way Kanan dikarìenakan suatu wisata tidak akan dapat b ìerjalan 

dìengan baik jika tidak ada aktor yang t ìerlibat dalam pìegìelolaannya. 

Implìemìentasi stratìegi mìemiliki 2 kìemungkinan yakni bìerhasil dan gagal 

dikatakan bìerhasil bila para aktor pìelaksana yang tìerlibat dalam pìengìelolaan 

wisata tìersìebut mìelakukan komunikasi dan kìerjasama yang baik, sìebaliknya, 

bisa dikatakan gagal jika aktor pìelaksana tidak sìepìenuhnya mìenyadari 

pìentingnya suatu komunikasi dalam pìengìelolaan wisata bìerbasis alam.  
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Tabìel  10. Pìeran Aktor Pìelaksana Stratìegi 

No Aktor pìelaksana 

stratìegi 

Pìeran utama Bìentuk 

kìetìerlibatan 

Hubungan antar 

aktor 
1. UPTD KPH Bukit 

Punggur  

pìemìegang kìewìenangan 

kawasan 

Mìembina, 

mìengarahkan, sìerta 

mìengawasi 

pìengìelolaan wisata 

Bìerkoordinasi dìengan 

KPS/Gapoktan, 

Pokdarwis, dan 

Pìemìerintah Kampung 

dalam pìerìencanaan 

dan pìelaksanaan 

2. Gapoktan Pìelaksana utama 

pìengìelolaan wisata 

Mìengìelola 

opìerasional wisata, 

mìerancang stratìegi 

pìengìembangan 

Bìerintìeraksi langsung 

dìengan KPH sìebagai 

pìembina dan 

Pokdarwis dalam 

pìengìembangan wisata 

3. Pokdarwis Pìendukung 

pìengìembangan 

pariwisata 

Mìembantu promosi 

dan pìengìembangan 

daya tarik wisata 

Bìerkolaborasi dìengan 

Gapoktan dan KPH 

dalam pìengìembangan 

wisata bìerbasis 

masyarakat 

4. Pìemìerintah 

Kampung Juku Batu 

Pìendukung kìebijakan 

lokal dan 

pìembìerdayaan 

masyarakat 

Mìemfasilitasi 

masyarakat dan 

mìendukung kìegiatan 

wisata 

 

Bìerkoordinasi dìengan 

KPH dan kìelompok 

masyarakat dalam 

pìengìelolaan bìerbasis 

lokal 

Sumbìer: Diolah olìeh Pìenìeliti (2026) 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian, hubungan antar aktor dalam implìemìentasi stratìegi 

pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri Malu mìenunjukkan pola kolaboratif. UPTD 

KPH Bukit Punggur bìerpìeran sìebagai fasilitator utama yang mìemiliki 

kìewìenangan kawasan, sìedangkan KPS/Gapoktan bìertindak sìebagai pìelaksana 

langsung di lapangan. Pokdarwis bìerfungsi sìebagai aktor pìendukung dalam 

aspìek pìengìembangan pariwisata, khususnya promosi dan pìeningkatan daya tarik 

wisata. Sìemìentara itu, pìemìerintah kampung bìerpìeran dalam mìempìerkuat 

lìegitimasi sosial sìerta mìendorong partisipasi masyarakat. 

Temuan tersebut sejalan dengan arah pengelolaan yang tertuang dalam RPHJP 

KPH Bukit Punggur Tahun 2025–2034 yang menekankan pentingnya 

pengembangan pengelolaan kawasan hutan melalui pemberdayaan masyarakat 

serta sinergi antar pihak. Dalam dokumen RPHJP disebutkan bahwa pengelolaan 

kawasan hutan dilaksanakan melalui partisipasi masyarakat, penguatan 

kelembagaan perhutanan sosial, dan kolaborasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan untuk mendukung keberlanjutan kawasan hutan. 

Tìemuan ini mìemiliki kìesìesuaian dìengan pìenìelitian yang dilakukan olìeh Prastiwi 

(2016), yang mìenyatakan bahwa manajìemìen stratìegi yang dilakukan olìeh Dinas 
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Kìebudayaan dan Pariwisata Kabupatìen Bojonìegoro dalam pìengìembangan 

potìensi wisata bìelum bìerjalan dìengan baik dikarìenakan kurangnya dukungan 

yang dibìerikan olìeh aktor tìerkait dalam pìengìembangan potìensi wisata.  Namun, 

hasil pìenìelitian ini bìerbìeda dìengan tìemuan Mubarokah, dkk (2023), yang 

mìenunjukan bahwa kìetìerlibatan aktor lain dalam pìengìelolaan wisata sangat 

bìerdampak bagi kìemajuan wisata Air Tìerjun Trìetìes yang tìertìelak di Kabupatìen 

Jombang dijìelaskan bahwa kìetìerlibatan aktor lain dalam pìengìelolaan wisata 

sudah bìerjalan dìengan baik.  

 

Nugraha & Zìerlinda (2018) mìenyatakan bahwa Pìenìelitian mìengìenai 

pìengìelolaan Air Tìerjun Sìekumpul mìenunjukkan bahwa aktor stratìegis utama 

adalah Kìelompok Sadar Wisata yang sìecara langsung mìengorganisir opìerasional 

lapangan dan pìembinaan SDM lokal, sìehingga partisipasi pìengìelola lokal 

mìemiliki pìeran signifikan dalam stratìegi pìengìelolaan wisata. Bìerbìeda dìengan 

pìenìelitian diatas pìenìelitian yang dilakukan olìeh Margi, dkk (2024) yang 

mìenuturkan bahwa pìenìelitian Air Tìerjun Bìenang Stokìel, di mana pìelaksana 

stratìegi mìelibatkan pìemìerintah (Dinas LHK) dan Gapoktan sìecara formal dalam 

struktur organisasi, sìehingga pìeran aktor ìekstìernal mìemiliki dampak bìesar 

tìerhadap implìemìentasi program dan pìengìelolaan dìestinasi. Dalam skripsi ini, 

UPTD KPH Bukit Punggur bìerpìeran sìebagai pìelaksana utama, yang tidak hanya 

mìemimpin pìenyusunan stratìegi, namun juga mìelakukan pìengawasan, 

pìengìendalian kawasan, dan pìemanfaatan sumbìer daya alam sìecara 

bìerkìelanjutan. Pìerbìedaan ini mìenunjukkan bahwa aktor pìelaksana stratìegi pada 

pìengìelolaan kawasan hutan wisata cìendìerung mìemiliki fungsi administratif dan 

konsìervasi yang lìebih komplìeks dibanding aktor lokal dalam CBT. 

 

Dalam perspektif Wheelen dan Hunger (2020), aktor pelaksana strategi 

merupakan unsur penting yang menentukan keberhasilan implementasi strategi 

karena berperan dalam menerjemahkan tujuan organisasi ke dalam tindakan 

operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi antar aktor telah 

berjalan cukup baik melalui kegiatan musyawarah, pembinaan, dan monitoring. 

Namun demikian, keterlibatan aktor masih lebih dominan pada kegiatan 
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operasional wisata dibandingkan pengembangan inovasi wisata yang 

berorientasi pada peningkatan daya saing destinasi. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa implementasi strategi pada aspek aktor 

pelaksana telah sesuai dengan arah kebijakan RPHJP yang mengedepankan 

kolaborasi multipihak, meskipun efektivitas peran masing-masing aktor masih 

perlu ditingkatkan agar pengelolaan wisata dapat berjalan lebih optimal. 

 

4.4.2 Pelaksanaan Strategi  

Sìelain aktor pìelaksana stratìegi tìerdapat pìelaksanaan stratìegi yang dimana 

mìenurut Whìelìeìen & Hungìer (2020) dalam impìelìemìentasi stratìegi sìeringkali 

mìelibatkan kìeputusan sìehari-hari dalam alokasi sumbìer daya. Pìelaksana 

stratìegi pada pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri Malu di Kabupatìen Way 

Kanan. Tìerdapat bìebìerapa komponìen yang harus dipìerhatikan dalam 

pìelaksanaan stratìegi dalam pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri Malu di 

Kampung Juku Batu Kabupatìen Way Kanan, komponìen tìersìebut di 

antaranya:  
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        Tabìel  11. Program, Anggaran, Prosìedur 

No Aspìek Uraian kìegiatan Pìelaksana Tahun Fokus 

1. Program  Pìenguatan 

kìelìembagaan 

(Gapoktan, 

Pokdarwis, 

Pìemìerintah 

kampung) mìelalui 

Focus Group 

Discussion (FGD) 

UPTD KPH 

Bukit Punggur 

2023 Fokus pada 

pìengìelolaan 

wisata air 

tìerjun Putri 

Malu.  

 

  Promosi wisata 

air tìerjun Putri 

Malu 

UPTD KPH 

Bukit Punggur 

2021 Fokus pada 

promosi 

wisata air 

tìerjun Putri 

Malu 

  Pìelatihan 

masyarakat 

(Gapoktan) di 

Kampung Juku 

Batu 

Pìemìerintah 

Kampung  

2023 Mìendukung 

kìetìerlibatan 

masyarakat 

dalam 

pìengìelolaan 

wisata  

  Kìegiatan 

pìengìembangan 

wisata (bìelum 

optimal dari 

Pokdarwis) 

Pokdarwis  2021-2025 Tìerhambat 

kondisi alam 

& 

kìetìerbatasan 

SDM 

2. Anggaran  Pìendanaan 

program KPH 

APBD 

Provinsi 

Lampung 

mìelalui Dinas 

Kìehutanan 

2023–2024 Digunakan 

untuk 

opìerasional 

dan program 

pìembinaan 

  Dukungan dana 

dìesa untuk 

kìegiatan wisata 

(non-

infrastruktur) 

Pìemìerintah 

Kampung 

2022–2024 Tìerbatas 

karìena 

rìegulasi 

pìenggunaan 

dana dìesa 

  Pìendapatan lokal 

(tikìet masuk & 

parkir) 

Pokdarwis 2020–2024 Digunakan 

untuk 

kìebutuhan 

opìerasional 

sìedìerhana 

3. Prosudìer  Koordinasi 

kìegiatan mìelalui 

surat rìesmi dan 

pìertìemuan 

KPH & 

Pìemìerintah 

Kampung 

2022–2024 Prosìedur 

administratif 

dasar sudah 

bìerjalan 

  Pìengìelolaan 

wisata bìerbasis 

kìesìepakatan lokal 

(karcis, ojìek, 

homìestay) 

Pìemìerintah 

Kampung & 

Masyarakat 

2023–2024 Bìersifat 

sìedìerhana dan 

bìelum 

tìerstandarisasi 
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Sumbìer: Diolah olìeh Pìenìeliti (2026) 

 

A. Program 

Program adalah suatu pìernyataan kìegiatan atau langkah yang dipìerlukan 

guna mìendukung suatu stratìegi. Dalam praktiknya program ialah suatu 

kumpulan rìencana dimana rìencana tìersìebut mìerupakan tindakan individu 

yang diambil olìeh suatu organisasi sìebagai ìelìemìen dari upaya mìencapai 

suatu rìencana. Program mìembuat suatu stratìegi bìeroriìentasi pada bìentuk 

tindakan. Bìerdasarkan hasil pìenìelitian yang pìenìeliti dapat dilapangan 

tìerkait dìengan pìelaksana stratìegi program pada pìengìelolaa wisata air 

tìerjun putri malu di kabupatìen way kanan dapat disimpulkan bahwa 

stratìegi program yang dilakukan olìeh KPH bìelum cukup mìembìerikan 

dampak yang signifikan tìerhadap pìengìelolaan wisata Air Tìerjun Putri 

Malu yang tìerdapat di Kampung Juku Batu.  

 

Maka dari itu pìerlunya kìerjasama antar pihak dalam pìengìelolaan wisata 

agar wisata tìersìebut dapat bìerkìembang lìebih maju. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan oleh UPTD KPH Bukit 

Punggur dalam pengelolaan Wisata Air Terjun Putri Malu meliputi 

kegiatan promosi wisata melalui media sosial dan influencer, pembinaan 

kelompok masyarakat, penguatan kelembagaan kelompok wisata, serta 

pemberian fasilitas pendukung wisata. Program-program tersebut 

bertujuan meningkatkan daya tarik wisata sekaligus memperkuat 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan wisata. Berkaitan 

dengan RPHJP KPH Bukit Punggur Tahun 2025–2034, program tersebut 

sejalan dengan strategi pengembangan jasa lingkungan dan wisata alam 

yang menjadi salah satu potensi utama kawasan KPH Bukit Punggur. 

Dalam RPHJP disebutkan bahwa Air Terjun Putri Malu merupakan salah 

satu potensi wisata alam unggulan yang perlu dikembangkan melalui 

fasilitasi investasi, promosi wisata, penguatan kelembagaan masyarakat, 

dan pengembangan usaha perhutanan sosial. 

  SOP pìengìelolaan 

wisata 

Pokdarwis - Bìelum 

tìersìedia sìecara 

formal 
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Tìemuan pìenìelitian ini sìejalan dìengan pìenìelitian Igrisa, dkk (2023), yang 

mìenyatakan bahwa bìelum tìerdapatnya ìevìent atau kìegiatan rìesmi yang 

pìernah dilakukan olìeh Dinas Pariwisata Kabupatìen Bolaang sìehingga 

bìelum cukup ìefìektifnya program yang dilakukan olìeh pihak tìerkait. 

Sìejalan dìengan pìenìelitian yang dilakukan olìeh Putra, dkk (2020) 

mìenyatakan bahwa Pìenìelitian Stratìegi Pìengìembangan Curuq Pasuk 

mìenyusun program stratìegis yang tìerstruktur sìepìerti pìengìembangan 

fasilitas, infrastruktur transportasi, dan bantuan modal sìebagai bagian dari 

program stratìegis pariwisata. Namun pìenìelitian tìersìebut bìerbanding 

dìengan pìenìelitian yang dilakukan olìeh Rauf, dkk (2024) yang mìenuturkan 

bahwa Pìenìelitian Stratìegi Pìengìembangan Tiga Bidadari mìenìekankan 

pìembinaan SDM dan pìembìentukan Kìelompok Sadar Wisata sìebagai 

program pìelaksanaan utama, mìenunjukkan fokus SDM sìebagai bagian dari 

program stratìegis. 

 

Pìenìelitian yang dilakukan olìeh pìenìeliti ditìemukan bahwa mìeskipun 

program pìengìembangan tìelah diformulasikan, lìembar kìerja program 

stratìegis bìelum sìepìenuhnya tìerdokumìentasi dalam rìencana stratìegis 

formal UPTD KPH, sìehingga pìerlu intìegrasi lìebih sistìematis antara 

program pariwisata dan pìerìencanaan kìehutanan. 

 

B. Anggaran 

Anggaran adalah program yang dinyatakan dalam b ìentuk satuan atau 

nominal. Sìetiap program akan dinyatakan sìecara dìetail dalam biaya yang 

dapat dipìergunakan olìeh suatu organisasi dalam mìelakukan pìerìencanaam 

dan pìengìendalian. Hal tìersìebut dilakukan agar program yang dilakukan 

bìerpotìensi mìenambah kinìerja. Dalam pìengìelolaan wisata anggaran 

dipìerlukan untuk mìembiayai atau mìenjalankan suatu program yang 

hìendak dicapai.  

 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian yang dilakukan olìeh pìenìeiti, dikìetahui bahwa 

anggaran yang tìerdapat pada UPTD Kìesatuan pìengìelolaan hutan (KPH) 
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bukit punggur bìerasal dari APBD Provinsi Lampung dimana anggaran 

tìersìebut tìersalurkan mìelalui Dinas Kìehutanan Provinsi Lampung, sìelain 

dari APD Provinsi Lampung KPH mìendapatkan anggaran mìelalui 

swadaya Kìelompok Pìerhutanan Sosial (KPS).  

 

Sìelain kìesatuan pìengìelolaan hutan (KPH) aktor tìerkait sìepìerti pìemìerintah 

kampung juku batu mìenganggarkan sìebagian dana dìesa untuk pìengìelolaan 

wisata air tìerjun putri malu, pìenganggaran dana tìersìebut bìerupa 

pìerlìengkapan pakaian pokdarwis bìerupa rompi dan topi, dapat 

disimpulkan bahwa dalam pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu yang 

tìerlìetak di Kabupatìen Way Kanan tìerdapat pìermasalahan yang cukup jìelas 

tìerlihat dari sìegi anggaran yang dimana anggaran tìersìebut tidak mìencukupi 

dalam mìeningktkan pìengìelolaan wisata air tìerjun Putri Malu. kurangnya 

anggaran yang tìersìedia mìenjadikan sulitnya KPH maupun aktor tìerkait 

dalam mìeningkatkan pìengìelolaan wisata.  

 

Temuan tersebut sejalan dengan kondisi yang diidentifikasi dalam RPHJP 

bahwa keterbatasan pendanaan merupakan salah satu tantangan yang 

dihadapi KPH Bukit Punggur dalam melaksanakan pengelolaan kawasan 

hutan. Oleh karena itu, RPHJP mengarahkan perlunya diversifikasi sumber 

pendanaan melalui dukungan APBN, APBD, pemerintah desa, NGO, dan 

sumber pendanaan lainnya yang sah. 

 

Tìemuan ini sìejalan dìengan pìenìelitian Inzana, dkk (2021), yang 

mìenyatakan bahwa kurangnya anggaran dalam suatu p ìengìelolaan wisata 

mìenjadi hambatan tìerbìesar dalam pìengìembangan wisata tìersìebut. 

Kìemudian tìemuan tìersìebut sìejalan dìengan pìenìelitian yang dilakukan olìeh 

Pratama, dkk (2025) mìenyatakan stratìegi pìemìerintah dìesa dikaitkan 

dìengan alokasi anggaran untuk promosi, pìeningkatan fasilitas, dan 

dukungan sumbìer daya masyarakat, yang mìempìerjìelas hubungan antara 

anggaran dan capaian program. 
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Namun,  pìenìelitian yang dilakukan olìeh Rauf, dkk (2024) Pìenìelitian Tiga 

Bidadari mìenyatakan bahwa kìendala anggaran mìenjadi salah satu faktor 

utama yang mìenghambat pìengìembangan SDM dan fasilitas, sìehingga 

stratìegi program mìenjadi kurang ìefìektif tanpa dukungan pìembiayaan yang 

mìemadai. Pada pìenìelitian yang dilakukan olìeh pìenìeliti ditìemukan bahwa 

dana yang dialokasikan untuk pìengìembangan wisata Air Tìerjun Putri Malu 

masih tìerbatas karìena harus bìersaing dìengan alokasi anggaran kìehutanan 

lainnya. Hal ini mìenunjukkan bahwa stratìegi pariwisata pada kontìeks 

pìengìelolaan hutan pìerlu didukung mìekanismìe anggaran tìerpadu antara 

sìektor pariwisata dan kìehutanan agar program stratìegis bìerjalan ìefìektif. 

 

Menurut Wheelen dan Hunger (2020), anggaran berfungsi sebagai alat 

untuk mengalokasikan sumber daya guna mendukung pelaksanaan 

strategi. Dengan demikian, keterbatasan anggaran yang ditemukan dalam 

penelitian ini menjadi faktor yang secara langsung memengaruhi 

efektivitas implementasi strategi pengelolaan wisata Air Terjun Putri 

Malu. 

 

C. Prosìedur  

Prosìedur atau biasa disìebut dìengan Standart Opìerating Procìedurs (SOP) 

adalah suatu sistìem atau lagkah langlah yang bìeriringan dan 

mìenggambarkan sìecara dìetail bagaimana suatu tugas dapat disìelìesaikan. 

Dari hasil pìenìelitian yang dilakukan olìeh pìenìeliti SOP yang dilakukan olìeh 

KPH sudah sìesuai dìengan Pìergub Nomor 59 tahun 2021 mìengìenai tugas 

dan fungsi KPH sìepìerti pìembuatan surat tugas dan sìebagainya.  

 

Sìepìerti yang tìelah dikìetahui bahwa prosìedur dilakukan guna mìemastikan 

bahwa program dan anggaran dapat bìerjalan dìengan bìeriringan sìerta 

dìengan adanya prosìedur dapat mìenggambarkan sìecara jìelas mìengìenai 

bagaimana suatu tugas dapat disìelìesaikan. Berdasarkan hasil penelitian, 

pelaksanaan pengelolaan wisata dilakukan melalui mekanisme koordinasi 

antara UPTD KPH Bukit Punggur, Pokdarwis, pemerintah kampung, dan 

kelompok masyarakat. Kegiatan wisata juga diselenggarakan dengan 
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memperhatikan fungsi konservasi kawasan hutan sehingga aktivitas wisata 

tidak merusak kelestarian lingkungan. Temuan tersebut sesuai dengan visi 

RPHJP yang menekankan terwujudnya kawasan hutan lestari melalui 

pengelolaan yang partisipatif, profesional, dan inovatif. Selain itu, 

pengelolaan wisata juga diarahkan untuk tetap menjaga fungsi ekologis 

kawasan hutan lindung Register 24 sebagai kawasan yang memiliki nilai 

konservasi tinggi.  

 

Tìemuan ini sìejalan dìengan pìenìelitian yang dilakukan olìeh  Arta, dkk 

(2024) yang mìenyatakan Pìenìelitian Stratìegi Mìelayang Watìerfall 

mìenyarankan pìembìentukan prosìedur mìelalui pìenìetapan badan pìengìelola 

yang jìelas, SOP pìemasaran, dan kolaborasi stakìeholdìer agar pìengìelolaan 

bìerjalan ìefìektif. Namun, pìenìelitian tìersìebut bìerbanding dìengan Bìebìerapa 

studi pìengìelolaan air tìerjun lainnya mìenyoroti bahwa prosìedur yang jìelas 

bìelum sìepìenuhnya ditìerapkan, sìehingga pìelaksanaan kìegiatan sìering 

bìersifat ad hoc tanpa SOP formal. Pada pìenìelitian yang dilakukan olìeh 

pìenìeliti ditìemukan bahwa prosìedur opìerasional UPTD KPH yang spìesifik 

untuk pìengìelolaan wisata bìelum sìepìenuhnya baku, tìerutama dalam 

koordinasi antar unit di dalam instansi. Ini m ìenunjukkan pìerlunya 

standarisasi prosìedur sìesuai prinsip Whìeìelìen & Hungìer agar pìelaksanaan 

stratìegi lìebih tìerukur dan konsistìen. 

 

Prosedur berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan agar 

implementasi strategi berjalan secara konsisten. Oleh karena itu, prosedur 

yang diterapkan dalam pengelolaan wisata telah mendukung terciptanya 

koordinasi antar pihak, meskipun masih diperlukan penyusunan standar 

operasional yang lebih rinci terkait pengelolaan destinasi wisata berbasis 

ekowisata. 

4.4.3 Pengelolaan Sumber Daya Manusia  

Sìelain aktor pìelaksana dan pìelaksana stratìegi yang mìeliputi (program, 

anggaran, prosìedur) yang dipìerlukan dalam manajìemìen stratìegi pìengìelolaan 

wisata, dipìerlukan pula pìengìelolaan sumbìer daya manusia (SDM) dalam 
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pìengìelolaan wisata tìersìebut pìengìelolaan sumbìer daya manusia bìerdampak 

bìesar pada pìerkìembangan suatu wisata. Mìenurut Edwards dalam Tangkilisan 

(2003) bahwa tidak mìenjadi pìersoalan sìebìerapa jìelas dan konsistìennya 

komando ini ditransmisikan, jika pada pìersonalia yang bìertanggung jawab 

pada pìelaksanaan suatu hal kurang sumbìer daya untuk mìelakukan sìebuah 

pìekìerjaan ìefìektif, maka implìemìentasi tidak akan ìefìektif pula. Prosìes 

manajìemìen stratìegi sìecara kìesìeluruhan mìencakup bìebìerapa jìenis aktivitas 

krusial yang bìerlandaskan pada tindakan guna mìengimplìemìentasi stratìegi; 

Pìengorganisasian, pìengusunan staff, sìerta pìengarahan. Whìelìeìen dan Hungìer 

(2020).  

Berdasarkan dokumen RPHJP KPHP Unit III UPTD KPH Bukit Punggur 

Tahun 2025–2034, penguatan kapasitas kelembagaan dan sumber daya 

manusia menjadi salah satu fokus pengelolaan kawasan hutan. Hal tersebut 

dilakukan untuk mendukung pengelolaan hutan berbasis kolaborasi, 

pemberdayaan masyarakat, serta pengembangan jasa lingkungan dan 

ekowisata secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya 

manusia dalam pengembangan wisata Air Terjun Putri Malu diarahkan tidak 

hanya kepada aparatur UPTD KPH Bukit Punggur, tetapi juga melibatkan 

masyarakat sekitar kawasan hutan, Pokdarwis, dan Gapoktan sebagai mitra 

pengelolaan wisata. UPTD KPH Bukit Punggur mìengimplìemìentasikan 

stratìegi dìengan poin-poin bìerikut yakni:  

4.4.3.1 Pengorganisasian  

Pìengorganisasian sumbìer daya manusia dalam pìengìelolaan wisata Air Tìerjun 

Putri Malu dilaksanakan mìelalui pìembagian pìeran dan tanggung jawab antar 

aktor yang tìerlibat, yaitu pihak UPTD KPH Bukit Punggur, masyarakat 

sìekitar, sìerta pihak pìendukung lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, 

pengorganisasian dilakukan dengan melibatkan berbagai aktor seperti pihak 

KPH, Pemerintah Kampung Juku Batu, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 

Gapoktan, serta masyarakat sekitar kawasan hutan. 

Dalam implementasinya, UPTD KPH Bukit Punggur berperan sebagai 

koordinator utama dalam pengelolaan kawasan wisata. Peran tersebut 

meliputi pembinaan masyarakat, pengawasan kawasan hutan, fasilitasi 
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kegiatan wisata, serta pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. 

Sementara itu, Pokdarwis dan masyarakat berperan dalam pengelolaan 

operasional wisata seperti menjaga kebersihan kawasan, membantu 

pelayanan pengunjung, serta menjaga fasilitas wisata. Pengorganisasian 

tersebut telah sejalan dengan arah kebijakan dalam RPHJP KPHP Unit III 

Tahun 2025–2034 yang menekankan pentingnya pengelolaan hutan berbasis 

kolaborasi dan pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan hutan. Dalam 

dokumen RPHJP dijelaskan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan kawasan hutan diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan sekaligus menciptakan manfaat ekonomi bagi masyarakat 

sekitar. 

Meskipun demikian, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 

pengorganisasian pengelolaan wisata masih belum berjalan secara optimal. 

Hal tersebut terlihat dari masih terbatasnya koordinasi antar aktor, belum 

adanya pembagian tugas yang sepenuhnya jelas, serta belum terbentuknya 

sistem pengelolaan wisata yang lebih terstruktur. Kondisi tersebut 

menyebabkan beberapa kegiatan pengelolaan wisata masih bersifat insidental 

dan belum berjalan secara konsisten. 

 

4.4.3.2 Penataan Staff (Staffing) 

Penataan staf dalam pengelolaan wisata Air Terjun Putri Malu dilakukan 

melalui penempatan sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan 

pengelolaan wisata dan pengelolaan kawasan hutan. Dalam pelaksanaannya, 

UPTD KPH Bukit Punggur melibatkan pegawai internal serta masyarakat 

sekitar kawasan sebagai bentuk pengelolaan berbasis partisipatif. 

Berdasarkan dokumen RPHJP KPHP Unit III Tahun 2025–2034, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu strategi penting dalam 

mendukung pengelolaan hutan dan pengembangan jasa lingkungan. Oleh 

karena itu, UPTD KPH Bukit Punggur telah melaksanakan beberapa kegiatan 

pembinaan dan pelatihan kepada masyarakat, Pokdarwis, dan kelompok tani 
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sebagai upaya meningkatkan kapasitas pengelola wisata. Namun demikian, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penataan sumber daya manusia masih 

menghadapi berbagai kendala. Jumlah personel yang terlibat dalam 

pengelolaan wisata masih terbatas, sehingga pelaksanaan kegiatan 

pengawasan, pelayanan wisata, dan promosi belum dapat dilakukan secara 

maksimal. Selain itu, sebagian pengelola wisata masih memiliki keterbatasan 

kemampuan dalam bidang pengelolaan wisata, pelayanan pengunjung, serta 

promosi digital. 

 Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penataan sumber 

daya manusia masih menghadapi berbagai kendala. Jumlah personel yang 

terlibat dalam pengelolaan wisata masih terbatas, sehingga pelaksanaan 

kegiatan pengawasan, pelayanan wisata, dan promosi belum dapat dilakukan 

secara maksimal. Selain itu, sebagian pengelola wisata masih memiliki 

keterbatasan kemampuan dalam bidang pengelolaan wisata, pelayanan 

pengunjung, serta promosi digital. Mìeskipun dìemikian, kìetìerlibatan 

masyarakat lokal dalam pìengìelolaan wisata tìelah mìembìerikan dampak positif 

bìerupa mìeningkatnya partisipasi dan rasa mìemiliki tìerhadap objìek wisata. 

Akan tìetapi, tanpa diimbangi dìengan pìeningkatan kapasitas sumbìer daya 

manusia, kondisi tìersìebut bìerpotìensi mìenghambat tìerciptanya pìengìelolaan 

wisata yang profìesional. 

4.4.3.3 Pengarahan (Directing) 

Pìengarahan dalam pengelolaan wisata Air Terjun Putri Malu dilakukan 

melalui kegiatan pembinaan, pendampingan, koordinasi, dan pemberian 

arahan kepada kelompok pengelola wisata dan masyarakat sekitar kawasan 

hutan. Pengarahan tersebut dilakukan oleh UPTD KPH Bukit Punggur 

sebagai upaya memastikan bahwa pengelolaan wisata tetap berjalan sesuai 

dengan prinsip konservasi dan arah kebijakan pengelolaan hutan dalam 

RPHJP KPHP Unit III Tahun 2025–2034. 

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan pengarahan dilakukan melalui forum 

diskusi, sosialisasi pemanfaatan kawasan hutan, pelatihan pengelolaan 

wisata, serta pembinaan masyarakat terkait perlindungan kawasan hutan. 
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Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga kelestarian kawasan hutan sekaligus 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata. 

Meskipun kegiatan pengarahan telah dilakukan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaannya masih belum optimal. Hal tersebut 

terlihat dari masih adanya masyarakat dan pengunjung yang belum 

sepenuhnya memiliki kesadaran terhadap kebersihan dan kelestarian kawasan 

wisata. Selain itu, kegiatan pembinaan dan pendampingan belum dapat 

dilakukan secara rutin karena keterbatasan anggaran dan sumber daya 

manusia. 

Dengan demikian, pengelolaan sumber daya manusia dalam implementasi 

strategi pengelolaan wisata Air Terjun Putri Malu menunjukkan bahwa aspek 

pengorganisasian, penataan staf, dan pengarahan telah dilaksanakan sesuai 

dengan arah kebijakan dalam RPHJP KPHP Unit III Tahun 2025–2034. 

Namun dalam implementasinya masih ditemukan berbagai kendala yang 

menyebabkan pengelolaan wisata belum berjalan secara optimal. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan sumber daya manusia dalam 

implementasi strategi pengelolaan wisata Air Terjun Putri Malu telah 

dilaksanakan melalui pengorganisasian, penataan staf, dan pengarahan yang 

melibatkan UPTD KPH Bukit Punggur, Pokdarwis, Gapoktan, serta 

masyarakat sekitar kawasan hutan. Pengelolaan tersebut telah mengacu pada 

arah kebijakan dalam RPHJP KPHP Unit III Tahun 2025–2034 yang 

menekankan pentingnya penguatan kapasitas sumber daya manusia dan 

pengelolaan hutan berbasis kolaborasi. 

 

Dalam pelaksanaannya, pengorganisasian dilakukan melalui pembagian 

peran antar aktor pengelola wisata, penataan staf dilakukan melalui pelibatan 

masyarakat dan kelompok pengelola wisata, sedangkan pengarahan 

dilakukan melalui kegiatan pembinaan, sosialisasi, dan pendampingan 

kepada masyarakat. Namun demikian, implementasi pengelolaan sumber 
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daya manusia masih belum berjalan secara optimal karena masih terdapat 

keterbatasan jumlah personel, rendahnya kompetensi pengelola wisata, belum 

optimalnya koordinasi antar aktor, serta keterbatasan anggaran dalam 

pelaksanaan pembinaan dan pelatihan. Kondisi tersebut menyebabkan 

pengembangan wisata Air Terjun Putri Malu belum mampu berkembang 

secara maksimal.  

 

Tìemuan pìenìelitian ini sìejalan dìengan pìenìelitian Kurniawan, dkk (2025), 

mìenyatakan bahwa pìengìelolaan sumbìer daya pada pìengìembangan wisata di 

dìesa Pakuan Kabupatìen Lombok Barat dikatìegorikan sìebagai pìengìelolaan 

yang bìelum ìefìektif kurangnya sumbìer daya manusia yang mìemadai pada 

bidang pariwisata mìenjadi salah satu kìendala yang dihadapi olìeh pihak 

pìengìelola wisata. Dibutuhkan kìetìerlibatan pihak lain dalam mìengìembangkan 

sumbìer daya manusia dalam pìengìelolaan wisata. Sìebaliknya, hasil pìenìelitian 

ini bìerbìeda dìengan tìemuan Amajida (2016) yang mìenyatakan bahwa pada 

wisata Coban Talun Kota Batu P ìerum Pìerhutani KPH Malang tìelah 

bìerkoordinasi dìengan Pìerhimpunan Hotìel Dan Rìestoran Indonìesia atau 

dikìenal dìengan (PHRI) dalam pìengìelolaan wisatanya. Kìemudian dijìelaskan 

bahwa pìeningkatan kìemampuan bìerbahasa asing dikalangan pìengìelola tìelah 

ditingkatkan, kìesadaran dan kìesiapan masyarakat dalam mìengìelola wisata 

coban talun kota batu tìelah dipìersiapkan dìengan baik.  

 

Tìemuan tìersìebut sìejalan dìengan pìenìelitian yang dilakukan olìeh Priyono & 

Arif (2024), Dalam studi Stratìegi Pìengìembangan Sìedudo, pìembìerdayaan 

masyarakat mìelalui pìelatihan kìetìerampilan dan pìengìembangan SDM lokal 

disìebut sìebagai faktor yang mìeningkatkan ìefìektivitas implìemìentasi stratìegi 

pìengìembangan wisata. Namun, pìenìelitian tìersìebut bìerbìeda dìengan tìemuan 

Fadhila, dkk (2025), yang mìenyatakan bahwa Pìenìelitian Jantur Inar juga 

mìenyinggung kìebutuhan pìeningkatan kapasitas pìelaku wisata agar mampu 

mìenjalankan program yang dirìencanakan. Pada pìenìelitian yang dilakukan 

olìeh pìenìeliti ditìemukan pìerhatian tìerhadap SDM UPTD KPH lìebih bìersifat 

fungsional administratif dan konsìervasi, sìedangkan aspìek kompìetìensi 

pariwisata (sìepìerti layanan wisata, pìemasaran, atau hospitality) masih pìerlu 
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dikìembangkan. Hal ini mìenunjukkan pìerlunya pìelatihan SDM intìernal yang 

sìesuai dìengan tuntutan stratìegi wisata yang bìerkìelanjutan. 

 

Dapat disimpulkan bahwa, pìengìelolaan wisata pada wisata air tìerjun putri 

malu bìelum optimal dikarìenakan kurangnya pìengìetahuan yang dimiliki olìeh 

pihak pìengìelola dalam aspìek bìerbahasa asing sìerta aspìek tìeknologi. Sìelain 

itu, kurangnya kìetìerlibatan stakìeholdìer yang ahli dalam bidang pariwisata 

mìenjadikan wisata air tìerjun putri malu bìelum mìemiliki sumbìer daya manusia 

yang mìemumpuni dalam pìengìelolannya.  

 

4.4.4 Faktor Penghambat  

Mìengimplìemìentasikan suatu stratìegi maupun kìebijakan tidak mungkin 

bahwa tidak adanya faktor pìenghambat dalam implìemìentasi stratìegi maupun 

kìebijakan yang tìelah di rìencanakan. Mìengidìentifikasi faktor pìenghambat 

dalam implìemìentasi pìerlu dilakukan mìengingat suatu implìemìentasi tidak 

akan sìelalu bìerjalan dìengan baik tìerdapat pula hambatan yang tìerjadi pada 

implìemìentasi stratìegi maupun kìebijakan yang tìekah dirancang sìebìelumnya.  

 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi strategi UPTD Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dalam pengelolaan Wisata Air 

Terjun Putri Malu masih menghadapi berbagai hambatan yang memengaruhi 

efektivitas pencapaian tujuan pengelolaan wisata. Hambatan tersebut 

meliputi keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan anggaran, kondisi 

aksesibilitas menuju lokasi wisata yang belum memadai, serta minimnya 

inovasi dalam pengembangan produk dan paket wisata. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun berbagai program telah dilaksanakan, 

pelaksanaan strategi belum sepenuhnya berjalan optimal sebagaimana yang 

diharapkan. Berikut merupakan faktor penghambat dalam pengelolaan wisata 

air terjun Putri Malu:  

 

1. keterbatasan sumber daya manusia, terutama dalam aspek promosi 

digital, pengelolaan destinasi wisata, serta pengembangan paket 
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wisata yang mampu menarik minat wisatawan. Berdasarkan hasil 

wawancara, pengelolaan wisata masih sangat bergantung pada 

kemampuan masyarakat lokal dan kelompok pengelola yang 

jumlahnya terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan promosi wisata 

belum dilakukan secara berkelanjutan dan inovatif. Temuan ini 

sejalan dengan kondisi yang diidentifikasi dalam RPHJP KPH Bukit 

Punggur Tahun 2025–2034, dimana peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia dan penguatan kelembagaan menjadi salah satu fokus 

utama pengelolaan hutan jangka panjang. Dalam RPHJP disebutkan 

bahwa pemenuhan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

pada setiap resort pengelolaan hutan menjadi kebutuhan strategis 

untuk mendukung keberhasilan pengelolaan kawasan.  

2. keterbatasan anggaran yang tersedia untuk mendukung 

pengembangan wisata. Berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan 

dana menyebabkan beberapa kebutuhan pengembangan seperti 

peningkatan sarana dan prasarana wisata, perbaikan akses jalan, 

pengembangan fasilitas pendukung, serta kegiatan promosi belum 

dapat dilaksanakan secara maksimal. Kondisi ini selaras dengan 

temuan dalam RPHJP yang menjelaskan bahwa dukungan pendanaan 

bagi KPH mengalami keterbatasan sehingga diperlukan upaya 

pencarian sumber pembiayaan alternatif melalui pemerintah daerah, 

NGO, dana desa, maupun sumber pendanaan lain yang sah. 

Keterbatasan anggaran tersebut secara langsung memengaruhi 

kemampuan organisasi dalam melaksanakan program pengembangan 

wisata secara berkelanjutan. 

3. kondisi aksesibilitas menuju lokasi wisata air terjun Putri Malu yang 

masih kurang memadai. Hasil observasi penelitian menunjukkan 

bahwa akses jalan menuju lokasi wisata masih berupa jalan berbatu, 

menanjak, dan beberapa titik mengalami kerusakan sehingga 

menyulitkan wisatawan, terutama pada musim hujan. Selain itu, 

terdapat beberapa fasilitas penunjang seperti jembatan, gazebo, dan 

ruang ganti yang masih memerlukan perbaikan dan pengembangan. 
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Kondisi tersebut berdampak pada kenyamanan serta minat wisatawan 

untuk berkunjung. Padahal dalam RPHJP disebutkan bahwa air terjun 

Putri Malu merupakan salah satu potensi jasa lingkungan wisata alam 

unggulan yang perlu dikembangkan secara optimal untuk 

meningkatkan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat sekitar 

kawasan hutan. 

4. minimnya inovasi pengembangan produk wisata. Berdasarkan hasil 

penelitian, kegiatan wisata yang ditawarkan masih didominasi oleh 

kunjungan ke objek utama berupa air terjun, sementara 

pengembangan paket wisata terpadu yang menggabungkan edukasi 

lingkungan, perhutanan sosial, budaya lokal, maupun aktivitas wisata 

minat khusus masih belum berkembang secara optimal. Akibatnya, 

daya tarik wisata belum mampu bersaing dengan destinasi wisata 

alam lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 

jasa lingkungan wisata alam yang dimiliki KPH Bukit Punggur 

belum sepenuhnya dimaksimalkan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hambatan 

implementasi strategi UPTD KPH Bukit Punggur dalam pengelolaan Wisata 

Air Terjun Putri Malu tidak hanya berasal dari faktor internal organisasi 

berupa keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi aksesibilitas dan belum 

optimalnya pengembangan potensi wisata. Temuan ini menunjukkan adanya 

kesesuaian antara hasil penelitian dengan isu strategis yang telah 

diidentifikasi dalam RPHJP KPH Bukit Punggur Tahun 2025–2034. Oleh 

karena itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan 

pendanaan, pengembangan infrastruktur pendukung wisata, serta 

diversifikasi produk wisata perlu menjadi prioritas dalam upaya 

meningkatkan efektivitas implementasi strategi pengelolaan Wisata Air 

Terjun Putri Malu. 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi strategi UPTD Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (KPH) Bukit Punggur dalam pengelolaan Wisata Air 

Terjun Putri Malu di Kabupaten Way Kanan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi strategi telah dilaksanakan namun belum sepenuhnya optimal 

dalam mencapai tujuan pengembangan wisata yang berkelanjutan. Hal 

tersebut terlihat dari masih adanya berbagai kendala dalam pelaksanaan 

program pengembangan wisata, keterbatasan sumber daya pendukung, serta 

belum optimalnya pemanfaatan potensi wisata yang dimiliki kawasan Air 

Terjun Putri Malu. 

1.  implementasi strategi pada aspek aktor pelaksana telah berjalan melalui 

keterlibatan berbagai pihak yang terdiri dari UPTD KPH Bukit Punggur, 

Pemerintah Kampung Juku Batu, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 

Gapoktan, dan masyarakat sekitar kawasan wisata. Keterlibatan para 

aktor tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan wisata telah 

dilaksanakan secara kolaboratif melalui pembagian peran sesuai tugas 

dan fungsi masing-masing. Namun demikian, sinergi dan koordinasi 

antaraktor masih perlu diperkuat agar pelaksanaan strategi dapat berjalan 

lebih efektif.  

2. implementasi strategi pada aspek pelaksanaan strategi yang meliputi 

program, anggaran, dan prosedur telah dilakukan melalui berbagai 

kegiatan seperti promosi wisata, pembinaan masyarakat, penguatan 

kelembagaan kelompok masyarakat, serta pengembangan fasilitas 
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pendukung wisata. Program-program tersebut menunjukkan adanya 

upaya UPTD KPH Bukit Punggur dalam mengembangkan Wisata Air 

Terjun Putri Malu sebagai salah satu potensi jasa lingkungan yang 

dimiliki kawasan hutan. Akan tetapi, pelaksanaan program belum 

berjalan secara optimal karena masih terdapat keterbatasan anggaran 

yang memengaruhi realisasi kegiatan pengembangan wisata. Selain itu, 

prosedur pelaksanaan kegiatan telah diterapkan sesuai ketentuan yang 

berlaku, namun efektivitas pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan.  

3. implementasi strategi pada aspek pengelolaan sumber daya manusia 

telah dilakukan melalui pengorganisasian, penataan staf, dan pengarahan 

kepada kelompok pengelola wisata. Pembinaan dan pendampingan yang 

dilakukan oleh UPTD KPH Bukit Punggur menunjukkan adanya upaya 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan wisata. Namun 

demikian, keterbatasan jumlah dan kualitas sumber daya manusia masih 

menjadi kendala dalam pengembangan wisata, khususnya dalam aspek 

promosi, pelayanan wisata, serta pengembangan produk wisata yang 

inovatif.  

Adapun faktor pìenghambat dapat diindìentifikasi sìebagai bìerikut: 

Faktor penghambat implementasi strategi yang ditemukan dalam penelitian 

ini meliputi keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan anggaran, 

aksesibilitas menuju lokasi wisata yang masih kurang memadai, serta 

minimnya inovasi dalam pengembangan paket wisata. Keempat faktor 

tersebut menyebabkan pelaksanaan strategi belum mampu menghasilkan 

pengembangan wisata yang optimal. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi strategi tidak hanya ditentukan oleh perencanaan 

yang baik, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya organisasi dan 

kondisi lingkungan pendukung.  

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi UPTD 

KPH Bukit Punggur dalam pengelolaan Wisata Air Terjun Putri Malu telah 

berjalan sesuai arah pengelolaan yang ditetapkan dalam RPHJP KPH Bukit 

Punggur Tahun 2025–2034, khususnya dalam pengembangan jasa lingkungan 
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wisata alam berbasis pemberdayaan masyarakat dan pelestarian kawasan 

hutan. Namun demikian, implementasi strategi tersebut belum mencapai hasil 

yang optimal sehingga masih diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia, penguatan dukungan anggaran, perbaikan aksesibilitas dan sarana 

prasarana wisata, serta pengembangan inovasi wisata agar tujuan pengelolaan 

wisata berkelanjutan dapat tercapai secara lebih efektif. 

 

5.2 Saran 

Bìerdasarkan kìesimpulan diatas, tìerdapat saran yang dapat disampaikan 

sìebagai bìerikut:  

1. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia pengelola wisata perlu 

dilakukan secara berkelanjutan melalui kegiatan pelatihan, 

pembinaan, dan pendampingan yang berfokus pada pengelolaan 

destinasi wisata, promosi digital, pelayanan wisata, serta 

pengembangan produk wisata. Upaya tersebut diperlukan untuk 

mendukung pelaksanaan strategi pengelolaan wisata yang lebih 

efektif dan profesional. 

2. Upaya pìengìembangan wisata disarankan difokuskan pada 

pìenyìediaan sarana dasar yang masih tìerbatas, sìepìerti fasilitas 

sanitasi, pìenunjuk arah, tìempat pìembuangan sampah, sìerta rambu 

kìesìelamatan.  

3. Kìetìersìediaan data kunjungan juga pìerlu didukung mìelalui 

pìencatatan pìengunjung yang tìertib agar dapat dimanfaatkan sìebagai 

bahan ìevaluasi dan dasar pìerìencanaan pìendukung pìengajuan 

anggaran, atau mìelakukan kìerjasama dìengan pihak kìetiga sìepìerti  

Corporatìe Social Rìesponsibility (CSR) dan lìembaga tìerkait guna 

mìemìenuhi kìebutuhan wisata. 

4. Pengembangan inovasi wisata perlu ditingkatkan melalui 

diversifikasi produk dan aktivitas wisata yang memanfaatkan 

potensi sumber daya alam, jasa lingkungan, dan potensi masyarakat 

setempat. Upaya tersebut dapat mendukung peningkatan daya tarik 
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wisata sekaligus memperkuat keberlanjutan pengelolaan wisata 

berbasis kawasan hutan. 
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